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PENGANTAR PENERBIT

Kami mengucapkan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan kemampuan untuk menyusun buku dan menerbitkan buku
Statistike Penelitian untuk Bidang pendidikan, Psikologi dan Sosial ini. Mengingat
masih minimnya buku statistik yang membahas tentang penelitian bidang
pendidikan, psikologis dan sosial, juga mengingat pentingnya buku ini
sebagai bahan rujukan dan referensi bagi para mahasiswa dan mereka yang
berkecimpung dan mendalami bidang pendidikan, penelitian, dan statistika
maka penerbit sangat berantusias untuk dapat segera menerbitkan buku ini,
dengan harapan semoga buku ini akan dapat memberikan kontribusi positif
dalam pengembangan ilmu dan pendidikan.

Statistik sebagai ilmu yang berhubungan dengan pengumpulan, klasifikasi,
analisis, dan interpretasi informasi atau data. Seseorang yang ahli di bidang
statistik, ia bukan hanya seseorang yang menghitung barting average di lapangan
saja atau mentabulasikan hasil observasi objek penelitian saja. Tetapi ahli
statistik professional dilatth dan dituntut untuk mengumpulkan informasi
numerik dalam bentuk data, mengevaluasinya, dan menarik kesimpulan
darinya. Selanjutnya ia akan menentukan informasi apa yang relevan dalam
masalah yang ada dan apakah kesimpulan yang ditarik dari suatu studi tersebut
dapat dipercaya.

Buku Statistik Penelitian untuk Bidang pendidikan, Psikologi dan Sosial ini
dirancang dengan bahasa sederhana dan ilmiah dengan tujuan agar mudah
dimengerti dan dipahami. Untuk mempermudah mepelajari buku ini, dalam
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memberikan contoh pengolahan data kasus selain perhitungan dengan
rumus statistik manual, juga dilakukan perhitungan komputer dengan
program SPSS dengan demikian diharapkan dapat dijadikan materi
latthan penggunaan bardware dan software dalam melakukan perhitungan
yang cepat dan tepat menurut data kasus yang diolah.

Akhirnya penerbit berharap semoga hadirnya buku ini akan benar-
benar memberikan manfaat yang sangat berarti bagi khalayak pembaca.
Amin.

Penerbit
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BAB 1
STATISTIK DESKRIPTIF

A. Definisi Statistik

Statistik berasal dari bahasa latin “state” ] 3 "
yang berarti negara, penggunaan statistik kala \ : 1\ () (¢]
itu, masih lebih didominasi oleh negara untuk L\ ‘
memprediksi pertumbuhan penduduk, - ” ’ ‘ ‘.
ketersediaan pangan dan lahan, menganalisis g ’
kekuatan perang (armada perang), memprediksi
kekuatan politik, menganalisis kebijakan politik
dan lain-lainnya. Bersamaan dengan itu juga
perkembangan ilmu matematika begitu pesat,
dimana matematika tidak hanya membahas
kepastian kebenaran melalui pembuktian-pembuktian logis matematis atas teori
maupun konsep yang berhubungan dengan benda tetapi mengkaji tentang
kehidupan dan perilaku sosial yang selalu berubah-ubah dan mengandung
ketidakpastian atau kemungkinan. Inilah yang kemudian melahirkan cabang ilmu
tersendiri dalam matematika, yaitu statistik.

Penggunaan teori dan konsep statistik dalam kehidupan manusia telah
menunjukkan hasil yang luar biasa dahsyatnya. Negara kemudian tidak perlu lagi
mengalokasikan biaya yang terlalu besar untuk mengetahui keadaan penduduk dan
ketersediaan pangan pada tahun-tahun berikutnya. Karena statistik membuat
prediksi yang cermat dan akurat dengan jumlah data yang jauh lebih kecil dari
jumlah sebenarnya. Sampai sekarang, ilmu statistik masih bertahan dengan
menunjukkan kemajuan yang luar biasa sesuai dengan kebutuhan zaman, seperti
quick count (hitung cepat) dan memprediksi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal ujian, mengetahui apakah siswa mengerjakan suatu tes
dengan tebak-tebakan (guessing) dan sebagainya.

Statistik adalah ilmu pengetahuan yang mengandung prinsip-prinsip dan
metodologi tentang perencanaan penelitian, pengumpulan data,
mengklasifikasikan  data, merangkum data, menginterpretasikan  dan
mempresentasikan data untuk keperluan menjelaskan keadaan dan sebagai dasar
pengambilan keputusan (Sanders & Smidt, 2000:4; Johnson & Bhattacharyya,
2010:3). Statistik adalah kumpulan angka-angka yang menggambarkan fakta-fakta
dan menyusunnya menjadi bentuk yang sangat bermakna dan mengambil
kesimpulan dari data tersebut (Griffiths,2009:2).

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa statistik adalah
pengetahuan mengenai pengumpulan data, klasifikasi data, pengolahan data,
penarikan kesimpulan, dan pengambilan keputusan berdasarkan prosedur yang
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kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam perkembangannya, ilmu statistik
dibagi menjadi statistik matematik/statistik teoretik, yaitu statistika yang
membahas bagaimana sifat-sfat, dalil-dalil dan rumus-rumus statistika diturunkan,
bagaimana menciptakan model-model teoretis dan matematis. Sedangkan, statistik
terapan/ teknik analisis data adalah statistika yang membahas cara-cara
penggunaan statistik antara lain untuk penelitian. Statistik terapan dibagi lagi
menjadi dua yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Sebagaimana
digambarkan pada diagram berikut ini.

Deskriptif ]

[ STATISTIK Parametrik

Inferensial

~\

[ Nonparametrik

Bagan 1: Pembagian Statistik

Statistik  deskriptif vaitu statistik yang digunakan hanya untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tanpa melakukan
generalisasi/inferensi. Sedangkan, statistik inferensial adalah statistik yang
digunakan  untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan
digeneralisasikan/diinferensialkan kepada populasi dimana sampel diambil.
Statistik inferensial ada dua macam, yaitu : 1) statistik parametrik, digunakan
untuk menganalisis data interval dan rasio, yang mensyaratkan terpenuhinya
asumsi-asumsi seperti normalitas, homogenitas dan liniearitas; 2) statistik
nonparametrik, digunakan untuk menganalisis data nominal dan ordinal, yang
diambil dari populasi yang bebas distribusi (tidak mensyaratkan terpenuhinya
asumsi-asumsi sebagaimana pada statistik parametrik).

B. Peran dan Fungsi Statistika

Statistik berperan dalam: (1) menjelaskan hubungan antar variabel-variabel,
(2) membuat rencana dan ramalan, (3) membuat keputusan yang lebih baik
(akurat). Sedangkan fungsi statistik adalah: (1) sebagai bank data, menyediakan
data untuk diolah dan diinetrpretasikan agar dapat dipakai untuk menerangkan
keadaan yang perlu diketahui atau diungkap, (2) alat quality control, (3) alat
analisis, merupakan suatu metode analisis data, (4) pemecahan masalah dan
pembuatan keputusan, sebagai dasar penetapan kebijakan dan langkah lebih lanjut
untuk mempertahankan, mengembangkan atau meningkatkan hasil belajar.
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C. Data Statistika

Data adalah bentuk jamak dari datum.Data merupakan keterangan-keterangan

tentang suatu hal.Data dapat dibagi dalam kelompok tertentu berdasarkan kriteria
yang menyertainya, misalnya menurut susunannya, sifat, waktu pengumpulan,
sumber pengambilannya dan menurut skala pengukurannya.

1. Data menurut susunannya
Menurut susunannya data dapat dibagi lagi menjadi

Data acak atau data tunggal
Data acak atau data berkelompok adalah data yang belum tersusun atau
dikelompokkan ke dalam kelas-kelas interval:

Contoh.
Data hasil pengukuran tinggi mahasiswa di perguruan tinggi A(dalam cm)
ialah sebagai berikut.

155 165 170 120 145 130 135 165 160 150 140 145 150
154 164 160 120 140 165 170 154 160 160 165160 154 140
165 150 140

Data berkelompok
Data berkelompok adalah data yang sudah tersusun atau dikelompokkan ke
dalam kelas-kelas interval.

Contoh.
Data nilai dan jumlah mahasiswa untuk mata kuliah Statistik dan Penelitian
Pendidikan.

Nilai Frekuensi
80 - 100 3
76— 79 6
70 -75 15
60 — 69 12
50 - 59 5
40 -49 2

2. Data menurut sifatnya
Menurut sifatnya, data dibagi menjadi data kualitatif dan kuantitatif.

Data kualitatif

Data kualitatif adalah data yang bukan berbentuk bilangan atau angka hasil
hasil mengukur. Contohnya: warna, jenis kelamin, status perkawinan, dan
lain sebagainya.



Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan atau angka hasil
mengukur seperti: tinggi, umur, jumlah dan lain-lain.

. Data menurut waktu pengambilannya
Menurut waktu pengumpulannya, data dibagi menjadi

Data berkala

Data berkala adalah data yang terkumpul dari waktu ke waktu untuk
memberikan gambaran perkembangan suatu kegiatan. Contoh: Data
perkembangan prestasi mahasiswa program studi pendidikan matematika
yang dikumpulkan dari semester 1 sampai dengan sekarang.

Data cross-sectional

Data cross-sectional adalah data yang terkumpul pada suatu waktu tertentu
untuk memberikan gambaran perkembangan keadaan atau kegiatan pada
waktu itu. Contohnya: data jumlah mahasiswa baru program studi
pendidikan matematika tahun 2011.

. Data menurut sumber pengambilannya
Menurut sumber pengambilannya, data dibedakan atas dua yaitu:

Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.Data
primer ini juga dapat disebut sebagai data asli atau data baru.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber
yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari
laporan-laporan penelitian yang terdahulu.

. Data menurut skala pengukurannya
Menurut skala pengukurannya, data dapat dibagi menjadi

Data nominal

Data nominal adalah data yang diberikan pada objek atau kategori yang
tidak menggambarkan kedudukan objek atau kategori tersebut terhadap
objek atau kategori lainnya, tetapi hanya sekadar label atau kode saja.
Contoh: Jenis kelamin (laki = 1, perempuan = 0); kualitas barang (baik = 1;
jelek = 2). Dalam hal ini, angka 1 tidak menunjukkan bahwa laki-laki lebih
baik dari perempuan dan sebaliknya.

Data ordinal

Data ordinal adalah data yang penomoran objek atau kategorinya disusun
menurut besarnya, yaitu dari tingkat terendah ke tingkat tertinggi atau
sebaliknya dengan jarak/rentang yang tidak harus sama. Data ordinal dapat
disusun berdasarkan urutan logis dan sesuai dengan besarnya karakteristik
yang dimiliki.



Contoh

Sangat Setuju =5
Setuju =4
Ragu-ragu =3
Tidak Setuju =2
Sangat Tidak Setuju =1

e Data interval
Data interval adalah data di mana objek/kategori dapat diurukan
berdasarkan suatu atribut yang memberikan informasi tentang interval
antara tiap objek/kategori sama. Contohnya: A=4:B=3;C=2dan D=1
Nilai A=280-100
Nilai B=65-79
Nilai C =55 - 64
Nilai D=45-54
Nilai E=0-44

e Data Rasio
Data rasio adalah data yang memiliki sifat-sifat data nominal, ordinal, dan
data interval, dilengkapi dengan nol mutlak dengan makna empiris.Karena
terdapat angka nol maka pada data ini dapat dibuat perkalian atau
pembagian. Contoh: nilai mahasiswa A = 80 dan mahasiswa B = 40, maka
kita dapat mengatakan bahwa nilai A adalah dua kali nilai B.

7’| Nominal

Ordinal

Macam Data \

Kuantitatif

Interval

Kontinum

Bagan 2: Jenis-jenis Data Statistik

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa selain mempelajari data,
menganalisis data dan membuat kesimpulan, statistik juga mempelajari cara atau
metode pengumpulan data dalam penelitian. Hal ini mengisyaratkan bahwa, hasil
atau simpulan penelitian sangat tergantung dari dengan cara bagaimana data itu
diperoleh/dikumpulkan. Beberapa jenis cara pengumpulan data, yaitu sebagai
berikut.



Pengamatan (observasi)

Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan
data dengan terjun langsung atau melihat langsung ke
lapangan (laboratorium), terhadap objek yang diteliti.
Alat pengumpul datanya (instrumen) adalah pedoman
observasi

Penelusuran literature (/iterature review)
Penelusuran literatur adalah cara pengumpulan data
dengan menggunakan sebagian atau seluruh data yang
telah ada atau laporan data dari peneliti sebelumnya.

Kuesioner (angket)

Penggunaan kuesioner adalah alat pengumpul data
dengan menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau
daftar isian terhadap objek yang diteliti.

Wawancara (interview)
Wawancara adalah cara pengumpulan data adalah
pedoman interview dengan langsung mengadakan
tanya jawab kepada objek yang diteliti atau kepada
responden/informan yang mengetahui persoalan dari
objek yang sedang dikaji.

Tes

Tes adalah daftar pertanyaan yang menanyakan
kemampuan seseorang baik kognitif, kepribadian,
sikap dan lain sebagainya. Alat pengumpul datanya
adalah tes.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dengan menginventarisir  dokument-dokument
penting yang dibutuhkan dalam mengkaji suatu
persoalan. Alat pengumpul datanya adalah checklist.




D. Penyajian Data

Data yang sudah diolah, agar mudah dibaca dan dimengerti oleh orang lain
atau pengambil keputusan, perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu, seperti:
tabel dan grafik.

Tabel: Jenis Pekerjaan Orang Tua Mahasiswa di Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Pekalongan

PEKERJAAN AYAH IBU
Pengusaha/pedagang 25
Karyawan swasta 11

Petani

PNS

Buruh tani

Guru PNS

Guru swasta
Karyawan pabrik
Buruh pasar
Buruh bangunan
Pensiunan

Tidak bekerja
Jumlah

[

B R i B TN IS S I S
NS OW O WERENW—O

~J
~J |t

Diagram batang:

Tingkat Pendidikan Orang Tua Mahasiswa Prodi. Pendidikan
Matematika Universitas Pekalongan

s AYAH

ulIBU

SD SMP SMA D3 S1
(Sederajat)  (Sederajat)



Pekerjaan Orang Tua Mahasiswa di Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Pekalongan

®[BU mAYAH

TIDAK BEKERJA
PENSIUNAN

BURUH BANGUNAN
BURUH PASAR
KARYAWAN PABRIK
GURU SWASTA
GURU PNS

BURUH TANI

PNS

PETANI

KARYAWAN SWASTA
PENGUSAHA/PEDAGANG

Grafik Lingkaran

Persentase Sebaran Faktor Psikologis Dalam Belajar

0%

= Sangat Tinggi
= Tinggi

» Sedang

® Rendah

® Sangat Rendah




Pictoraph
Jumlah perolehan suara dalam pemilu

B

2355 | 205 i 14

Sumber: www.google.co.id

Grafik Jumlah kepemilikian senjata (pistol) di Amerika Serikat

Civilian gun ownership

m— i P
m"winy mn

Sumber: www.google.co.id
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E. Distribusi Frekuensi
Distribusi frekuensi adalah daftar nilai-nilai data (secara individual atau
kelompok interval) yang dihubungkan dengan frekuensi (jumlah) masing-masing
data.
Distribusi frekuensi dapat dibuat dengan pedoman berikut
1) Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar
2) Menentukan jangkauan (range) dari data (R)
Range = nilai maksimum — nilai minimum
3) Menentukan banyaknya kelas (k)
Banyak kelas dapat ditentukan dengan rumus Sturgess:
k=1+33logn
4) Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelas ditentukan dengan membagi jangkauan (R) dengan
banyaknya kelas (k)

Contoh:
Dari hasil ujian statistik penelitian pendidikan diperoleh nilai akhir sebagai
berikut.

78 72 74 79 74 71 75 74 72 68

72 73 72 74 75 74 73 74 65 72

66 75 80 69 82 73 74 72 79 71

70 75 71 70 70 70 75 76 77 67

Buatlah distribusi frekuensi dari data tersebut!

SOLUSI:
1) Urutkan data

65 66 67 68 69 70 70 70 70 71
71 71 72 72 72 72 72 72 73 73
73 74 74 74 74 74 74 74 75 75

75 75 75 76 77 78 79 79 80 82
2) Jangkauan

R=82-65=17
3) Banyaknya kelas (k) adalah
k=1+33logn
k=1+331log (40)=1+533=63=6
4) Panjang kelas (i) adalah

10



5) Tabel distribusi frekuensi:

Interval Nilai Tengah | Frekuensi
65 - 67 66 3
68 - 70 69 6
71 - 73 72 12
74 - 76 75 3
77 - 19 78 4
80 - 82 81 2

F. Ukuran Tendensi Sentral (Nilai Pemusatan)

Nilai tunggal yang dianggap dapat mewakili keseluruhan nilai dalam data
dianggap sebagai rata-rata (averages), karena nilai rata-rata itu dihitung
berdasarkan keseluruhan nilai yang terdapat dalam data yang bersangkutan. Nilai
rata-rata itulah yang disebut ukuran nilai pusat atau ukuran tendensi sentral, sama
halnya juga dengan median, modus, kuartil, desil dan persentil

1. Mean (rata-rata)
Mean (rata-rata) adalah nilai rata-rata dari data-data yang ada, disimbolkan
dengan p (baca miu) atau X (baca: X bar)
a. Mean data tunggal
Rata-rata data tunggal dirumuskan dengan :

XX _ Xq+Xa+Xg++Xp
n n

Keterangan:

X=mean (rata-rata hitung)
Xi = data ke-i

n = jumlah data

Contoh:
Hitunglah rata-rata nilai dari data berikut.
7 6 5 8 6
SOLUSI:
X=7,6,5,8,6

n=>5

11



)?—7+6+5+8+6—32—64

- 5 5
Dengan menggunakan program Excel — Microsoft Office: perhitungan
semacam ini lebih mudah, yaitu dengan menggunakan fungsi average
seperti contoh berikut.

F ~ & X S| =average(B2 F2)
[ A | B | € | Db | E | F [—6 ] H
1
25 [ 7 6 5 3 6) =average(B2 F2)
3
4
Mean data berkelompok
Rumus rata-rata untuk data berkelompok adalah:
FmEEE  emr—————————— (1.2)
f
Contoh:
Tentukan rata-rata hitung dari tabel berikut
Nilai Tengah Frekuensi £X
Interval (X) (H
65 - 67 66 3 198
68 - 70 69 6 414
71 - 73 72 12 864
74 - 76 75 13 975
77 - 719 78 -4 312
80 - 82 81 2 162
Jumlah 40 2925
SOLUSI:
- XfX 2925
X_z—f—T—73.125

Untuk lebih memudahkan anda, gunakan saja program Excel dengan
cara dan contoh seperti pada rata-rata data tunggal.



2. Median
Median adalah nilai tengah dari data yang ada setelah diurutkan.
a. Median data tunggal
Median data tunggal bisa dicari dengan cara sebagai berikut.
- Jika jumlah data ganjil, mediannya adalah data yang berada paling

tengah
ME = K s R R s R R (1.3)
2
- Jika jumlah datanya genap, mediannya adalah hasil bagi jumlah dua
data yang berada di tengah.
XE+Xn_+2
M i s, st (1.4)

AtauMe="%(n+1)

Contoh:

Tentukan median dari data berikut!
1) 4,326,758

2) 115,74.8,149,12

Solusi:
1) Urutan data: 2,3,4,5,6,7,8 (jumlah data ganjil)
1 1
Me=§(n+1) =§(8) =4
Mediannya adalah X (data) ke-4 yaitu 5.

2) Urutan data: 4,5,7,8,9,11,12,14 (jumlah data genap)
M 8+9 85
e=——=8

b. Median data berkelompok
Rumus median data berkelompok adalah:

1
-n—(X 1)
Me = B+ Bt s (1.5)
fMe
Keterangan:
Me = median

B = tepi bawah kelas median
(X f)o = jumlah frekuensi kelas-kelas sebelum kelas median
C = panjang interval kelas

13



fue = frekuensi kelas median

Contoh:
Tentukan median dari data berikut
Interval | Nilai Tengah | Frekuensi | X
(X) (H
65 - 67 66 3 198
68 - 70 69 6 414
71 - 73 72 12 864
74 - 76 75 13 975
77 - 79 78 4 312
80 - 82 81 2 162
Jumlah 40 2.925
Solusi:
N =40 sn=20

Kelas median adalah(¥ f,)o = -;;n
L+h+f;=21220
Jadi kelas median adalah kelas ke-3

B=170,5
X f)o=7
c=3
fMe =13
2n=Gfo
fMe .
40-7

Me = B +

Me = 70,5 +

3. Modus (Mode)

Modus atau lebih sering disingkat dengan Mo adalah nilai yang paling sering
muncul dalam data.Untuk modus data tunggal lebih mudah diketahui, tetapi untuk
data berkelompok dibutuhkan rumus sebagaimana berikut.

.3=1735

_ d;
MO_L+d1+dZ'C ............................................................ (1.6)
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Keterangan:

Mo = Modus

L = tepi bawah kelas modus

d, = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelumnya
d, = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sesudahnya
C = panjang kelas interval

Contoh:
Tentukan modus dari data berikut.
Nilai Frekuensi
60 —-62 10
63 —65 25
66 — 68 32
69 —71 15
72 -74 18
Solusi:
L=655
d=32-25=7
d=32-15=17
C=3
Mo=1L g c
Y et
7
Mo = 65,5 +W'3 = 66,375
4. Kuartil

Kuartil adalah nilai-nilai yang membagi seperangkat data yang terurut
menjadi empat bagian yang sama.
a. Kuartil data tunggal
Untuk data tunggal, kuartil ke-i dapat dicari dengan rumus:

- i(n+1) .

Qi = i = 123 (1.7)

Contoh:
Tentukan kuartil dari data : 2,6,8,5,4,9,12!

15



Solusi:
Urutkan data sehingga menjadi: 2.4,5.6,8,9,12

n=7
1(7+1)
@ =—F—=2
Yaitu 4
2(7+1)
g 4
Yaitu 6
3(7+1)
3 = —4—— = 6
Yaitu 9
Kuartil data berkelompok

Rumus untuk mencari kuartil data berkelompok adalah

Keterangan:

Bi = tepi bawah kelas kuartil
N = jumlah semua frekuensi
I=123

(X f:)o = jumlah frekuensi semua kelas sebelum kelas kuartil

C = panjang kelas interval

foi = frekuensi kelas kuartil

Dalam mencari kuartil-kuartil tersebut, yang perlu dicari terlebih dahulu
adalah kelas tempat kuartil-kuartil itu berada (kelas kuartil) yaitu sebagai
berikut

(1) Kelas Q1. jika (£ f)o = *n

(SRS

(2) Kelas Q2, jika (¥ fi)o =-n

w N

(3) Kelas Q3, jika (X f;)o = n



Contoh:

Tentukan Q1, Q2, dan Q3 dari distribusi frekuensi pada tabel berikut.

Interval Nilai Tengah | Frekuensi X
(X) (0
65 - 67 66 3 198
68 - 70 69 6 414
71 - 73 72 12 864
74 - 76 75 13 975
77 - 19 78 B 312
80 - 82 81 2 162
Jumlah 40 2.925
. 1 . 1 . 3
n=40,zn=10,5n=20,zn=30

Kelas Q1 adalah kelas ke-3

Kelas Q2 adalah kelas ke-3

Kclas Q3 adalah kclas ke-4

Bl = 70,5 (ada di kelas ke 3)

B2 = 70,5 (ada di kelas ke 3)

B3 = 73,5 (ada di kelas ke 4)
Eflo=7Ef)o=T7.(Xf) =20
C=3; Ty = 13; fu = 13; dan f, = 14

n
Q=B +2—=1" ol
for

1va0-7
Q: =705 +4T'3 =705+ 0,69 = 71,19
- I o7k .

2 2 —fqz .

1va0-17

Q, = 70,5 +ZT'3 =705+3=735
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3n
-Zf)e
0= B; +TJ,T3.C

i %x40—20 ) .
0 =735+2——.3=735+214=7564

5. DESIL (D)

Desil adalah nilai-nilai yang membagi seperangkat data yang telah terurut
menjadi 10 bagian yang sama, dilambangkan dengn D.
a. Desil Data tunggal
Untuk mencari desil data tunggal digunakan rumus sebagai berikut.

i(n+1) .
el
10

D; = data ke

Contoh:
Tentukan desil ke-3 (D3) dan desil ke-7 (D7) dari data berikut.
23, 30, 32, 34, 38, 38, 39, 40,41, 43, 44, 45, 46.

Solusi:
Dy = datakeﬂ%l

42
= datakeﬁ)— = datake 4,2

=X, +02(Xs — X,) = 34 +0,2(38 — 34) = 34,8

b. Desil Data berkelompok
Untuk mencari desil data berkelompok dapat digunakan rumus sebagai

berikut.
(Lo
Dy v il A M i, e e e (1.10)
fpi
Contoh:
Tentukan desil ke-4 (D;) dan desil ke-8 (Dg) dari distribusi frekuensi
berikut!
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Tabel: Nilai Statistik dan Peneclitian Pendidikan 40 Mahasiswa Prodi. A
Universitas B Tahun 2011

Nilai Frekuensi (f)
30 -39
40 -49
50-59
60 —69
70-79
80 -89
90 -99
Jumlah

A 2009w

S
')

Solusi:
Untuk mencari desil ke-4 dan ke-8, terlebih dahulu dicari kelas desil ke-4
dan kelas ke-8, yaitu:
1) Kelas desil ke-4, jika (2 f;)o0 = = (n)
2) Kelas desil ke-8, jika (X fy)o = == (n)
Dari tabel di atas diketahui:

= 40 k 2 (40) = 16d _ (40) = 32
n = 40, maka = = an == =

Kelas D, adalah kelas ke-4 dan kelas Dg adalah kelas ke-6
B4 =59.5 (tepi bawah kelas ke-4)
Bs = 79.5 (tepi bawah kelas ke-6)

EZﬂ)o E 14dan(2f6)o - 29

=10
fp4=7danfm=7

4.n
0~ Efdo

D, = B, +
4 . fD4
4.40 _
= 59,5+ —197—. 10 = 59,5 + 2,86 = 62,36
4,
T~ Efedo
Dis sty w A2
fos
8.40

=795 + "’T. 10 = 79,5 + 4,29 = 83,79
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6. PERSENTIL

Persentil adalah perangkat nilai-nilai yang membagi data yang telah terurut
menjadi seratus bagian yang sama.

a.

20

Persentil Data tunggal
Untuk data tunggal persentilnya dapat dicari dengan rumus:
0 LT e N | (1.11)

i(n+1)

P; = nilai ke -

Contoh:

Tentukan persentil ke-10 (P;,) dan persentil ke-76 (P) dari dat berikut!
20 21 22 24 26 26 27 30 31 31
33 35 35 35 36 37 37 38 39 40
41 41 42 43 44 46 47 48 49 50

Solusi:
n=30
103+ 1)

P,y = nilaike 700

ilaik s ilaike 3,1
= nilaike =5 = nilaike 3,

=X; + 0,1(X, — X3) = 22 + 0,1(24 — 22) = 23,56
L. 16(3+1)
Py = mlatke1—00-

.356 ey
700 = nilaike 23,56

= Xp5 + 0,56(X,4 — Xp3) = 42 + 0,56(43 — 42) = 42,56

= nilaike

Persentil Data Berkelompok
Untuk data berkelompok (distribusi frekuensi), persentilnya dapat dicari
melalui rumus:

~ ()~ f)o
Pi = Bi + —fpi .

Keterangan:
P, = persentil ke-i
B; = tepi bawah kelas persentil ke-i



n = jumlah semua frekuensi

i=123,..,99

(X f;)o = jumlah semua frekuensi sebelum kelas persentil
C = Panjang interval kelas

fp; = frekuensi kelas persentil.

Contoh:
Dari distribusi frekuensi di bawah ini, tentukan P3s dan Pgg!

Tinggi (cm) Frekuensi (f)
150 - 154 4
155-159 8
160 — 164 14
165 - 169 35
170 - 174 27
175 -179 12

Jumlah 100

Solusi:
Sama dengan cara mencari persentil data tunggal, terlebih dahulu dicari
kelas persentil ke-35 dan persentil ke- 88.

(1) Kelas persentil ke-35, jika(¥ f35)0 = % (n)
(2) Kelas persentil ke-88, jika (¥ fyg)o = % )

Dari tabel di atas diketahui:
= 100, mak 20 (100) = 35d - (100) = 88
n = PR marasag IR a

Kelas P55 adalah kelas ke-4
Kelas Pgg adalah kelas ke-5
B35 = 164,5 (tepi bawah kelas ke-4)
B88 = 169,5 (tepi bawah kelas ke-5)

(Z ]’35) o =26dan (Z fea) 0 =61
g_:j 35 dan.fpss =27
(150) = 1o

Pi o B +
! 35fpz
xn
(Fog) — Efis)o
P35 = B35 + .C
fP35
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5

- 35
To0) ~ ® fiu)o -

fP88
(88 x 100

T) - 61
27

= 164,5 + .5 =164,5 +1,29 = 165,79

Pgg = Bgg +

=169,5 + .5=169,56+5=1745

G. Ukuran dispersi

Ukuran dispersi atau penyimpangan adalah ukuran yang menyatakan
seberapa jauh penyimpangan nilai-nilai data dari nilai-nilai pusatnya atau ukuran
yang menyatakan seberapa banyak nilai-nilai data yang berbeda dengan nilai-nilai
pusatnya.Beberapa jenis ukuran dispersi dijelaskan berikut ini.

1. Jangkauan/Range (R)

Jangkauan atau ukuran jarak adalah selisih nilai terbesar data dengan nilai
terkecil data.
a. Jangkauan data tunggal

Jika ada data atau sekumpulan data tunggal X,, X,, X, ...X, maka
jangkauannya dapat dicari dengan mengurutkan data terlebih dahulu dari
yang terkecil ke data yang terbesar atau sebaliknya. Setelah itu, data
terbesar (maksimum) dikurangkan dengan data terkecil (minimum). Atau
secara matematis dapat ditulis:

J =X, — X, atau J = Data terbesar — Data Terkecil ...............coceeeruunnns (1.13)

Contoh:

Tentukan jangkauan data berikut

4 5 8 5 9 6 7

SOLUSI

Urutan data dari yang terkecil >4 5 5 6 7 89

I=X;-X;=9-4=5

b. Jangkauan data berkelompok

Untuk data berkelompok, jangkauan data dapat dicari dengan dua cara yaitu

dengan menggunakan nilai titik tengah dan menggunakan tepi kelas.

e Jangkauan adalah selisih titik kelas tertinggi dengan tepi bawah kelas
terendah

e Jangkauan adalah selisih tepi atas kelas tertinggi dengan tepi bawah
kelas terendah.
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Contoh:
Tentukan jangkauan dari distribusi frekuensi berikut!

Tinggi Badan Frekuensi

140 — 144 2
145 — 149 4
150 — 154 10
155 - 159 14
160 — 164 12
165 — 169 5
170 — 174 3

Jumlah 50

Solusi:

Titik tengah kelas terendah : 142
Titik tengah kelas tertinggi : 172
Tepi bawah kelas terendah: 139,5
Tepi atas kelas tertinggi : 174,5

1) Jangkauan =172 - 142 =30

2) Jangkauan=1745-1395 =35

2. Jangkauan Antarkuartil Dan Semi Interkuartil
Jangkauan antarkuartil adalah selisih antara nilai kuartil atas (Q;) dan kuartil
bawah (Q,), jangkauan antarkuartil dapat dirumuskan sebagai berikut.

Jangkauan semi interkuartil atau simpangan kuartil adalah setengah dari selisih
kuartil atas (Q;) dengan kuartil bawah (Q,), dirumuskan.

PR (/o) U (1.15)
Kedua rumus ini berlaku untuk data tunggal maupun data berkelompok.

Contoh:

Tentukan jangkauan antarkuartil dan jangkauan semi interkuartil dari data
berikut!

2 4 6 8 10 12 14

Solusi:
Q =4 g ==
JK=Q3—Q|= 12—-4=8
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Qd = %(Qs _Ql)

1 1
Qq =§(Q4—Q1) - 5(12—4) =4
Contoh:

Tentukan jangkauan antarkuartil dan semi interkuartil distribusi frekuensi
berikut!

Nilai Frekuensi
30-39 2
40 -49 3
50 -59 5
60 — 69 14
70-79 24
80 — 89 20
90 -99 12
Jumlah 80
Solusi:
7 2 (Zfl)o
Q=B +
. for
2_1o
= 59,5 + .10 = 59,5 + 7,14 = 66,64
3
T - Cfo
Qs =By + G
fos
60 — 48
=795+ 20 .10 = 79,5+ 6 = 85,86

JK = 85,5 — 66,64 = 18,86

1
Qg = > (85,5—66,64) = 9,43
Jangkauan antarkuartil ini dapat digunakan untuk menemukan pencilan

data (data yang melenceng/salah ukur atau berasal dari kasus yang
menyimpang).

3. VARIANS

Varians adalah nilai tengah kuadrat simpangan dari nilai tengah atau
simpangan rata-rata kuadrat.Untuk sampel, variansnya (varians sampel)
dilambangkan dengan s” sedangkan untuk populasi disimbolkan dengan o2 (baca
sigma).s” pada sampel adalah statistik untuk estimasi parameter 2.
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a. Varian Data Tunggal

Varians data tunggal dapat dicari dengan :

1) Metode biasa
e Untuk sampel besar (n > 30)

V)2
5% = Y (x-X)
n
e Untuk sampel kecil (n = 30)
5% T(x-X)2
n—-1

2) Metode angka kasar
e Untuk sampel besa (n > 30)

)

. —
n n

e Untuk sampel kecil (n =/ 30)

2 _IX_ Cxp?
n-1 n(n-1)

Contoh:

Tentukan varians dari data berikut!

2 36 8 11

Solusi

n=>5

_ 2+3+6+8+11

X = =6

5
X X-X (X — X)? X
2 -4 16 4
3 -3 9 9
6 0 0 36
8 2 4 64
11 5 25 121
30 54 234
e OY2
&2 = Y(X—-X) _ 54 —135

n—1 5-1
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Atau dengan angka kasar
, X (X 234 302

A -1 5—1 -1 P

b. Varians Data Berkelompok
Varians data berkelompok dapat dicari dengan 3 metode yaitu: metode
biasa, metode angka kasar, dan metode koding.
1) Metode Biasa

e Untuk sampel besa (n > 30)

52 = ¥ f(x-X)?
n

............................................................... (1.20)

e Untuk sampel kecil (n [J 30)

2 _ Lf(x=-X)?
T -1

S

2) Metode Angka Kasar
e Untuk sampel besa (n > 30)

& BT (2’1)2 ........................................................... (1.22)

n n

e Untuk sampel kecil (n 7] 30)

3) Metode Coding
e Untuk sampel besa (n > 30)

2 2
s? = Cz.z% — (Z%) .................................................... (1.24)

e Untuk sampel kecil (n °! 30)

2 gz LB _Cf (1.25)

S T o srewere L L !
n-1 n(n-1)
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Keterangan:

C = panjang kelas interval
d X—-M

B=E" ¢

M = mean (rata-rata) hitung sementara

Contoh:
Tentukan Varians dari distribusi frekuensi berikut.

Nilai Statistik Mahasiswa Prodi A Universitas B

Nilai Frekuensi
65 - 67 2
68 - 70 5
71-73 13
74 -76 14
77-79 4
80— 82 2
Jumlah 40
Solusi:

Nilai X F X-X x-X)?* | fx-X)*
65 - 67 66 2 -7.425 55,131 110,262
68 — 70 69 5 -4.425 19,581 97.905
71-73 72 13 -1,425 2,031 26,403
74 -76 75 14 1,575 2,481 34,734
77-79 78 4 4575 20,931 83,724
80 — 82 81 2 7,575 57,381 114,762
Jumlah 40 467,790

v)2
i o X —-X) " 467,790 11,694

n 40
Hasilnya dengan metode yang lain tidak jauh berbeda (buktikan

sendiri...!)

Varians Gabungan
Varians gabungan adalah varians dari k buah subsampel yang dijadikan
satu (digabung).Varians gabungan dirumuskan dengan.

2 _ (g =1)si+(ny=1)si++(ng=1)si
gab — (ny+ny+-+ny)—k
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Atau dapat disederhanakan menjadi

2 _ Ymn-1)s?
Sgab = T s s s

Contoh:
Jika diketahui n; = 150 dan s, = 6,04; n, = 40 dan s, = 3,42. Tentukan
varians gabungannya!

SOLUSI:
2 = (ny —1)s? + (n, — 1)s2
ge8 = (n, +ny) -2
(150 — 1)6,04% + (40 — 1)3,422
(150 + 40) — 2

4. Simpangan Baku (Standard Deviation)

Simpangan baku adalah akar dari varians atau akar dari tengah kuadrat
simpangan dari nilai tengah atau akar simpangan rata-rata kuadrat. Untuk sampel
simpangan baku disimbolkan dengan s. Sedangkan simpangan baku populasi
disimbolkan dengan o (baca sigma).

a. Simpangan Baku Data Tunggal
Simpangan Baku data tunggal dapat dicari dengan :

1) Metode biasa
e Untuk sampel besa (n > 30)

s = /Z(X;W .......................................................... (1.28)

e Untuk sampel kecil (n ©J 30)

s = /% .......................................................... (1.29)

2) Metode angka kasar
e Untuk sampel besa (n > 30)

e Zﬁi_(&)z

n n
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Untuk sampel kecil (n = 30)

Ix®_ EXx)?

S =
n-1 n(n—-1)

Contoh:

Berikut ini adalah sampel nilai ujian akhir semester statistik dan

penelitian pendidikan (tentatif).
30 35 42 50 58 66 74 82 90 98
Tentukan simpangan bakunya!

Solusi:

n=10; X =625
7.6 X-X (X —X)*? X2
30 -32.5 1.056,25 900
35 -27.5 756,25 1.225
42 -20.,5 42025 1.764
50 -12,5 156,25 2.500
58 -4.5 20,25 3.364
66 3.5 12,25 4.356
74 11,5 132,25 5476
82 19.5 380,25 6.724
90 275 756,25 8.100
98 355 1.260,25 9.604
625 4.950,5 44013

(1) Dengan metode biasa

’Z(X—)T)Z
s= [/
n

_ [4.9505

57 = V550,056 = 23,45

(2) Dengan metode angka kasar

jzxz (XX)?
s =

n—1—n(n—1)
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) J44,o1 3 (625)?

70—1 _7000=1) _ /4.890,33 — 4.340,28 = 23,45

b. Simpangan Baku Data Berkelompok
Simpangan Baku data berkelompok dapat dicari dengan 3 metode yaitu:
metode biasa, metode angka kasar, dan metode koding.

Metode Biasa
e Untuk sampel besar (n > 30)

¥ F—’-’-‘—X;}’—?ﬁ ............................................................... (1.32)

e Untuk sampel kecil (n [] 30)

i /2%@—2 .................................................................. (1.33)

Metode Angka Kasar
e Untuk sampel besa (n > 30)

s= ,):foZ__ 2 N———— (1.34)

e Untuk sampel kecil (n I 30)

_ ,foz_o:fx)2
Ll e (R RAR————— (1.35)

Metode Coding
e Untuk sampel besa (n > 30)

2
g ch.z{l“—z— (E%) ....................................................... (1.36)

e Untuk sampel kecil (n "I 30)

s=\/CZ.2L“2—M ................................................... (1.37)

n-1 n(n-1)
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Keterangan

C = panjang kelas interval
N d B X—-M
C=E ¢
M = mean (rata-rata) hitung sementara

Contoh:

Tentukan simpangan baku dari distribusi frekuensi berkut (gunakan
ketiga rumus). Tabel: Berat Badan Mahasiswa (tentatif)

Berat Badan (kg) Frekuensi (f)
40 - 44 8
4549 12
50 — 54 19
55-59 31
60 - 64 20
65 - 69 6
70 -79 4
Jumlah 100
Solusi:
(1) Dengan metode biasa
BB (kg) X f X X—-X (X - X)? f(Xx-X)?
4044 42 8 336 -13.85 191,8225 1.534,58
45-49 47 12 564 -8.85 78,3225 939.87
5054 52 19 988 -3.85 14,8225 281,63
5559 57 31 1.767 1,15 1,3225 40,99
60 - 64 62 20 1.240 6,15 37,8225 756,45
65 - 69 67 6 402 11,15 124,3225 745,94
7079 72 4 288 16,15 260,8225 1.043,29
Jumlah 100 5.585 5.342,75
_ X fX 5585
X = i 700 55,85
5.342,75 2
§ 100 '
(2) Dengan metode angka kasar
BB F X X fx X
40 - 44 8 757 (R [
45-49 12 A | | e
5054 19 - (SR (S Pr—
55-59 31 57
60— 64 20 62
6569 6 67 ooy  |[eommaen  ||osses
70 -79 4 17 | B [ |
Jumlah T e e




s = zfxz_. .Eﬂz
B n n

(3) Dengan metode coding

BB X F u u fu fu’

40 -44 42 8
45-49 47 12
50-54 52 19
55-59 57 31
60 — 64 62 20
65 -69 67 6
70-79 72 4
Jumlah

2
= e 22 (21
n n
. Simpangan Baku Gabungan
Simpangan baku gabungan adalah Simpangan baku dari k buah subsampel

yang dijadikan satu (digabung). Simpangan baku gabungan dirumuskan
dengan.

S
~—
N
Il

S

_ (n1=1)s?+(np—1)sZ+-+(ny—1)sg
gab —

(ny+np+--+ng)—k

Atau dapat disederhanakan menjadi

(n—1)s?
Sgab = ’;in_n__.{_ ........................................................... (1.39)
Contoh:

Jika diketahui nl = 50 dan s1 = 6,04; n2 =40 dan s2 = 3,42
Tentukan S,,-nya!

Solusi: (silahkan dicari sendiri)
J(nl —1)s? + (n, —1)s2
ab =

Sg (n, +n,) -2



H. Kurva Normal

Kurva normal adalah konsep yang sangat penting dalam statistik. Dimana
dengan kombinasi rata-rata dan standar deviasi menjadikan kurva normal bisa
digunakan untuk menyusun pernyataan deskriptif secara tepat mengenai distrubsi
empiris. Hal yang krusial pada kurva normal adalah jarak sepanjang sumbu datar
(x-axis) pada distribusi, pengukuran standar deviasi dari rata-rata, selalu mencakup
keseluruhan area di bawah kurva dengan proporsi yang sama sehingga bentuknya
menyerupai lonceng (simetris). Sebagaimana ditunjukkan pada kurva normal
berikut.

-3s -25 -1s 0 +18 +28 +3s
| 95.44% |
} 99.72% |

Dari kurva normal di atas dapat dilihat bahwa luasan daerah dibawah kurva
(sumbu x-axis) dibagi menjadi

Antara Luas Daerah
+ | standar deviasi 68,26%
+ 2 standar deviasi 95.44%
+ 3 standar deviasi 99.72%

Berdasarkan pembagian luas area pada kurva normal, peneliti dapat
mengetahui posisi skor rata-rata perolchan subjek yang diteliti. Misalnya, rata-rata
perolehan skor ujian nasional di suatu kecematan yang terdiri dari 100 SMPN, dari
100 SMPN ini bisa jadi terdapat 68,26% atau 68 SMPN dari 100 seckolah berada
pada rentang + 1 standar deviasi, 95,44% atau 95 SMPN dari 100 sekolah berada
pada rentang = 2 standar deviasi dan 99,72% atau 99 SMPN dari 100 sekolah
berada pada rentang =+ 3 standar deviasi.

Untuk mengetahui posisi skor subjek di bawah kurva normal pada distribusi
empiris terlebih dahulu peneliti menkonversikan skor perolehan subjek ke dalam
skor z dengan rata-rata 0 dan simpangan baku 1. Persamaan matematika yang
digunakan untuk mencari skor z adalah.
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B T s (1.40)
s
Keterangan:
Z =skorz
X; = Skor perolehan
X =Rata-rata

s = simpangan baku

Contoh:

Misalkan rata-rata berat badan mahasiswa program studi pendidikan
matematika adalah 55 dengan simpangan baku 10, tentukan posisi berat
badan seorang mahasiswa yang memiliki berat badan 75.

Solusi

Z_)(l-—,\"_75—55_20_2
s 10 10

Dengan demikian posisi berat badan mahasiswa tersebut adalah +2

simpangan baku pada kurva normal.

Selanjutnya untuk mengetahui luasan wilayah di bawah kurva normal
digunakan tabel z (terlampir).

Contoh

Rata-rata berat badan mahasiswa program studi pendidikan matematika
adalah 55 dengan simpangan baku 10, tentukan luasan daerah posisi berat (di
bawah kurva normal) badan 5 orang mahasiswa berturut-turut adalah 45, 50,
55, 60 dan 75.

Solusi
Dengan langkah yang sama pada contoh sebelumnya diperoleh

Berat badan Skor-Z Berada pada

(kg) Luas daerah
45 -1,00 0,1587
50 -0,50 0,3085
55 0,00 0,5000
60 +0,50 0,6915
75 +2.00 0,9772

Cara membaca tabel z yang tidak memuat nilai negatif (-) atau yang dimulai
dari 0,0 adalah: 1) jika skor z perolehan bertanda negatif (-), maka 0,5000



dikurangi dengan skor z perolehan dan sebaliknya jika skor z perolehan
bertanda positif (+), maka 0,5000 ditambah dengan skor z perolehan.

Pada contoh di atas, berat badan 45kg memiliki skor z = -1,00, pada tabel z
luas daerahnya maka luas daerahnya adalah 0,5000 - 0,3413 = 0,1587. (lihat
potongan tabel z berikut).

7]

ol
02
03
04
0s
0.6
07
os

<

N o o oo we on o
corudhe s

- > T rx [0 o QOEED
00398 00438 00478 00517 00557 00596 00636 00675 00714 00753
00793 00832 00871 00910 0098 00987 0.1026 01064 01103  0.1141
01179 01217 01255 01293 01331 01368 01406 0.1443 01480 01517
0.1554 01591 01628 01664 01700 01736 0.1772 0.1808 0.1844 0.1879
01915 01950 01985 02019 02054 02088 02123 02157 0219 02224
02257 02291 02324 02357 02389 02422 02454 02486 02517 02549
02580 02611 02642 02673 02704 02734 02764 02794 02823 02852
02881 02910 02939 02967 02995 03023 03051 03078 03106 03133
03186 03212 03238 03264 03289 03315 03330 03365 03389
03413 Io 3438 03461 03485 03508 03531 03554 03577 03599 03621
43— 03665 03686 03708 03729 03749 03770 03790 03810 03830
03849 03869 03888 03907 03925 03944 03962 03980 03997 04018
04032 04049 04066 04082 04099 04115 04131 04147 04162 04177
04192 04207 04222 04236 04251 04265 04279 04292 04306 04319
04332 04345 04357 04370 04382 04394 04406 04418 04429 04441
04452 04463 04474 04484 04495 04505 04515 04525 04535 04545
04554 04564 04573 04582 04591 04599 04608 04616 04625 04633
04641 04649 04656 04664 04671 04678 04686 04693 04699 04706
04713 04719 04726 04732 04738 04734 04750 04756 04761 04767
04772 04778 04783 04788 04793 04798 04503 04808 04812 04817
Akan tetapi ada tabel yang sekaligus menunjukkan skor z dengan tanda

negatif (-) seperti tabel Walpole dan Myers (1995), sehingga pembaca tidak perlu
lagi mengurangi atau menambahkan luas daerah dengan 0,5000. Paparan di atas,
lebih jelas ditunjukkan dengan kurva berikut.

-3 -2 -1 0 +1 +2 +3
25 35 45 55 65 75 85
Luasan daerah untuk berat badan 45 kg
-3 -2 1 0 +1 +2 +3
25 35 45 55 65 75 85



Luasan daerah untuk berat badan 50 kg

+] +2 +3

a5 35 45 55 65 75 85

Luasan daerah untuk berat badan 55 kg

25 35 45 55 65 75 85

Luasan daerah untuk berat badan 60 kg

+2 +3

25 35 43 55 63 75 85
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Luasan daerah untuk berat badan 75 kg

a5 35 45 55 63 75 83

Contoh
Dari hasil ujian masuk perguruan tinggi di Universitas Pekalongan, diperoleh

rata-rata skor perolehan peserta tes sebesar 74 dengan standar deviasi 10. Berapa
persen calon mahasiswa yang memiliki skor.

a. antara 65 dan 85

b. antara 80 dan 95

c. diatas 90

d. dibawah 60

Diketahui :
X=74 s=10

a. 65<X<85
1 X, —-X 65-74 -
T s T 18 T P

Dan
Z_X,—)?_85—74_ 14
1 =T T TtV

Z| =-0,90 dan 23 =+1,10
Luas daerah untuk Z, = 0,1841 dan Z, = 0,8643

Maka luas dacrah 65 <X <85=27,-7Z,=0,8643-0,1841 = 0,6802

Atau bisa dikatakan bahwa peserta tes yang memperoleh skor antara
65 dan 85 adalah sebanyak 68,02%.
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80<X<95

S T

Dan -
Xi—X 95-74

Z] s 10 = +2,10

Z, =+0,60 dan Z, =+2.10
Luas daerah untuk Z, = 0,7257 dan Z, = 0,9821

Maka luas daerah 80 <X <95=17,-Z, =0,9821-0,7257 = 0,
Atau bisa dikatakan bahwa peserta tes yang memperoleh skor antara
80 dan 95 adalah sebanyak 25,64%.

.,
/ﬂ \

X>90
X,—X 90-74

s 10

2 = = +1,60

Luas daerah untuk z = +1,60 adalah 0,9452, diketahui bahwa luas
keseluruhan daerah kurva normal adalah 1.00, sehingga luas daerah >
90 adalah 1 — 0,9452 = 0,0548 atau dapat dikatakan bahwa jumlah
peserta tes yang memiliki skor > 90 sebanyak 5,48%



d.

X <60

- 10

-14

Luas daerah untuk z = -1,40 adalah 0,0808, sehingga luas daerah
< 60 adalah 8,08% atau dapat dikatakan bahwa jumlah peserta tes
yang memiliki skor < 60 sebanyak 8,08%

I. Contoh Penerapan Statistik Deskriptif

Untuk keperluan mendeskripsikan data penelitian dalam pendidikan seperti
prestasi belajar, motivasi belajar dan lain-lain terutama dalam pembuatan kategori,
selain memaparkan rata-rata, median, range dan sebagainya digunakan rumusan
kategori untuk analisis univariat. Kualifikasi dideskripsikan atas dasar skor rerata
ideal (Mi ) dan simpangan baku ideal (SDi). Dengan menggunakan lima jenjang
kualifikasi, kriterianya dapat disusun seperti berikut.
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Pedoman Konversi

Kriteria Kualifikasi
> (Mi+ 1,5 SDi) Sangat Tinggi
(Mi + 0,5 SDi) s/d (Mi + 1,5 SDi) Tinggi
(Mi - 0,5 SDi) s/d (Mi + 0,5 SDi) Sedang
(Mi — 1,5 SDi) s/d (Mi — 0,5 SDi) Rendah
< (Mi - 1,5 SDi) Sangat Rendah

Diadopsi dari Hopkins & Antes, 1978:254

Keterangan :
Mi = rata-rata ideal

= Y ( skor maksimum ideal + skor minimum ideal )
SDi = simpangan baku ideal
= ) ( skor maksimum ideal — skor minimum ideal )

Contoh:

Sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Mengajar Terhadap Prestasi
Belajar Statistika Matematika”.Dari penelitian yang dilakukan diperoleh data
sebagai berikut.

Tabel Deskripsi Data Prestasi Belajar Statistika Matematika Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika FKIP UNIKAL Tahun Akademik 2009/2010

KELOMPOK | Maks | Min | Range | Mean | Median | SD Var
Al 100 | 50.00 | 50.00 | 77.69 | 76.50 | 11.17 | 124.84
A2 100 | 36.33 | 63.67 | 66.29 | 63.63 | 13.66 | 186.66
A3 100 | 42.74 | 57.26 | 67.95 | 6833 | 10.98 | 120.57

Muhammad Ali Gunawan, 2010
Keterangan:
Al : Mahasiswa yang diajar dengan metode Inkuiri
A2 : Mahasiswa yang diajar dengan metode Penugasan
A3 : Mahasiswa yang diajar dengan metode ceramah bermedia.

1) Deskripsi Data Prestasi Belajar Statistika Matematika I untuk kelompok
mahasiswa yang diajar dengan metode inkuiri
Data prestasi belajar mahasiswa yang diajar dengan menggunakan metode
inkuiri menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai responden adalah 100
dari skor tertinggi yang mungkin dicapai yaitu 100 sedangkan skor terendah
yang dicapai responden adalah 50 dari skor terendah yang mungkin dicapai
yaitu 0. Distribusi frekuensi skor prestasi belajar mahasiswa yang diajar
menggunakan metode Inkuiri ditampilkan pada tabel berikut:
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Tabel Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah
Statistika Matematika I yang diajar dengan menggunakan metode Inkuiri

Nilai 2 Frekuensi Frekuensi
EELERIAL Tengah Erelnen Relatif Kumulatif
50 - 57 53.5 2 0.04 4.17
58 - 65 61.5 4 0.08 8.33
66 - 73 69.5 8 0.17 16.67
74 - Bl 71.5 17 0.35 3542
82 - 89 85.5 10 0.21 20.83
9 - 97 93.5 5 0.10 10.42
99 - 105 102 2 0.04 4.17

Jumlah 48 1.00 100.00

Dari tabel di atas dapat diamati bahwa pengelompokan frekuensi terbanyak
untuk kelompok yang diajar dengan metode inkuiri (A1) terletak di sekitar rata-
rata dengan frekunesi sebesar 17. Untuk lebih memudahkan dalam membaca tabel
di atas, berikut disajikan grafik histogram distribusi frekuensi variabel metode
inkuiri berikut ini:

Histogram

For X=1.00

Frequency

Prestasi Belajar

Gambar Histogram Prestasi Belajar Mahasiswa Yang diajar dengan
Menggunakan Metode Inkuiri

Dari hasil perhitungan tendensi sentral diperoleh harga rata-rata sebesar 77,7.
simpangan baku sebesar 11,16.Median sebesar 76,50. Untuk menentukan
kecenderungan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah statistika matematika
I yang diajar dengan menggunakan metode inkuiri, terlebih dahulu dihitung mean
ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi). Mi = %2 x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal) = % (100 + 0) = 50. SDi = 1/6 x (skor maksimal ideal — skor

41



minimal ideal) = 1/6 x (100 — 0) = 16.67. berdasarkan hasil perhitungan tersebut
selanjutnya disusun klasifikasi skor prestasi belajar mahasiswa yang diajar dengan
menggunakan metode inkuiri. Seperti berikut:

Kriteria Kualifikasi
>75 Sangat Tinggi
58.33-75 Tinggi
41.67 - 58.33 Sedang
25-41.67 Rendah
<25 Sangat Rendah

Secara umum rata-rata skor prestasi belajar statistika matematika I yang
diajar dengan menggunakan metode inkuiri diperoleh sebesar 77.69 dengan
simpangan baku (standar deviasi) sebesar 11,16. Hasil ini menunjukkan bahwa
kecenderungan prestasi belajar statistika matematika [ yang diajar dengan
menggunakan metode inkuiri dapat dikatakan Sangat Tinggi yakni berada pada
rentangan > 75 dari skor ideal.

Soal Latihan

1. Jumlah penduduk di daerah A berdasarkan tingkatan
pendidikannya disajikan dalam diagram lingkaran di
samping ini. Berapa persentase penduduk yang
tingkat pendidikannya SMP?

2. Dari hasil ujian statistik dan penelitian pendidikan,
diperoleh nilai akhir sebagai berikut.

78 72 74 79 74 71 75 74 72 68
72 73 72 74 75 74 73 74 65 72
66 75 80 69 82 73 74 72 79 7
70 75 71 70 70 70 75 76 77 67

Dari data tersebut buatlah:

a. Diagram Batang

b. Diagram lingkaran

c. Ogive

d. Tabel distribusi frekuensi

3. Nilai rata-rata ujian akhir semester sekelompok mahasiswa yang berjumlah 40
orang adalah 6,2. Jika seorang mahasiswa dalam kelompok ini mendapat nilai
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9.

8,5 tidak dimasukkan dalam perhitungan rata-rata tersebut, berapa nilai rata-
rata ujian akhir semester ke-39 mahasiswa tersebut?

Nilai rata-rata UAS statistik penelitian pendidikan, dari 10 mahasiswa yang
terpandai di kelas B adalah 80. Setelah ditambah 2 mahasiswa terpandai dari
kelas A maka nilai rata-ratanya menjadi 83. Tentukan nilai rata-rata 2
mahasiswa dari kelas tersebut!

Perhatikan data pada tabel berikut

Nilai 4 5 6 7 8
Frekuensi 3 7 12 11 7
Tentukan Nilai rata-rata-nya

Nilai ujian Statistik dan penelitian pendidikan diberikan pada tabel berikut.
Nilai 5 6 7 8 9 10
frekuensi 3 5 4 6 1 1
Jika nilai mahasiswa yang lebih rendah dari rata-rata dinyatakan tidak lulus,
tentukan berapa banyaknya mahasiswa yang tidak lulus.

Nilai rata-rata UAS statistik dan penelitian pendidikan dari 30 mahasiswa
adalah 7. Kemudian 5 orang siswa mengikuti Ujian susulan sehingga nilai rata-
rata keseluruhan menjadi 6,8. Berapa nilai rata-rata siswa yang mengikuti ujian
susulan?

Jelaskan dengan kata-kata anda sendiri, apa yang dimaksud dengan varians dan
simpangan baku, serta apa hubungan keduanya!

Seorang mahasiswa mendapat nilai 85 pada akhir ujian statistik dan penelitian
pendidikan dengan rata-rata simpangan baku kelompok 78 dan 10. Ujian akhir
Fonologi dengan rata-rata dan simpangan baku kelompok masing-masing 82
dan 16, ia mendapat nilai 90. Pada mata ujian manakah, mahasiswa tersebut
mencapai kedudukan lebih baik?

10. Di bawah ini adalah tabel berisi hasil tes 1Q, 480 mahasiswa (tentatif)

Xi F

70 4

74 9

78 16
82 28
86 45
90 66
94 88
98 76
102 40
106 38
110 29
114 25
118 16
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Hitunglah
a) Rata-ratanya
b) Variansnya
¢) Simpangan bakunya
d) Simpangan baku gabungannya

11. Perhatikan tabel berikut

12.

13.

BR

Nilai 4 F
31-40 35,5 1
41 =50 45,5 2
51 =60 55,5 5
61 =70 65.5 15
71 -80 75,5 25
81 -90 85,5 20
91 -100 95,5 12
Jumlah 80

Tentukanlah

a) Varians dan simpangan bakunya
b) Simpangan baku gabungannya

Dari hasil ujian statistik penelitian, diperoleh rata-rata skor mahasiswa
sebesar 63 dengan standar deviasi 12. Berapa persen mahasiswa yang
memiliki skor.

a. antara 45 dan 50

b. antara 70 dan 75

c. di atas 65

d. di atas 90

e. di bawah 30

Masih pada soal no. 12, tentukan persentase mahasiswa yang lulus jika
standar kelulusan pada mata kuliah statistik penelitian adalah 70.



BAB 2
POPULASI dan SAMPEL

A. Pengertian Populasi dan Sampel

Dari gambar-gambar ini, tentunya sangat
mudah dipahami apa yang dimaksud dengan
populasi dan sampel, begitu juga penerapannya
dalam penelitian. Sebagaimana Anda baca
dibanyak buku penelitian dan statistik, pepulasi
diartikan  sebagai suatu  kumpulan atau
keseluruhan objek yang akan dikaji/diteliti.
Dalam konteks ibu yang memasak lauk, dapat
dikatakan bahwa keseluruhan lauk yang ada
dalam panci yang digunakan memasak adalah
populasi yaitu populasi masakan/lauk yang
sedang dimasak. Sumber: www.google.co.id

Begitu juga dengan scbuah penelitian
misalnya tentang hubungan status sosial
ekonomi dan kepercayaan diri siswa di sekolah A. Maka seluruh siswa yang ada di
seckolah A itu dinamakan populasi. Dengan demikian, populasi dalam sebuah
penelitian dapat dikenali dengan melihat tempat dan setting dimana penelitian itu
akan dilakukan. Pertanyaannya, apakah dimungkinkan dalam sebuah penelitian
dilakukan dengan meneliti keseluruhan objek (penelitian populasi)? Penelitian
dengan mengkaji keseluruhan karakteristik objek kajian sering disebut sebagai
sensus atau penelitian survey (misalnya: survey jumlah penduduk Indonesia,
survey persepsi masyarakat terhadap pendidikan sex di Indonesia, dan sebagainya)
(Levy dan Lemeshow, 1999:4)

Akan tetapi, dalam kegiatan penelitian, peneliti perlu mempertimbangkan
biaya, waktu dan tenaga yang dibutuhkan. Disinilah pentingnya sampel digunakan,
yaitu untuk memperkecil biaya, menghemat waktu dan tenaga. Kalau dengan
mencicipi seujung sendok makanan, bisa menggambarkan dan meyakinkan kita
tentang rasa makanan yang dicicipi. Maka sebaiknya penelitian kita menggunakan
sampel yang representatif (mewakili karakteristik populasi).

Selain itu, sangat tidak lazim orang berbicara statistik dengan menganalisis
data populasi, kenapa? Kembali ke contoh ibu memasak di atas, kalau masakan itu
dimakan semuanya (yang ada dalam kuali/panci/alat memasak) tentu bukan lagi
namanya mencicipi, sebab yang namanya mencicipi hanya seujung sendok atau
sekadarnya, tidak sampai kenyang atau menghabiskan semua masakan tersebut.
Itulah sebabnya juga ketika orang berbicara data statistik maka sebenarnya yang
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dibicarakan itu adalah data sampel (contoh), dari data sampel ini peneliti
mengestimasi  atau memperkirakan data yang sebenarnya pada populasi
(parameter).

Selanjutnya mengenai berapa jumlah atau banyaknya sampel yang harus
diambil agar dapat dikatakan representatif (mewakili) populasi dalam sebuah
penelitian, akan kita bicarakan pada bagian berikutnya yaitu jumlah sampel dan
tingkat kesalahan atau besar kecilnya resiko yang siap kita ambil dalam
pengambilan keputusan.

Menurut pemahaman sebelumnya, sampel bisa diartikan sebagai bagian dari
populasi. Jika digambarkan sampel berada pada bagian terkecil dari target populasi
sebagaimana digambarkan oleh Leeuw, Hok & Dillman (2008:319).

Dari gambar di atas, sampel merupakan bagian yang sangat kecil dari
populasi. Hasil analisis statistik (sampel) inilah kemudian yang diharapkan dapat

Target Population

Frame Population

Respondent Population

Sampel

berlaku bagi populasi sasaran (target population). Frame Population atau biasa
juga disebut dengan sampling frame (kerangka sampel) adalah daftar kesuluruhan
anggota populasi yang memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi
sampel.

Cochran (1977:1-2) menguraikan beberapa keuntungan menggunakan sampel
dalam penelitian antara lain:

1) Lebih efisien (dari segi pendanaan, tenaga, dan waktu)

2) Pengumpulan data lebih cepat, lebih-lebih jika data yang dibutuhkan
sangat vital dan mendesak untuk segera dikaji, misalnya tentang wabah
penyakit di suatu negara.

3) Data yang dihasilkan lebih akurat, karena dengan jumlah yang relatif
kecil tidak terlalu membutuhkan tenaga dan waktu dalam pengumpulan
dan analisis datanya.

4) Adakalanya penelitian populasi tidak mungkin dilakukan mengingat luas
wilayah dan banyaknya responden dalam populasi yang akan dikaji.
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B. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah suatu cara
mengambil sampel yang representative (benar-benar dapat mewakili) dari populasi
dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Ada dua macam
teknik pengambilan sampel (teknik sampling) yaitu: Probability sampling dan non
probability sampling.

g [ TEKNIK SAMPLING ]Iﬂ

PROBABILITY NON PROBABILITY
[ SAMPLING ] [ SAMPLING ]
1. Simple Random Sampling \ 1. Convenience Sampling
2. Proportional Sampling 2. Judgment Sampling
3. Stratified Sampling 3. Quota Sampling
4. Area Probability Sampling 4.  Purposive Sampling
5. Systematic Sampling 5. Snowball Sampling
6. Cluster Sampling

Bagan Teknik Sampling

Probability sampling adalah teknik sampling dengan memberikan
kesempatan (peluang/probabilitas) yang sama pada setiap anggota populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Karena semua anggota populasi memiliki peluang
yang sama untuk terpilih menjadi anggota sampel, maka syarat yang perlu
dilakukan dalam hal ini adalah pengambilan sampel secara acak (random).
Sebelum melakukan pengambilan sampel dengan cara acak, maka harus dipastikan
populasi atau subpopulasi yang memiliki karakteristik yang homogen atau identik.
Untuk lebih mudahnya, kembali ke contoh ibu/bapak yang mencicipi masakan di
atas, sebelum mencicipi masakan, mereka tentunya mengaduk masakan yang ada
di kuali/panci (populasi). Hal itu dilakukan untuk menjamin bahwa bumbu dan
semua campuran masakan tersebar secara merata, setelah itu mereka mengambil
seujung sendok untuk dicicipi (sampel). Demikian juga, jika sampel diambil dari
sckumpulan orang yang menjadi populasi penelitian, misalnya siswa SMA di
Kabupaten Lombok Timur, Guru SMP di Provinsi Jawa Tengah dan sebagainya,
harus bisa dipastikan homogen sebelum sampel diambil secara acak. Berikut
penjelasan mengenai masing-masing jenis probability sampling.
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a. Probability Sampling
a. Simple Random Sampling

Simple random sampling atau pengambilan sampel acak sederhana
adalah cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan
acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi
tersebut. Hal ini dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen
(sejenis).

Contohnya:

1) Jumlah mahasiswa program studi Pendidikan Matematika di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Pekalongan Tahun
2013.

2) Jumlah Guru Matematika SMU 1 Kota Palembangyang mengikuti
pelatihan penulisan karya tulis ilmiah (tanpa melihat status
kepegawaian, pangkat/golongan, dan sebagainya).

3) Siswa Kelas VII SMPN 1 Selong Kabupaten Lombok Timur (tanpa
melihat status sekolah)

Definisi mengenai teknik sampling acak sederhana, banyak ditemukan
dalam buku-buku statistik terutama pada pembahasan mengenai sampling. Di
antaranya, mengatakan bahwa penarikan sampel acak sederhana (simple
random sampling) adalah sebuah metode untuk memilih n unit dari N

(populasi) sehingga setiap elemen dari NC , (baca n kombinasi dari N

obyek) sampel yang berbeda mempunyai kesempatan yang sama untuk
dipilih. (Thompson, 2002:11; Cochran,1991:21). Teknik pengambilan sampel
acak sederhana dapat dilakukan dengan cara: 1) undian/lotre, 2) Kalkulator,
3) komputer, dan 4) tabel angka random.

1) Dengan cara undian (lotre)

Cara undian atau lotre dapat dilakukan
pada elemen populasi yang jumlahnya
relatif sedikit (100 atau kurang).
Caranya dapat dilihat pada ilustrasi
berikut:

Misalkan seorang peneliti ingin
mengetahui  pandangan  anak-anak
jalanan terhadap kehidupan sosial
mereka di kota Selong. Jumlah anak
jalanan di Selong tercatat 95 anak.
Untuk menghemat waktu dan biaya si
peneliti akan mengambil 20 anak
sebagai sampelnya dengan cara acak.

Sumber: www.google.co.id
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Maka yang dilakukan oleh si peneliti adalah:

(1) Membuat 95 potongan kertas yang diberi nomor dari 1 s.d 95.

(2) Kertas dilipat dan dimasukkan ke dalam kotak atau gelas yang diberi
lubang kecil pada penutupnya (bayvangkan saat ibu-ibu darma wanita
vang sedang arisan)

(3) Kotak/gelas dikocok (diaduk-aduk), lalu diambil 1 potong setiap kali
pengocokan atau pengadukan.

(4) Angka atau nomor yang tertera dalam kertas tersebut dilihat dan dicatat
angkanya sampai dengan pengocokan/pengadukan yang ke dua puluh.
Misalkan yang terambil adalah angka 35, maka elemen populasi yang
terpilih adalah nomor 35.

2) Kalkulator, tekan tombol: Ran #, untuk mengeluarkan angka acak
3) Komputer, misal melalui Excel: fungsi = Rand ()
4) Tabel angka random

Tabel bilangan acak (table of random number) ialah tabel yang memuat
bilangan atau angka-angka sedemikian rupa sehingga dapat dipergunakan
untuk memilih sampel secara acak. Tabel bilangan acak terdiri dari beberapa
kolom dan baris. Setiap baris dan setiap kolom dalam blok terdapat satu
angka.

Apabila elemen atau dokumen dalam populasi belum diberi nomor, maka
untuk penghematan kolom elemen-clemen harus diberi nomor, caranya
sebagai berikut:

Untuk N < 10, nomor 0,1,2....9 cukup satu kolom

Untuk N < 100, nomor 00,01,02...,99 cukup dua kolom

Untuk N < 100, nomor 000,001,002....,999, cukup tiga kolom

Untuk N < 10000, nomor 0000,0001,0002....,9999, cukup empat kolom.
Setelah elemen atau dokumen diberi nomor, maka nomor dokumen ini
harus diadakan penyesuaian dengan nomor dalam tabel bilangan acak.

Contoh:

Seorang pengusaha kopi, ingin mengetahui tingkat harga jual kopi yang ada
di Lombok dan Sumbawa. Pengusaha tersebut telah mengumpulkan kopi
dari berbagai daerah di Lombok dan Sumbawa sebanyak 70 paket, masing-
masing paket diberi tanda asal daerah (desa dan kecamatan). Dari 70 paket
tersebut pengusaha tersebut akan mengambil 14 paket sebagai sampel.
Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti:

(1) Tentukan Kerangka Sampling (sampling frame) yaitu: Daftar nama-
nama daerah pengumpul/yang memproduksi kopi.

(2) Pilih 14 dari 70 paket tersebut sebagai sampel. Misalnya dengan
menggunakan tabel angka random yang dimulai dengan menentukan
titik awal dari tabel angka acak (sugiono,2003) dan misalkan yang
terpilih adalah baris 1 kolom 4 maka akan didapat dua digit angka
acak sebagai berikut:
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11,93.,65,80,56,51,94,72,88,76,27,37,89,78.,59,68,04,........ dst.(lihat
tabel angka acak )
(3) Sekatlah angka random di atas dengan jumlah sekatan sebanyak digit
ukuran populasinya yaitu tiap 2 angka karena N = 70 (dua digit).
(4) Ambil nomor sampel (c;) sesuai angka random yang terpilih: ¢; = A-k
(N): dimana A = sekatan angka random, k=0, 1, 2,...
(5) Dafiar hasil pemilihan sampel :

No Angka Nomor Urut Misal Nama Paket Nomor
Random (C) Paket
(A) (Karung) |
1 11 11 =11-0(70) Combo Back 50
2 93 23 =93-1(70) Extra Commando 56
3 65 65 =65-0(70) | Ramboo 70
4 80 10 =80-1(70) Tarzan 55
5 56 56 =56-0(70) Spider Man 74
6 51 51 =51-0(70) Harry Potter 69
7 94 24=94-1(70) Donald Duck 67
8 72 2=72-1(70) Tom & Jerry 59
9 88 18=88-1(70) | Super Man 56
10 76 6 =76-1(70) Batman 65
11 27 27=27-0(70) Jungle Star 63
12 37 37=37-0(70) Scobidoo 71
13 89 19=87-1(70) Miki Mouse 60
14 78 8=78-1(70) Ipin Upin 68

Jadi paket kopi yang terpilih sebagai sampel adalah paket dengan nomor paket:
11,23,65,10,56,51,24,2,18,6,27,37,19,dan 8.

b. Stratified Random Sampling

Untuk keperluan mengestimasi parameter
populasi (rata, simpangan baku, varian) dengan
ketelitian yang lebih besar adalah dengan
membagi populasi ke dalam beberapa kelompok.
Masing-masing kelompok menjadi lebih homogen
daripada keseluruhan populasi dan mengambil
sampel dengan ukuran yang sudah ditentukan
untuk masing-masing kelompok. Kelompok-
kelompok dalam populasi yang dibagi ini disebut
sebagai strata dan pengambilan sampel dari setiap
strata  (tingkat) ini disebut sebagai teknik
berjenjang/bertingkat/berlapis  (Sampath, 2001:76).

pengambilan  sampel
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Prinsipnya adalah membagi populasi kedalam kelompok-kelompok (starata),
dimana setiap strata dibuat schomogen mungkin (Thompson, 2002:117).

Dalam pengambilan sampel dengan menggunakan teknik berlapis, sampel

diambil secara bebas dari strata yang berbeda dan tidaklah penting menggunakan
rancangan sampel yang sama pada seluruh strata. Tergantung pada sifat dari strata,
desain sampling yang berbeda dapat digunakan dalam strata yang berbeda.
Misalnya, dengan tidak adanya informasi ukuran yang sesuai, simple random
sampling dapat digunakan dalam beberapa strata, sedangkan probabilitas dengan
ukuran sampel yang sebanding (proporsional) dapat digunakan dalam strata yang
tersisa ketika informasi yang diukur tersedia pada strata.

Cochran (1977:89) menguraikan beberapa alasan prinsip untuk penggunaan

teknik stratified, yaitu:

a)

b)

c)

d)

jika data diketahui ketelitian yang diinginkan untuk subkelompok tertentu
dari populasi, ada baiknya memperlakukan setiap subkelompok sebagai suatu
populasi tertentu.

sistem administrasinya lebih baik bila dibandingkan dengan sampel acak
sederhana, dimana peneliti dapat menggunakan kantor-kantor cabang dinas
(yang berada di kota dan di desa). Sehingga peneliti mampu mengawasi
sampel sebagai bagian dari populasi.

Masalah penarikan sampel dapat berbeda dalam bagian populasi yang
berbeda. Dengan populasi manusia, orang-orang yang hidup dalam adat
kebiasaan di kota, seringkali ditempatkan pada lapisan yang berbeda dengan
orang-orang yang tinggal di desa, karena pendekatan yang berbeda untuk
penarikan sampelnya adalah sesuai untuk dua keadaan tersebut. Dalam
penarikan sampel siswa pada data di atas, kita dapat memperoleh sebuah
dafiar dari sekolah-sekolah yang lokasinya terpisah (kota dan desa)

Pelapisan dapat menghasilkan suatu manfaat dalam ketelitian perkiraan dari
karakteristik seluruh populasi. Hal ini memungkinkan untuk membagi sebuah
populasi yang heterogen menjadi subpopulasi-subpopulasi, dengan setiap
subpopulasi yang homogen.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penggunaan teknik penarikan

sampel acak berlapis (Stratified Random Sampling) adalah:

1) Populasi dipecah/dibagi menjadi populasi yang lebih kecil (stratum).

2) Stratum dibentuk sedemikian rupa sehingga setiap stratum homogen atau
relatif homogen.

3) Dari setiap stratum kemudian diambil sampel secara acak dan dibuat
perkiraan untuk mewakili stratum yang besangkutan.

4) Membuat perkiraan secara menyeluruh (ever all estimation) dengan cara

gabungan.

Contoh
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Seorang peneliti bidang keschatan ingin mengetahui asupan gizi anak-anak
Sekolah Dasar di Kota Pekalongan (usia 6 — 12 tahun). Untuk itu diambil sampel
sebanyak Ni (misalnya 150 anak dari populasi 15.700 anak SD). Karena Kota
Pekalongan terdiri dari 20 kecamatan dengan kondisi yang sangat heterogen (baik
dilihat dari wilayah, status sekolah, jenis kelamin siswa) maka dilakukanlah
sampling dengan teknik stratified random sampling, dengan cara membuat strata
(tingkatan) seperti berikut.

720 SD Populasi (15.700 anak)

4

Kecamatan (sub Populasi) — — — —

Strata 1 (Kecamatan)

Status Sekolah (SD Negeri dan SD Swasta) - — - Strata 2 (Status Sekolah)

Kategori Sekolah (Baik, Cukup, Kurang) P_ - Strata 3 (Kategoni Sekolah)

Jenis Kelamin Siswa (Laki-laki dan Perempuan) l@—Strata 4 (Jenis Kelamin Siswa)

Lambang matematika yang terkait dengan stratified random sampling

Lambang Keterangan
N Ukuran Populasi atau jumlah strata dalam populasi
Ny Jumlah unit dalam stratum ke h, h=12....L
Yij Nilai Y pada unit ke j dalam stratum h; j = 1.2,... N},
h=12..L
ny, Ukuran sampel yang berhubungan dengan stratum h
Ny Bobot strata
Wy = 7
. y Proporsi jumlah sampel dengan jumlah unit dalam
A Ny stratum ke h
1 N Rata-rata murni
¥y = N ZJ’M
h i=1
1 Rata-rata sampel
Yn = n_:. Yhi

Nn Varian murni

Asumsikan bahwa elemen-elemen pada populasi terbatas yang dibagi ke
dalam H groups, h = 1,2,..., H. Disebut sebagai strata. Asumsikan juga bahwa
stratum ke h mengandung N/i eclemen, maka persamaan matematika untuk
diestimasi rata-rata pada populasi terbatas diberikan sebagai berikut.
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Dimana ¥y, = N, Zf’z"l Yni dan y;, adalah elemen ke i dalam stratum ke h.

Karena pengambilan sampel berkaitan dengan biaya dan ketepatan
perkiraan/estimasi yang akan dilakukan termasuk didalamnya adalah kesalahan
sampling (samplingerror), berikutdipaparkan masalah estimasi dalam pengambilan
sampel dengan teknik stratified random sampling, untuk selanjutnya disingkat
dengan StRS.

Contoh:

Seorang ingin meneliti ingin mengkaji keterlaksanaan kurikulum 2013 Mata
Pelajaran Matematika pada semua tingkat satuan pendidikan di Kota
Pekalongan dengan data populasi sebagai berikut.

Jumlah SD, SMP, dan SMA di Kota Pekalongan Tahun 2004.

No Kecamatan SD/MI SMP/MTs SMA/MA Jumlah
N S N S N S
1 Pekalongan Barat 33 21 4 2 3 6 69
2 Pekalongan Timur 33 17 ) 4 1 4 64
3 Pekalongan Selatan 17 18 2 2 1 0 40
4 Pekalongan Utara 31 18 6 3 2 2 62
Jumlah 114 74 17 11 7 12 235
Sumber: www.kotapekalongan.go.id
Keterangan:

N = Negeri dan S = Swasta

Tentukan jumlah sekolah yang akan dijadikan sebagai anggota sampel
dalam penelitian tersebut dengan menggunakan teknik stratified random
sampling, proporsional sampling, dan simple random sampling!

Penyelesaian:
Mengenai besarnya sampel, peneliti menggunakan rumus matematika:

N3 No;

"“ND+3No?

Dimana :

N = besarnya populasi

n = besarnya sampel

Ni = besar subpopulasi stratum ke-i

53



o7 = variance subpopulasi stratum i
B = bound of error pada kepercayaan 95%

Nazir (2005:301)

Mengenai penjelasan jumlah sampel, lebih lanjut silahkan baca bagian
berikutnya yang khusus membahas penentuan jumlah sampel/

Strata Ni N{ a? N.o?
1 188 35344 55,42857 10420,5714
11 28 784 2,285714 64
111 19 361 3.696429 70,2321429
10554,80357
NZN,O‘,2 = (235)(10554,80357) =112,82976~ 113

"TND+INo  (235)7(0,181077411)+10554,80357

n=113

Dengan demikian jumlah sampel yang dibutuhkan adalah sebesar 113
sekolah.
Alokasi untuk setiap stratum ditentukan dengan rumus:

Scheaffer, Mendenhall & Ott (1986:87)

Keterangan:

wi = jumlah sampel stratum ke i

Ni = Jumlah populasi pada stratum ke i
N = Jumlah seluruh populasi

Stratum =22 - 0,8
22385
Stratum I=E =0,12

Stratum I = — = 0,08
235

n =f, .n=0.8x 113 =904 (dibulatkan menjadi 90 sekolah)
n,=f.n=0.12x 113 = 13,56 (dibulatkan menjadi 14 sekolah)
n; =f; .n=0.08 x 113 = 9,04 (dibulatkan menjadi 9 sekolah)

Dengan demikian akan diambil jumlah sekolah sebanyak 113 dengan rincian:
Tingkat SD/MI = 90 sckolah
Tingkat SMP/MTs = 14 Sekolah
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Tingkat SMA/MA = 9 Sekolah

Langkah selanjutnya adalah menghitung proporsi sekolah sesuai dengan
kecamatan (wilayah) dan status sekolah sebagaimana berikut.

Kecamatan Pekalongan Barat :
Ni

m=fi.n=".n=="x90 = 2585 ~ 26 sckolah (SD/MI)
Dengan rincian sebagai berikut:
SD/MI Negeri:
m=fi.n=".n==x26=1580 ~ 16 sekolah
SD/MI Swasta:
n, =f .n=%.n = g-x 26 = 10,05 = 10 sekolah
SMP/MTs
m=f.n= % n= %x 14 = 3 sckolah (SMP/MTS) dengan rincian sebagai
berikut.
SMP/MTs Negeri:
n =M .n=%.n = %x3 = 2 sekolah
SMP/MTs Swasta:
n =f .n=%.n = §x3 = 1 sekolah
SMA/MA (Pekalongan Barat)
n=fi.n= % n= %x 9 = 4,26 = 4 sckolah (SMA/MA) dengan rincian.
SMA/MA Negeri:
n=1f .n=%.n = %x4 = 1.42 =~ 1 sckolah
MA/MA Swasta:
n =1 .n=%.n = §x4 = 2,84 =~ 3 sekolah

Dengan cara yang sama diperoleh sekolah sampel untuk tiga kecamatan lainnya,
yaitu:
Kecamatan Pekalongan Timur :
m=H.n= %.n = %x 90 = 23,94 = 24 sckolah (SD/MI)
terdiri dari : SD/MI Negeri = 16 sekolah

SD/MI Swasta = 8 sekolah
n=hLHL.n= —\N—z.n = -z%x 14 = 4,5 = 5 sckolah (SMP/MTYS)
terdiri dari: SMP/MTs Negeri = 3 sekolah

SMP/MTs Swasta = 2 sckolah
n=hHL.n= HNE.n = ;S;x 9 = 2,36 = 2 seckolah (SMA/MA)
terdiri dari : SMA/MA Negeri = 0 sekolah

SMA/MA Swasta = 2 sekolah

Kecamatan Pekalongan Selatan:
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n;=f.n =%.n = %x 90 = 16,76 =~ 17 sekolah (SD/MI)

terdiri dari: SD/MI Negeri = 8 Sekolah
SD/MI Swasta = 9 sekolah

m=f.n =%. n= %x 14 = 2 sekolah (SMP/MTS)
terdiri dari : SMP/MTs Negeri = 1 sekolah
SMP/MTs Swasta = 1 sekolah

n3=f3.n=$.n = %xg = 0,47 = 0 sekolah (SMA/MA)

Kecamatan Pekalongan Utara:
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n="f.n =%. n = —=x90 = 23,46 ~ 23 sekolah (SD/MI)

118
terdiri dari: SD/MI Negeri = 14 sekolah

SD/MI Swasta = 9 sekolah
n="f. n=%.n = %x 14 = 4,50 ~ 4 sekolah (SMP/MTS)

terdiri dari: SMP/MTs Negeri = 3 sekolah
SMP/MTs Swasta = 1 sekolah

n4=£,.n=%.n = %xg = 1,89 ~ 2 sekolah (SMA/MA)

terdiri dari: SMA/MA Negeri = 1 Sekolah
SMA/MA Swasta = 1 Sekolah
Langkah terakhir adalah memilih masing-masing sekolah di semua
kecamatan dengan cara random (acak).

c. Cluster Sampling

Sampling kelompok (cluster sampling) adalah bentuk sampling random yang
populasinya dibagi menjadi beberapa kelompok (cluster) dengan menggunakan
aturan-aturan tertentu, seperti batas-batas alam dan wilayah administrasi
pemerintahan. Unsur-unsur dalam cluster sifatnya tidak homogeny, yang berbeda
dengan unit-unit elementer dalam strata. Tiap cluster mempunyai anggota yang
heterogen menyerupai populasi sendiri.

Ada dua kelebihan dari cluster sampling, vyaitu :

1) Tidak diperlukan frame yang berisi list dari unit elementer, tetapi cukup
dengan list dari cluster saja.

2) Andaikan ada frame yang terdiri dari list unit elementer, cluster sampling

jauh lebih murah dibandingkan dengan stratified random sampling atau
sampel acak sederhana.
Kelemahannya adalah derajat efisiensi yang ditinjau dari segi peluang
membuat error, akan lebih banyak pada cluster sampling dibanding
dengan stratified random sampling, karena dalam cluster sampling, unit
clementer yang terpilih adakalanya berdekatan, sehingga informasi yang
diberikan tidak cukup representative dibandingkan dengan informasi dari
unit elementer yang cukup berpencar pada stratified sampling.
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Langkah-langkah pengambilan sampel dengan teknik ini adalah:
1) Membagi populasi ke dalam beberapa subkelompok
2) Memilih satu atau sejumlah kelompok dari kelompok-kelompok tersebut.
Pemilihan kelompok-kelompok itu dilakukan secara random.
3) Menentukan sampel dari satu atau sejumlah kelompok yang terpilih
secara random.

Contoh

Seorang peneliti ingin mengetahui keterlaksanaan kurikulum 2013 di wilayah
Propinsi Jawa Tengah, Sekolah dibagi berdasarkan jenjang SD, SMP, SMA.
Langkah perhitungannya hampir sama dengan stratified random sampling.
Clusternya dibedakan berdasarkan jenjang. Antara cluster sampling dan
stratified sampling terdapat perbedaan dari cara pengambilan sampelnya. Pada
cluster sampling sampelnya diambil dari cluster yang terpilih, sedangkan pada
stratified sampling sampelnya diambil dari seluruh stratum

d. Proportional Random Sampling

Proportional random sampling sebagaimana telah anda pelajari di atas,
Proportional sampling adalah pengambilan sampel dari anggota populasi secara
proporsional, sampling ini dilakukan jika anggota populasinya heterogen (tidak
sejenis dilihat dari tingkatan sekolah, materi pelajaran dan sebagainya) seperti
contoh di atas.

e. Systematic Sampling

Sampling sistematis adalah bentuk sampling random yang mengambil
elemen-elemen yang akan diselidiki berdasarkan urutan tertentu dari populasi yang
telah disusun secara teratur. Sampling sistematis dilakukan apabila:

1) Identifikasi atau nama dari elemen-elemen dalam populasi itu terdapat
dalam suatu daftar, sehingga elemen-elemen tersebut dapat diberi nomor
urut;

2) Populasi memiliki pola beraturan, seperti blok-blok dalam kota atau
rumah-rumah pada ruatu ruas jalan.

Langkah-langkah pengambilan sampel dengan sistematis sampling:

1) Jumlah elemen dalam populasi dibagi dengan jumlah unsure yang
diinginkan dalam sampel, sehingga terdapat subpopulasi-subpopulasi
yang memiliki jumlah elemen yang sama (memiliki interval yang sama);

2) Dari subpopulasi pertama dipilih sebuah anggota dari sampel yang
dikehendaki, biasanya dengan menggunakan table bilangan random.

3) Anggota dari subsample pertama yang terpilih digunakan sebagai titik
acuan (awal) untuk memilih sampel berikutnya, pada setiap jarak interval
tertentu.
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Contoh Soal:

Sebuah populasi yang memiliki elemen 800, hendak diambil 20 sampel

sebagai bahan penelitian. Tentukan nomor-nomor sampel yang terpilih!

Penyelesaian:

(1) Ke 800 elemen diberi nomor urut dari 001, 002, 003 ... 800. Ke 800
clemen dibagi menjadi 20 subpopulasi, di mana setiap subpopulasi
terdiri atas 40 elemen.

(2) Dengan menggunakan table bilangan random, diperoleh sebuah
sampel dari subsample pertama sebagai titik acuan, misalkan
bernomor 007.

(3) Karena sampel pertama jatuh pada nomor 007, maka nomor urut
sampel-sampel berikunya adalah 047, 087, 127, 167, 207, 247, 287,
327,367, 407, 447, 487, 527, 567, 607, 647, 687, 727, 767.

2. Non Probability Sampling

Teknik Nonprobability sampling (sampel tanpa acak) adalah cara
pengambilan sampel yang semua objek atau elemen populasinya tidak memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Dengan demikian,
hasil dari nonprobability sampling memiliki sifat yang subjetif (kurang
objektif).Hal itu disebabkan pada waktu sampel diambil dari populasi, probabilitas
tidak diikutsertakan, tetapi berdasarkan aspek pribadi seseorang.

a. Area Sampling (sampling daerah/wilayah)

Area sampling (sampling daerah/wilayah) adalah teknik sampling yang
dilakukan dengan cara mengambil wakil dari setiap daerah atau wilayah geografis
yang ada. Contoh: peneliti akan melihat pelaksanaan imunisasi vitamin A di
seluruh wilayah Indonesia. Karena wilayah Indonesia cukup luas terdiri dari 33
provinsi dan masing-masing berbeda kondisinya, maka peneliti mengambil sampel
dari provinsi, provinsi terdiri dari kabupaten, kabupaten terdiri dari kecamatan,
kecamatan terdiri dari desa, desa terdiri dari rukun warga (RW), RW terdiri dari
rukun tetangga (RT), akhirnya RT terdiri dari keluarga-keluarga yang akan
mendapat imunisasi vitamin A (Sudjana, 1992:173-174).0leh karena terdapat 33
provinsi, dan masing-masing berbeda kondisinya, maka kita mengambil sampel
dari 33 provinsi, sehingga mencerminkan keberhasilan pemberian imunisasi
vitamin A seluruh Indonesia.

b. Convenience Sampling

Convenience sampling atau sampling seadanya adalah bentuk sampling
nonrandom yang pengambilan sampelnya dilakukan seadanya atau berdasarkan
kemudahannya mendapatkan data yang diperlukan. Pada sampling seadanya,
tingkat kerepresentatifan sampel tidak terlalu diperhatikan
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Contoh:

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui persepsi masyarakat Kabupaten
Pekalongan mengenai Perguruan Tinggi di Pusat Kota Kajen. Untuk itu diambil
sampel dengan jalan menanyakan siapa saja yang ditemui oleh si peneliti, baik di
pasar, di sawah, di kantor, rumah sakit atau dimana saja dan siapapun yang
ditemui, itulah yang dijadikan sebagai sampel.

¢. Judgment Sampling

Judgment sampling adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada
penilaian layak atau tidak layaknya subjek yang akan dijadikan sampel oleh
peneliti berdasarkan pengalaman dan pengetahuan pribadinya.

d. Purposive Sampling

Purposive sampling atau sampel bertujuan/pertimbangan adalah teknik
sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel
untuk tujuan tertentu. Teknik ini cocok untuk studi kasus.

Contoh: Seorang peneliti ingin mengetahui keterlaksanaan kurikulum 2013
di Propinsi Jawa Tengah. Maka sampel yang dijadikan sampel adalah sckolah
yang melaksanakan kurikulum 2013 di propinsi Jawa Tengah.

e. Quota Sampling

Sampling quota adalah teknik sampling yang merincikan lebih dahulu
segala sesuatu yang berhubungan dengan pengambilan sampel.Caranya
menetapkan jumlah sampel yang diperlukan, kemudian menetapkan jumlah (jatah
yang diinginkan), maka jatah itulah yang dijadikan dasar untuk mengambil unit
sampel yang diperlukan.

Contoh:

Jemaah Haji yang berangkat ke tanah suci sudah diberi jatah oleh Persatuan
Haji Indonesia (PHI) bekerjasama dengan Pemerintah Arab Saudi, yaitu
sebanyak 200.000 orang calon dari populasi 200.000.000 jiwa penduduk
Indonesia. Artinya satu orang calon haji mewakili 1.000 jiwa penduduk yang
tersebar di wilayah Indonesia, tergantung kepada jumlah penduduk setiap
provinsi dan kabupaten. Jika peneliti ingin meneliti kesehatan calon jamah
haji di tanah suci, maka sampel yang dipakai sebanyak 200.000 orang yang
menyebar di embarkasi dan kloter masing-masing wilayah.

f. Snowball Sampling
Snowball sampling atau sampling bola salju adalah teknik sampling yang
semula berjumlah kecil kemudian anggota sampel (responden) mengajak para
sahabatnya atau menunjukkan orang yang lain yang menurutnya memiliki
informasi yang dibutuhkan untuk dijadikan sampel dan seterusnya schingga
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jumlah sampel semakin membengkak jumlahnya seperti bola salju yang sedang
menggelinding semakin jauh semakin besar.

Contoh:

Seorang peneliti social ingin mengetahui tentang persepsi anak-anak
jalanan terhadap kehidupan social mereka, peneliti awalnya menjadikan
salah satu kelompok anak-anak jalanan di kota tersebut dan meminta
kelompok anak-anak jalanan itu menunjukkan siapa lagi yang memiliki
informasi mengenai pokok kajian yang diajukan peneliti.

C. Menentukan Besarnya Ukuran Sampel

Sampel yang baik adalah sampel yang representative atau mewakili
populasi. Berapa jumlah anggota sampel yang akan digunakan sebagai sumber
data tergantung pada tingkat kepercayaan yang dikehendaki oleh peneliti dan
apakah sampel yang diambil cukup menggambarkan keadaan populasi yang
sebenarnya (representatif). Bila tingkat kepercayaan 95% maka jumlah anggota
sampel akan lebih kecil dari jumlah anggota populasi.

Dalam menentukan berapa jumlah sampel yang harus diambil dalam sebuah
penelitian, ada beberapa literatur, diantaranya adalah.

Scheaffer, Mendenhall dan Ott (1986). Dalam bukunya, mereka
menjelaskan secara rinci bahwa jumlah sampel ditentukan oleh teknik sampling
yang akan digunakan. Jika menggunakan sampling acak sederhana, sampling
proporsional (berimbang), sampling sistematik, dengan tingkat kesalahan tertentu
(bound of error), rumus yang digunakan adalah.

_ No?
~ (N-1)D+02

Keterangan:
N = jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah populasi

o%= Varian populasi
-

D = Kuadrat bound of error dibagi empat = BT

Dimana bound of error (batas kesalahan) dicari dengan rumus:

B = 2JV(7) = 2% (220 o @.5)

n \N-1
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Dimana:
V (¥) = varian estimasi rata-rata populasi

Ve o2 (N—n

V= n (N - 1)

Contoh:

Penelitian untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa kelas 8 di
SMP X, jumlah siswa kelas 8 sebanyak 287 orang siswa (asumsikan jumlah
kelas 8 sebanyak 7 kelas dan jumlah siswa per kelas rata-rata sebanyak 35
orang). Batas kesalahan pengambilan sampelnya ditentukan sebesar 2.
Tentukan berapa jumlah sampel yang diperlukan oleh peneliti?

Solusi:
Diketahui:
N =287
100
o = tidak diketahui = e 25
o2 = (25)%2 = 625

B=2
sehingga
BZ (2)2

Maka jumlah sampel yang dibutuhkan adalah.

B Na?
"=W—-1D+o2

_287(625) 179375
n=@87-11+625 911

= 196,899 ~ 197

Dengan demikian jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 197 orang dari
287 siswa. Melihat rata-rata jumlah siswa per kelas sebanyak 35 orang,
maka dibutuhkan 5 kelas sebagai sampel.

Berbeda halnya jika yang ingin diestimasi adalah proporsi, maka rumus
matematika yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah

— N.p.q
B= (N-1)D+p.q
Dimana :

p = proporsi siswa/anggota populasi yang termasuk kategori sukses
q = proporsi siswa/anggota populasi yang termasuk kategori Gagal

6l



p===—dang=1-p

Bz

e 1

B R pq (N—n)
B=2 (Vf)=2 |o—(——=
Contoh.

Seorang mahasiswa ingin mengkaji tentang minat baca siswa sekolah
menengah pertama di Kabupaten Pekalongan yang mengikuti ujian nasional
sebanyak 4650. Tentukan jumlah sampel yang dibutuhkan oleh mahasiswa
tersebut dengan batas kesalahan sampling sebesar 0,05.

Solusi:
Diketahui

N =4650 orang
p=05
q=1-0,5=05
B=0,05
Sehingga

B? (0,05)2
D = — = — = 0,000625

e N.p.q
(N=1)D +p.q

B 4650(0,5)(0,5)
= (4650 — 1)0,000625 + (0,5)(0,5)

11625
"~ 3,13238

= 371,12 = 371

Sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak 371 siswa.



Jumlah sampel untuk teknik stratified sampling, ditentukan dengan rumus
sebagai berikut.

L
s Tii  NEoE/wi

Keterangan:
N; = Jumlah populasi stratum ke i
o7 = varian stratum ke i

N;

WE=F

Kriejcie and Morgan (1970) memberikan panduan pengambilan besarnya
sampel dengan tingkat kepercayaan 95% sebagaimana table berikut.

Populasi (N) | Sampel (n) | Populasi(N) | Sampel (n) | Populasi(N) | Sampel (n)
10 10 220 140 1200 291
15 14 230 144 1300 297
20 19 240 148 1400 302
25 24 250 152 1500 306
30 28 260 155 1600 310
35 32 270 159 1700 313
40 36 280 162 1800 317
45 40 290 165 1900 320
50 44 300 169 2000 322
55 48 320 175 2200 327
60 52 340 181 2400 331
65 56 360 186 2600 335
70 59 380 191 2800 338
75 63 400 196 3000 341
80 66 420 201 3500 346
85 70 440 205 4000 351
90 73 460 210 4500 354
95 76 480 214 5000 357
100 80 500 217 6000 361
110 86 550 226 7000 364
120 92 600 234 8000 367
130 97 650 242 9000 368
140 103 700 248 10000 370
150 108 750 254 15000 375
160 113 800 260 20000 377
170 118 850 265 30000 379
180 123 900 269 40000 380
190 127 950 274 50000 381

200 132 1000 278 75000 382
210 136 1100 285 1000000 384
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Soal Latihan
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Jelaskan dengan kata-kata sendiri, apa vang dimaksud dengan populasi dan

sampel?

Apa saja syarat yang diperlukan dalam pengambilan sampel dengan teknik

simple random sampling?

Dalam melakukan penelitian di sekolah (kelas) teknik manakah yang paling

cocok untuk pengambilan sampelnya? Jelaskan alasan Saudara !

Sebuah penelitian ingin mengkaji kinerja guru pasca sertifikasi (SD sampai

SMA) negeri maupun swasta serta guru dibagi berdasarkan jenis kelamin di

Kabupaten Pekalongan. Sampling akan dibuat berdasarkan data guru (tugas

Anda mengutip data guru sertifikasi di Kabupaten Pekalongan).

Bantulah si peneliti tersebut untuk menentukan :

a. Besarnya sampel yang diambil

b. Teknik sampling yang  digunakan serta  langkah-langkah
perhitungannya.

Seorang mahasiswa akan melakukan penelitian di sebuah sekolah yang terdiri

dari 5 kelas (sebut saja kelas A, B, C, D, E). dalam pengambilan sampel

penelitiannya, mahasiswa tersebut menggunakan teknik cluster random

sampling. Menurut Saudara, apakah sesuai teknik sampling yang digunakan?

Jelaskan!

Jelaskan apa saja perbedaan teknik pengambilan sampling dengan probability

sampling dan non probability sampling!



BAB 3
uJI ASUMSI

Pada pokok bahasan ini, diulas secara rinci
mengenai  beberapa pertanyaan yang sering
diajukan mahasiswa pada saat mempelajari
statistik parametrik, diantaranya adalah kenapa
harus dilakukan uji normalitas, uji homogenitas,
dan linearitas pada data hasil penelitian?

Uji persyaratan analisis diperlukan guna
mengetahui apakah analisis data untuk pengujian
hipotesis  dapat  dilanjutkan  atau  tidak

Sumber: www.google.co.id  menggunakan statistik parametrik. Beberapa
teknik analisis data menuntut uji persyaratan
analisis. Analisis varian mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan kelompok-kelompok yang dibandingkan homogen. Oleh
karena itu analisis varian mempersyaratkan uji normalitas dan homogenitas data.
Analisis regresi, selain mempersyaratkan uji normalitas juga mempersyaratkan uji
linearitas, uji heterokedasitas, uji autokorelasi, dan uji multikolinearitas. Pada
bagian ini dibahas berbagai pengujian persyaratan analisis, seperti uji normalitas,
uji homogenitas, uji lincaritas, uji heterokedasitas, uji autokorelasi, dan uji
multikolinearitas. Uji persyaratan analisis mana yang diperlukan dalam satu teknik
analisis data akan disebutkan pada pembahasan tiap-tiap teknik analsis data.

A. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa teknik yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain: Dengan kertas peluang
normal, uji chi-kuadrat, uji Liliefors, dengan Teknik Kolmogorov-Smirnov,
dengan SPSS. Berikut ini diuraikan contoh penerapan masing-masing teknik
secara manual dan dengan program SPSS 10 for Windows.

1. Dengan Kertas Peluang Normal
Uji normalitas dengan Kertas Peluang Normal dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut.
(1) Buatlah daftar distribusi frekuensi kumulatif kurang dari berdasarkan
sampel yang ada dan gambarkan ogivenya.
(2) Pindahkan ogive tersebut ke dalam kertas peluang normal (lihat
Statistika: Sudjana)
(3) Apabila gambarnya membentuk garis lurus atau hampir lurus, maka
sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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2. Dengan Uji Chi- Kuadrat (1)

Uji normalitas data dengan teknik chi-kuadrat digunakan untuk menguji

normalitas data yang disajikan secara kelompok. Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut.

66

0;-E;)?
2= {‘=1(E—i‘) ................................................ G.1)

Keterangan:
O, = frekunsi observasi (amatan)
E; = frekuensi harapan

Langkah-langkah yang dilakukan .

1) Data sampel dikelompokkan dalam daftar distribusi frekuensi absolut,
kemudian tentukan batas kelas intervalnya.

2) Tentukan nilai z dari masing-masing batas interval tersebut

3) Hitung besar peluang untuk tiap-tiap nilai z tersebut (berupa luas)
berdasarkan tabel z > F (z)

4) Hitung besar peluang untuk masing-masing kelas interval sebagai
selisih luas dari point c.

5) Tentukan E; untuk tiap kelas interval sebagai hasil kali peluang tiap
kelas (d) dengan n (ukuran sampel)

6) Gunakan rumus Chi-kuadrat di atas untuk menentukan harga ){2
hitung.

7) Apabila ,‘(,f,.,u,,g< ;(,ibe,, maka sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Contoh:
Tabel data hasil test statistik
Kelas Batas Bawah Frekuensi
Interval Kelas Absolut
31 - 40 30.5 2
41 - 50 40.5 3
51 - 60 50.5 5
61 - 70 60.5 14
71 - 80 70.5 24
81 - 90 80.5 20
91 - 100 90.5 12
Jumlah 80




Telah dihitung: M= 75,88

s=14,18
N =80
Tabel kerja menghitung normalitas
Batas Kelas Luas tiap 2
X) z Fz) | kelasinterval | Ei o | (0,—E)
(a) (b) (©) (d) (e) 0] E"

305 3.20 0.0007

0.0055 0.44 2 5.531
40.5 2.50 0.0062

0.0305 2.44 3 0.129
50.5 -1.79 0.0367

0.1034 8.27 5 1.294
605 -1.08 0.1401

0.2119 16.95 14 0.514
70.5 -0.38 0.3520

0.2773 22.18 24 0.149
80.5 0.33 0.6293

0.2192 17.54 20 0.346
90.5 1.03 0.8485

0.1106 8.85 12 1.123
100.5 1.74 0.9591

k . 2
Zz = ZM= 5,531 + 0,129 + 1,294 + 0,514 + 0,149 + 0,346 + 1,123
~ F

¥ i

=9,08

dk=7-2-1=4 - pada tabel y’ untuktaraf signifikansi 5% = 9,49.
dengan demikian, harga %1, = 9.08 < 7 1., = 949 schingga Ho diterima.

Jadi, terima Ho berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Catatan dalam hal ini menggunakan dua parameter, yaitu Nilai rata-rata

hitung (X =75,88) dan standar deviasi (s = 14,18), schingga dk-nya =
jumlah kelas dikurang parameter, dikurangi 1, sehingga: 7-2—-1=4

Ho: O,=E,
Hl:0,# E,
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_X-X_305-7588
) 1418

Z -3,20

Lihat tabel luas di bawah lengkungan kurve normal dari 0 s/d z pada buku
statistik. Untuk z = -3,20, tabel z = 0,4993 (perhatikan 3,2 ke bawah dan 0 ke
samping kanan, sehingga ditemukan 0,4993). Luas setengah daerah (0.,5); jika z
minus, maka 0,5 dikurangi dengan 04993. Tetapi, jika z positif, maka 05
ditambah bilangan pada tabel z.

(1)
(2
(3)

“
(3

(6)

(7

(3

Dengan demikian dapat dihitung F(z) = 0,5 — 0,4993 = 0,0007

Dengan cara yang sama, untuk z = -2,50 = 0,5 — 0,4938 = 0,0062
Kemudian, 0,0007 — 0,0062 = 0,0055 (untuk menentukan luas tiap kelas
interval)

Untuk mencari E; = luas kelas interval dikalikan n = (0,0055)(80) = 0,44

Oi telah diketahui = 2 (lihat f absolut)
(O' & ) = 2-044) _ 5,531, demikian seterusnya sampai diperoleh
E, 0,44
angka 1,121
- ; ;g elO~EY _

Hitung chi-kuadrat dengan rumus: ,2 — Z; =9,08

i 2 E

=1 i

Bandingkan x:inmg dcngan Zribel pada taraf sngmﬁkansx 5%’ Jlka X:ilung
> x,i,w,, maka x,i."mg signifikan (H; diterima), ini berarti terdapat

perbedaan frekuensi, sehingga tidak normal. Jika x,f,,,,,,g < X et » Maka Ho
diterima, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

3. Uji Normalitas Dengan Uji Liliefors
Apabila data masih disajikan secara individu, maka uji normalitas data
sebaiknya dilakukan dengan Uji Liliefors, karena uji Liliefors jauh lebih teliti
dibandingkan dengan Uji Chi-Kuadrat. Uji Liliefors dilakukan dengan mencari
nilai Lywe yakni nilai [F(Zi)-S(Zi)| yang terbesar. Langkah-langkah pengujian
normalitas data dengan Uji Liliefors adalah sebagai berikut.
1) Urutkan data sampel dari yang kecil sampai yang terbesar dan tentukan

frekuensi tiap-tiap data

2) Tentukan nilai z dari tiap-tiap data tersebut.
3) Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkan tabel z

dan diberi nama F(z)

4) Hitung frekuensi kumulatif relatif dari masing-masing nilai z dan sebut

68

dengan S(z) = hitung proporsinya, kalau n = 10, maka tiap-tiap frekuensi
kumulatif dibagi dengan n. gunakan nilai Ly, yang terbesar.



5) Tentukan nilai Ly, = [F(Zi)-S(Zi)|, hitung selisihnya, kemudian
bandingkan dengan nilai L, dari tabel Liliefors.

Jika Lyinne< Libe, maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

6)

(3)

4

(5

(6)

Contoh:
X f f kum z F(z) S(z) [F(z2)-S(z)|
2 1 1 -2.01 0.0222 0.0500 0.0278
3 2 3 -1.34 0.0901 0.1500 0.0599
4 4 7 -0.67 0.2516 0.3500 0.0984
5 6 13 0.00 0.5000 0.6500 0.1500%)
6 4 17 0.67 0.7486 0.8500 0.1014
7 2 19 1.34 0.9099 0.9500 0.0401
8 1 20 2.01 0.9778 1.0000 0.0222

N=20

*) Nilai Ly, terbesar

Cara menghitung:

Dar = x :Z_jx=ﬂ=5

n 20
i ’Zﬂ(’ Y [z 1000 =149
(n—=1) n(n-1) 19 20(19)
&) s 25X 2D 3,01 + hitung nilai z dengan cara yang sama
SD 1,49

sehingga diperoleh semua nilai z, yaitu: -1,34; -0,67; 0,00; 0,67;
1,34; dan 2,01

Hitung F(z) dengan cara seperti pada contoh pertama di atas, yaitu:
untuk nilai z=-2,01, maka luas daerah pada tabel z= 0,4778; dengan
demikian F(z) = 0,5 — 0,4778 = 0,0222 (lihat tabel di atas)

1

Hitung nilai S(z) dengan cara: — =(,0500: ¥ =01500: dan
20 20

seterusnya.

Hitung selisih antara F(z) dan S(z), schingga diperoleh: 0,0278; dan

seterusnya.

Lihat nilai yang terbesar, yaitu 0,1500 (=Ls=Liiuug)
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(7) Bandingkan nilai Ly, dengan Lype. Jika Lyjune< Lipe. maka Ho
diterima, schingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Dalam hal ini, diperoleh Ly, = 0,1500 < Ly = 0,190 (untuk dk =n = 20
pada taraf signifikansi 5%), maka terima Ho yang berarti bahwa sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

4. Uji Normalitas dengan Teknik Kolmogorov- Smirnov

Uji normalitas data dengan teknik Kolmogorov-Smirnov hampir sama
dengan Teknik Liliefors, yakni sama-sama menguji normalitas data yang disajikan
secara individu. Uji normalitas dengan teknik Kolomogorov-Smirnov dilakukan
dengan menghitung Al, yaitu nilai maksimum dari selisih antara Kumulatif
Proporsi (KP) dengan harga Z tabel pada batas bawah.

Contoh penerapan teknik Kolmogorov-Smirnov:

T fkum | P KP Z F(2) Al A2

) L | ) | @ (¢) [0 @ (h) ()
1 0.05 0.0500 -2.0100 0.0222 0.0222 0.0172
3 0.10 0.1500 -1.3400 0.0901 0.0401 0.0599
7 0.20 0.3500 0.6700 0.2516 0.1016 0.0984

13 0.30 0.6500 0.0000 0.5000 0.1500 0.1500
17 0.20 0.8500 0.6700 0.7486 0.0986 0.1014
19 0.10 0.9500 1.3400 0.9099 0.0599 0.0401
20 0.05 1.0000 2.0100 0.9778 0.0278 0.0222

n=20

g s wRE M

—_ AR s NN -

Langkah-langkah mengerjakan:

1) Urutkan data sampel dari kecil ke besar dan tentukan frekuensi tiap-tiap
data (X)

2) Hitung frekuensi absolut (f)

3) Hitung f kumulatif (f kum)

4) Hitung probabilitas frekuensi (P) dengan membagi frekuensi dengan
banyak data (/_ _ 1 __ (5 ): dan seterusnya.

n 20

5) Hitung probabilitas frekuensi kumulatif (KP) dengan membagi

frekuensi kumulatif dengan banyak data (/kum__ 1 _ 45 ); dan
n 20

seterusnya.

6) Tentukan nilai z dari tiap-tiap data tersebut dengan rumus

7 - X,— X=2-5_ _2 1 *dan seterusnya.
SD 1,49
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7)

8)

9)

Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkan tabel
z dan diberi nama F(z) - lihat tabel z. jika nilai z minus, maka 0,5
dikurangi (-) luas wilayah pada tabel z. Sebaliknya, jika nilai z posiif,
maka 0,5 ditambah (+) luas nilai z pada tabel, sehingga diperoleh nilai-
nilai F(z)

Hitung selisih antara kumulatif proporsi (KP) dengan nilai z pada batas
bawah (lihat nilai F(z) dibawahnya); (Al) misalnya: 0 — 0,0222 =
0,0222: 0,05 - 0,0901 = 0,0401; dan seterusnya.

Selanjutnya, nilai A1 maksimum (0,1500) dibandingkan dengan harga
pada tabel D, yang diperoleh dari harga kritik Kolmogorov-Smirnov
satu sampel.

10) Jika A1 maksimum | harga tabel D (lihat tabel D), maka Ho diterima,

sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribui normal.

5. Uji Normalitas Data dengan SPSS
Contoh berikut ini, dimisalkan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
perbedaan prestasi belajar yang dilihat dari metode mengajar yang digunakan guru

(3 metode).
Data hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut.
Metode 1 Metode 2 Metode 3
No | X No | X No | X No | X No | X No | X
1] 9] 25] 70] 1] 36] 168 | 1] 72] 18] 54
2 771 26 87| 2] 62| 1770 2] 61 ] 19] 76
3 74 27] 75| 3] so[ 1878 3] 61 ] 20] 100
4] 70 28] 63 4100 1962 4| 78[ 21 72
s 81 [ 29[ 89 5[ 59[20[78] 5] 73] 22 68
6| 8| 30| 79| 6] 47| 21|73 6| 58] 23| 50
7 95 31 66| 7] 62 2247 7] 58] 24| 43
8 74 32] 55| 8] 751 23|70 8] 65] 25| 65
9 771 33 50| 9] 59 248 9| 62 26] 76
10 70 34| 85 10] 60| 25|62 [ 10| 72 27 87
11 [ 90 35 63 [ 11| 73| 26|59 [ 11| 69 [ 28] 83
12 76 [ 36 95 12| 70| 27|55 [ 12| 78 [ 29[ 72
13 770 37[100] 13 65| 28|44 | 13] 65] 30| 69
14| 85| 38| 59| 14| 59| 2985 14| 61 ] 31| 76
15[ 74 39 66 15] 75 30|78 [ 15[ 61 [ 32 74
16 75 40 75 16 [ 61 ]33] 61
17| 85 [ 41 [ 75 17| 58] 33| 70
18 89 [ 42 70
191 70 43| 90
20 75[ 44 70
21| 80] 45| 65
22 [ 100 [ 46 | 88
23| 89 [ 47] 75
24| 85| 48| 77

Muhammad Ali Gunawan, 2010
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Buka program SPSS

TITRIN L e

&_

Entry data atau buka file data yang akan dianalisis
Pilih menu berikut: Analyze - Descriptives Statistics> Explore 2>
OK

1k "
LU L
HH

i

SNz ks cn

§88233pIasIIRRRZANNS

Setelah muncul kotak dialog Explore

r Display
@ Osmsics P |

[ e




Pindahkan metode (x) ke fakctor list dan prestasi belajar (y) ke
Dependent list. Seperti tampak pada gambar berikut.

Display
©gom O sutstcs OPpts

Lox (gase Best) Canc] _bp

Pilih tombol Plots, sehingga muncul kotak dialog berikut.

1 rDescriptve——

Boxplots —————————
i Eacr il | B sen-sooien

© Dependents together
| O lone

¥/ Histogram

¥ Normality piots with tests
Spread vs Level with Levene Test-

© None

© Power estimation

O Transformed oo Hatual log -
_Oyulmmed |

(contnue) _cancer v

Berikan tanda centang seperti tampak pada gambar, lalu tekan
Continue, kemudian pilih OK.

e Buka Output SPSS.
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Uji normalitas dengan menggunakan bantuan paket program SPSS,
menghasilkan 3 (tiga) jenis keluaran, yaitu Processing Summary, Descriptives, Tes
of Normality, dan Q-Q plots. Untuk keperluan penelitian umumnya hanya
diperlukan keluaran berupa Test of Normality, yatu keluaran yang berbentuk
seperti tabel di bawah ini. Keluaran lainnya dapat dihapus, dengan cara klik sekali
pada objek yang akan dihapus lalu tekan Delete. Pengujian dengan SPSS
berdasarkan pada uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Pilih salah satu
saja, misalnya Kolmogorov-Smirnov.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy* Shapiro-Wilk
Metode Siatistic |_df_|/Sig\| Statistic| df | Sig. |
Prectis 1,00 109 48[ ,200° 980 48] ,597
Be"iz.*‘:r‘ 2,00 131 30| ,200° 978 30| ,776
J 3,00 094| 34 \ 200 968 34| 412

*_This is a lower bound of the true significahce./
a. Lilliefors Significance Correction

Pengujian dengan SPSS berdasarkan pada uji Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk. Pilih salah satu saja misalnya Kolmogorov-Smirnov. Hipotesis yang
diuji adalah:

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Dengan demikian, normalitas dipenuhi jika hasil uji tidak signifikan untuk
suatu taraf signifikansi (1) tertentu (biasanya ['=0,05 atau [1=0,01). Sebaliknya,
jika hasil uji signifikan maka normalitas data tidak terpenuhi. Cara mengetahui
signifikan atau tidak signifikan hasil uji normalitas adalah dengan memperhatikan
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bilangan pada kolom signifikansi (Sig.) untuk menetapkan kenormalan, kriteria
yang berlaku adalah sebagai berikut.
o Tetapkan taraf signifikansi uji misalnya ~/=0,05
e Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diperoleh
o Jika signifikansi yang diperoleh > [, maka sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.
o Jika signifikansi yang diperoleh < [, maka sampel bukan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Pada hasil di atas diperoleh nilai signifikansi p = 0,200, sehingga p > .
Dengan demikian sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

B. UJI HOMOGENITAS

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama.
Pada analisis regresi, persyaratan analisis yang dibutuhkan adalah bahwa galat
regresi untuk setiap pengelompokan berdasarkan variabel terikatnya memiliki
variansi yang sama.

Hipotesis yang diuji adalah

hadl V)

Ho%s =15 =%

HI : Salah satu tanda = tidak berlaku

Teknik pengujian yang digunakan adalah Uji Bartlet. Uji Bartlet dilakukan
dengan menghitung ,‘(2 . Harga xl yang diperoleh dari perhitungan ( x,f,,,,,,g)

selanjutnya dibandingkan dengan y* dari tabel ( x,ibe, ), bila xf,,,,,,g < Z,f,,,c, s
maka hipotesis nol diterima. Artinya data berasal dari populasi yang homogen.
Langkah-langkah perhitungan ¥ ,f,,,,,,g adalah sebagai berikut.

Pertama-tama dibuat tabel kerja sepern di bawah ini.
Sampel Dk 1/dk si° | logs, dk*s,” dk*logs,”

Total
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Selanjutnya dihitung varians gabungan (sz,mh) dengan rumus

2 _ Z(dksi)

NTille e (3.2)

Bila harga varians gabungan (szpb) sudah didapatkan, maka selanjutnya
dihitung nilai B dengan rumus:

B a (B BRIBUS coscsisiissismmmwiissosssossssssssisaicsiasis (3.3)

Akhirnya, setelah ditemukan nilai B, dilakukan perhitungan untuk
mendapatkan nilai Y . dengan menggunakan rumus:

= = (IOHB = TR I0582) civisisisnssmsedssii (3.4)

1. Uji Homogenitas Pada Uji Perbedaan

Uji homogenitas pada uji perbedaan (seperti anava) dimaksudkan untuk
menguji bahwa setiap kelompok yang akan dibandingkan memiliki variansi yang
sama. Dengan demikian perbedaan yang terjadi dalam hipotesis benar-benar
berasal dari perbedaan antara kelompok, bukan akibat dari perbedaan yang terjadi
di dalam kelompok. Berikut ini disajikan uji homogenitas data dari sebuah
penelitian.

Contoh.

Suatu penelitian ingin membandingkan tingkat kemandirian anak (Y)
berdasarkan kelompok daerah, yaitu pedesaan (X1), pinggiran kota (X2),
dan perkotaan (X3). data yang diperoleh adalah sebagai berikut.

NO X, X; Xs
1 61 80 73
2 75 42 51
3 70 67 65
-+ 57 54 47
5 78 73 64
6 52 25 56
7 53 62 87
8 86 27 36
9 48 73 67
10 85 61 76
11 88 55 33
12 69 75 64
13 58 61 33
14 48 57 68
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15 47 85 45
16 45 70 72
17 64 62 25
18 36 36 63
19 52 52 53
20 32 32 43
S 16.32 17.60 16.63
s 266.48 309.92 276.47

Diperoleh:

5)° =266.48

s,° =309.92

532 =276.47

Hipotesis statistik:

Ho:wi=1i =13
H1 : Salah satu tanda = tidak berlaku

Selanjutnya dibuat tabel kerja seperti berikut.

Sampel dk 1/dk 8’ log N dk=s,’ dk"logs,z
| 19 0.053 266.48 243 5063.12 46.09
2 19 0.053 284.16 245 5399.04 46.62
3 19 0.053 276.47 244 525293 46.39
Total 57 0.158 | 827.11 7.32 | 15715.09 139.10
Varians gabungan:

Y (dks?)_15715.09
o Yk 57

2

§

=275.70

log s* =log 275.70 = 2,44
Nilai B= () dk)logs® =57 (2.44) = 139,08

Hitung ¥ 5

x? = (In10) {B - Z(dk. logsz)}
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= (2,303){139,08 — 139,10}
=-0,046

Dari perhitungan didapat 12 =-0,046 sedangkan dari tabel harga )(2
diperoleh harga 7, g5.2) = 5.99 . Ternyata X pme <X s - Schingga
Ho diterima. Jadi data berasal dari populasi yang homogen.

2. Homogenitas Regresi

Uji homogenitas untuk persyaratan analisis regresi menggunakan teknik yang
sama dengan uji homogenitas untuk persyaratan uji perbedaan. Perbedaannya
terletak pada cara pengelompokan data variabel terikat. Jika pada uji perbedaan,
pengelompokan data variabel terikat didasarkan pada kelompok sampel, maka
pada uji homogenitas pada uji regresi, pengelompokan data variabel terikat
dilakukan berdasarkan data varaibel bebas.

Contoh:

Misalkan suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi
belajar terhadap prestasi belajar. Data hasil penelitian sebagaimana
ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel: Data hasil penelitian

Z
o

e = e o o e v ] e P ST SR N TP P B RYE

=1 PRI ] -] X1 £-0 BT BN E-13 Ko (070 [0 £ 8 B ) V) () V) o SN SN 12
U=1 IV BT EE) o) B 0 0] -1 B EC) BRT BT N B b - BT R

[
(=
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Pasangkan data tersebut, diurut dari data X terkecil ke data terbesar, dan
diiikuti oleh data Y, seperti tabel berikut.

Tabel: data hasil penelitian.

No X Kelompok n Y
1 3 1 1 5
2 47 2 2 6
3 4] 7
4 Sj 3 2 1
5 s_J 8
6 6 — 4 3 8
7 6 T
8 6 — 7
9 7 ) 5 4 8
10 7 8
11 7 8
12 7 9
13 8§ 6 4 9
14 8 9
15 8 9
16 8 8
17 9 = 7 4 10
18 9 9
19 9 9
20 9 _ 9

Ada 7 kelompok data, yaitu sebagai berikut.

Kelompok Data Y
1 5
2 6,7
3 7,8
4 87,7
5 8, 8,89
6 9,9,9,8
7 10,9,9,9
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Selanjutnya, dihitung variansi tiap kelompok, dengan rumus berikut.

; ; Y (5)°

g2 =(62+72)—M=0,50
s2=(17+84) -8 _ 45

2
st = (8% +7? +72)——(8+73+ D - 0,45

(8+8+8+9)?
4

s2=(82+8%+8%+9%)- = 0,56

9+9+9+8)°

= 0,56
4

s2=09%+9*+9% +8%) -

(10 + 9+ 9+ 9)?

s7=010%*+9*+9*+9%) - = = 0,56
Hipotesis statistik:
H,:0! =03 =031 =0, =0; =0; =02
HI : salah satu tanda # (tidak berlaku)
Selanjutnya dibuat tabel kerja sebagai berikut.
Tabel kerja
Kelompok dk 1/dk s2 log s2 dk *s2 | dk* logs2
1 0 0 0 0 0 0
2 1 1 0.5 -0.30103 0.5 -0.30103
3 1 1 0.5 -0.30103 0.5 -0.30103
4 2 0.5 0.45 -0.34679 0.9 -0.69357
5 3 0.333333 0.56 -0.25181 1.68 -0.75544
6 3 0.333333 0.56 -0.25181 1.68 -0.75544
7 3 0.333333 0.56 -0.25181 1.68 -0.75544
Jumlah 13 3.13 -1.70428 6.94 -3.56194
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Menghitung varians gabungan:

, laks?)_go4

ghmdats  imTT 0534
! de 13

log s* =log 0,534 =-0,273

Menghitung nilai B dengan rumus: B = () dk)logs®= 13 * (-0,273) = -
3,544
Hitung x?
x* = (im0) {B - Z(dk. logs®)}
=(2.303){(-3,544) — (-3.562)}
=0,042
x%=0,042
Bandingkan nilai y? e dengan x? .4 untuk derajat kebebasan 6 pada taraf
signifikansi 5% (harga x%.,a = 12,922). Dengan demikian, harga yZhitung =
0,042 < y*tabel = 12,922. schingga Ho diterima. Ini berarti bahwa varians dari
ketujuh kelompok sampel tersebut adalah homogen.

3. Uji Homogenitas dengan SPSS
Untuk menguji kehomogenan data sampel y berdasarkan pengelompokan
data X, lakukan langkah-langkah berikut.
(1) Buka file data yang akan dianalisis. Dalam contoh ini masih
menggunakan data perbedaan prestasi belajar yang dilihat dari metode
mengajar.

SHTNIsnssE2aze

| j (V1§
' ez HARARRERA ¥
\ i
B
SRRsEREIARRENERERRANARE
28 Raz TAFEFE] 2.!..1.
HH T
'
y
P
‘

o —
—
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(2) Pilih menu Analyze > Descriptive Statistic - Explore. Sebagaimana

82

tampak pada gambar berikut.
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(3) Pilih y sebagai dependent list dan x sebagai faktor list
Catatan: Untuk homogenitas uji beda, x adalah kode kelompok. Untuk
homogenitas regresi, x adalah predictor.

(4) Klik tombol Plots

(5) Pilih Lavene test, untuk untransformed

(6) Klik Continue lalu klik OK
Untuk keperluan penelitian, pada umumnya hanya perlu keluaran Test
of Homogenity of Variance. Keluaran lain bisa dihapus dengan cara klik
sekali pada objek yang dihapus, lalu tekan tombol Delete.



Fa Explore: Plots

Boxplots Descriptive

®] Factor levels together| | | ¥/ Stem-and-leat
© Dependents togeth  Histog

© None

Normality piots with tests
Spreadvs Level with Levene Test
© None
© Power estimation
© Transformed |
® Untransformed

((contnue ) (_cancer | Heip |

(7) Menafsirkan hasil uji homogenitas
Sebagai contoh, pada kesempatan ini diuji homogenitas data uji
perbedaan prestasi belajar (Y) berdasarkan metode mengajar, yaitu
Inkuiri (X1), Penugasan (X2), dan Ceramah (X3). Hasil analisis adalah
seperti tercantum pada gambar berikut.

Test of Homogeneity of Variance

Levene | dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 1,116 2 109 ,331
Based on Median 999 2 109 ,372
Prestasi Belajar Based on Median and 999 2| 104,136| 372
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.097 2 109 .337

Interpretasi dilakukan dengan memilih salah satu statistik, yaitu statistik yang
didasarkan pada rata-rata (Based on Mean). Hipotesis yang diuji adalah:
Ho : Variansi pada tiap kelompok sama (homogen)
HI : Variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen)

Dengan demikian, kehomogenan dipenuhi jika hasil uji tidak signifikan untuk
suatu taraf signifikansi (7)) tertentu (Biasanya ~! = 0,05 atau 0,01). Sebaliknya,
jika hasil uji signifikan maka kenormalan tidak dipenuhi. Sama seperti untuk uji
normalitas. Pada kolom Sig. terdapat bilangan yang menunjukkan taraf
signifikansi yang diperoleh. Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman
sebagai berikut.

(1) Tetapkan taraf signifikansi uji, misalnya " = 0,05

(2) Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diperoleh

(3) Jika signifikansi yang diperoleh > ', maka variansi setiap sampel sama

(homogen)
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(4) Jika signifikansi yang diperoleh < [], maka variansi setiap sampel tidak
sama (tidak homogen)

Ternyata dari pengujian dengan statistik Based on Mean diperoleh
signifikansi 0,331 jauh melebihi 0,05. dengan demikian data penelitian di atas
homogen.

C. UJILINEARITAS

1. Uji Linearitas hubungan/regresi

Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi variabel
bebas x terhadap variabel terikat y. Berdasarkan garis regresi yang telah dibuat,
selanjutnya diuji keterkaitan koefisien garis regresi serta linearitas garis regresi,
dengan menggunakan tabel sebagai berikut.

Sumber Dk JK KT F
Variasi
Total N Z Y? Z Y2
Koefisien (a) 1 JK (a) JK (a)
Koefisien (b) 1 JK (b/a) s*wg = JK(b/ a) Sf.,g
S s
Sisa (n-2) JK (S) 3 o JK(S)
sisa n— 2
Tuna Cocok k-2 JK (TC) s;c N JI:(_TS) S
- 85
Galat n-k JK (G) , JK(G)
Sg =——
n—k
Keterangan:

n = banyak data (responden)
k = banyak kelompok data menurut variabel x
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Contoh:

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi (X)

terhadap Prestasi belajar (Y). data yang diperoleh sebagai berikut.

Skor Motivasi (X) dan Skor Prestasi Belajar (Y)

Responden X Y XY Y-
1 34 32 1,088 l 156 1,024
2 38 35| 1,330 1,444 1,225
3 34 31 1,054 1,156 961
4 40 38 1,520 1,600 1,444
5 30 29 870 900 841
6 40 35 1,400 1,600 1,225
T 40 33 1,320 1,600 1,089
8 34 30 1,020 1,156 900
9 35 32 1,120 1,225 1,024
10 39 36 1,404 1,521 1,296
11 33 31 1,023 1,089 961
12 32 31 992 1,024 961
13 42 36 1,512 1,764 1,296
14 40 37 | 1,480 1,600 1,369
15 42 35 1,470 1,764 1,225
16 42 38 1,596 1,764 1,444
17 41 37| 1,517 1,681 1,369
18 32 30 960 1,024 900
19 34 30 1.020 1,156 900
20 36 30 1,080 1,296 900
21 37 33 1,221 1,369 1,089
22 36 32 1,152 1,296 1,024
23 37 34| 1258 1,369 1,156
24 39 35| 1,365 1,521 1,225
25 40 36 1,440 1,600 1,296
26 33 32| 1,056 1,089 1,024
27 34 32 1,088 1,156 1,024
28 36 34| 1,224 1,296 1,156
29 37 32 1,184 1,369 1,024
30 38 34| 129 1,444 1,156
Jumlah( ) | 1,105 | 1,000 | 37.056 | 41,029 | 33528
Perhitungan:
Diketahui: YX =1.105
SY =1.000
¥ XY = 37.056
Y X =41.029
YY? =33.528
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Dari hasil perhitungan di atas, dapat dibuat persamaan garis regresi dengan
rumus .

i G LT P (3.5)
Dimana:
_ EnExH)-Ex)Exy)
g= T e (3.6)
=1000x41029 ~1105x37056 _ 41029000 - 40946880 _ 82120 _ . .,
30x41029 — 1221025 1230870 -1221025 9845 h
_ nExv)-EX)(EY)
b = AT AT (DX (3.7

=30x37056 —1105 x1000 _ 6680

= =0.68
30x41029 -1221025 9845

Persamaan garis regresi yang terbentuk adalah.
Y =8,34+0,68X

a = intersept (konstanta)
b = koefisien arah regresi (gradien garis)

Uji Kelinearan dan Keberartian Regresi
Hipotesis yang diuji adalah:
(1) Menguji keberartian garis regresi
Ho : Koefisien-koefisien regresi (koefisien arah b) sama dengan nol (tidak
berarti)
H1 : bahwa garis regresi tidak sama dengan nol
(2) Menguiji linearitas garis regresi
Ho : garis regresi linear
HI1 : Regresi non linear

Langkah mengerjakan secara manual:

1) Urutkan data X dari terkecil sampai data terbesar, diikuti oleh data Y
Pengelompokan data skor motivasi dan prestasi belajar
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X Kelompok ni Y
30 1 1 29
32 2 2 31
32 30
33 3 2 31
33 32
34 4 5 32
34 31
34 30
34 30
34 32
35 5 1 32
36 6 3 30
36 32
36 34
37 7 3 33
37 34
37 32
38 8 2 35
38 34
39 9 2 36
39 35
40 10 B 38
40 35
40 33
40 37
40 36
41 11 1 37
42 12 3 36
42 35
42 38

Dengan demikian terdapat 12 kelompok

2) Hitung berturut-turut Jumlah Kuadrat (JK) = Sum Square (SS) dengan
rumus berikut.

IKTy=3 3" ; J1<(a)=(ZTY)z

JK(b/a) =b{2xy_ (ZXHXZY)}

JK (S) =JK (T) - JK (a) - JK (b/a)
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JK(G) = Z{Z y? —@}

JK(TC)=IJK (S)-IK (G)

JK('I)=ZY2=33528

PIPE LS P

JK (b/a) = b{z XY - Cx)E Y)} =(0.68){37056 = %} =151.41
n

JK (S) =JK (T) - JK (a) — JK (b/a) = 33528 — 33333 — 151.41 =43.25

7 3 1l l : _ (29)° g »_ (31+30)°
JK(G)=Z{ZY-__(Z”_):} {29 e }+{31 gt =il }+

) 2
312 +32° (“”2) } {32 +317 +30% +30° 4 32° (3““3”3(;*30*32) }*

{12 (32)} {30 +322 4347 —(30"33“‘4).}«L{w+341+322——(33‘L34’L32)'}4r

3
362+347% - (36’;34)} {362+352——(36+235).}+

2 2
{xs 4352 4337 4372 4 362 _ (38435 +33 437 +36) }+{372_(37) }+

5 i
367 4352 4382 - (36 +35 +38)° }
3
= 37.67
JK (G) =37.67

JK(TC)=IK (S)-JK (G) =43.25-37.67=5.58
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3)

4)

5)

6)

7)

Hitung derajat kebebasan (dk) sebagai berikut.

dk (a) = 1 = dk = derajat kebebasan = degree of freedom (df)

dk (b/a) =1 = jumlah prediktor 1

dk sisa=n-2=30-2=28

dk tuna cocok =k -2 =12 -2 =10 - k = jumlah pengelompokan data X
dk galat=n-k=30-12=18

Hitung Mean Kuadrat (MK) atau Rerata Jumlah Kuadrat (RJK) sebagai
berikut

MK (T)=JK (T) :n=33528 :30=1117,60

MK (S)=JK (S):dk (S)=43.25:28=1.54

MK (Reg) = JK (Reg) : dk (Reg) = 15141 : 1=151.41

MK (TC)=JK (TC) : dk (TC) =5.58 : 10 =10.56

MK (G)=JK (G) : dk (G)=37.67 : 18 =2.09

Hitung Harga F regresi dan F tuna cocok sebagai berikut.
F (Reg) = MK (Reg) : MK (Sisa) = 151.41 : 1.54 = 98.02
F (TC)=MK (TC) : MK (G) =0.56 : 2.09=0.27

Masukkan ke dalam tabel F (ANAVA) untuk regresi linear berikut.

Sumber Variasi | JK (SS) | dk(df) | MK (MS) | F hitung | F Tabel
Total 33528 | 30 1117,60

Koefisien (a) 33333 1

Koefisien (b/a) 15141 |1 151.41 91.14%) 420
Sisa (Residu) 43.25 28 1.54
Tuna Cocok 5.58 10 0.56 0.44™ 242
Galat (Error) 37.67 18 2.09

*) Signifikan pada taraf signifikansi 5%
ns = non signifikan

Keterangan :

JK (T) = Jumlah Kuadrat Total

JK (a) = Jumlah Kuadrat (a) - konstanta, X =0

JK (b/a) = Jumlah Kuadrat (b/a) - koefisien regresi

JK (S) = Jumlah Kuadrat Sisa

JK (G) = Jumlah Kuadrat Galat (error)

JK (TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (Penyimpangan liniearitas)

MK = Mean Kuadrat = Sum Square (SS) = Rerata Jumlah Kuadrat (RJK)

Aturan Keputusan (kesimpulan)

Jika F hitung (regresi) lebih besar dari harga F tabel pada taraf
signifikansi 5% (0 = 0,05), maka harga F hitung (regresi) signifikan,
yang berarti bahwa koefisien regresi adalah berarti (bermakna). Dalam
hal ini, F hitung (regresi) = 98.02, sedangkan F tabel untuk dk I : 28
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(pembilang = | dan penyebut = 18) untuk taraf signifikansi 5% = 4,20. ini
berarti harga F regresi > F tabel, schingga hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima, dengan demikian F regresi adalah signifikan.
Artinya terdapat hubungan fungsional yang signifikan antara variabel
motivasi dan prestasi belajar.

Jika harga F hitung (tuna cocok) lebih kecil dari harga F tabel,
maka harga F hitung (tuna cocok) non signifkan, yang berarti bahwa
hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak, sehingga regresi Y
atas X adalah linear. Dalam hal ini F hitung (tuna cocok) = 0.27,
sedangkan F tabel untuk taraf signifikansi 5% = 2,42. Dengan demikian
harga F (tuna cocok) < F tabel. Ini berari, Ho diterima sehingga harga F
tuna cocok adalah non signifikan. Dengan demikian, hubungan antara
variabel motivasi dan prestasi belajar adalah linear.

2. Uji Liniearitas dengan SPSS

Misalkan seorang peneliti ingin menguji apakah data yang diperoleh tersebar

secara linear atau tidak (asumsi untuk uji statistik parametrik) dengan judul
penelitian pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar. Untuk itu uji liniearitas
antara variabel X dengan variabel Y dengan menggunakan SPSS, dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut.

Tabel Data hasil penelitian

No | Motivasi No | Motivasi No | Prestasi No | Prestasi
1 58 | 25 54 1 87 | 25 88
2 75| 26 70 2 74 | 26 79
3 75 | 27 79 3 81 27 73
4 76 | 28 49 4 78 | 28 80
5 71 29 58 5 72 | 29 70
6 75 | 30 68 6 83 | 30 83
7 69 | 31 70 7 72 | 31 90
8 68 | 32 79 8 79 | 32 79
9 68 | 33 65 9 73 | 33 78

10 67 | 34 78 10 85 | 34 77
11 76 | 35 78 11 79 | 35 79
12 70 | 36 58 12 80 | 36 73
13 68 | 37 99 13 88 | 37 83
14 67 | 38 72 14 76 | 38 85
15 68 | 39 69 15 82| 39 76
16 69 | 40 60 16 70 | 40 66
17 68 | 41 54 17 92 | 41 86
18 59 | 42 58 18 82 | 42 76
19 77 | 43 77 19 83 | 43 81
20 60 | 44 64 | 20 81 44 85
21 76 | 45 74 | 21 72 | 45 77
22 99 | 46 2| 22 74 | 46 80
23 77 | 47 70 | 23 73 | 47 80
24 78 | 48 71 24 77 | 48 78
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(1) Entry data; masukkan data ke dalam lembar kerja SPSS dengan
menggunakan nama variabel x dan y

g3ssspcscansasscsaazzei| )

INTIBETIEICAILen

|

(2) Analisis ; analisis dilakukan dengan cara memilih menu
Analyze = Compare Mean > Means, schingga muncul kotak
dialog berikut. Pindahkan prestasi (y) ke Dependent List dan
Motivasi (x) ke Independent List

(3) Pilih Option dan pilih Test of Liniearity dengan cara memberi
centang pada Anova Table and Eta dan Test for Linearity.
Sebagaimana tampak pada gambar berikut.

Grouped Meaan
Std. Error of Mean
Sum

| Minimum
Mammum

Range

Fiest

Last

Vanance

Kurtosis

S1a. Error of Kurtosis

Skewness
Sta Error of Skewness
Harmonic Mean

Stansucs for First Layer
W Anova table and ota
| W Test for inearty

i G
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(4) Klik Continue lalu klik OK

Luaran atau output SPSS yang dibutuhkan adalah Anova Table,

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 1085812 40 27,145| 519 909
Between  Linearity 16,769 1 16,769 | 321 589
Prestasi *  Groups Dewiation from 1069,044 39 27411 524 906
Motivasi Linearity
Within Groups 366,167 4 52,310
Total 1451,979 47
Interpretasi Hasil

Hasil analisis menunjukkan bahwa harga F tuna cocok (Deviation from
Linearity) sebesar 0,524 dengan signifikansi 0,902 (di atas 0,05). Berarti model
regresi linear.

D. UJI MULTIKOLINEARITAS

Uji Multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
(korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Jika terdapat hubungan yang cukup
tinggi (signifikan), berarti ada aspek yang sama diukur pada variabel bebas. Hal ini
tidak layak digunakan untuk menentukan kontribusi secara bersama-sama variabel
bebas terhadap variabel terikat. Dalam regresi x1, x2, x3, ...xn terhadap y, apabila
x1, x2, x3....xn saling berkombinasi linear maka mereka saling tergantung
(dependen). Dalam kasus ini koefisien regresi parsial tidak diperoleh karena
persamaan normal tidak terselesaikan karena estimasi kuadrat terkecil tidak dapat
dihitung. Saling tergantung secara sempurna jarang terjadi dalam penelitian. Akan
tetapi masalah khusus, yang disebut dengan multikolinear bisa terjadi.
Multikolinearitas terjadi apabila dua atau lebih variabel bebas saling berkorelasi
kuat satu sama lain. Bila terjadi multikolinearitas, estimasi kuadrat terkecil dapat
dihitung tetapi terjadi kesulitan untuk menginterpretasikan efek dari tiap-tiap
variabel.

Multikolinearitas dapat dideteksi dengan menghitung koefisien korelasi
ganda dan membandingkannya dengan koefisien korelasi antar variabel bebas.
Sebagai contoh, diambil kasus regresi x1, x2, x3, x4 terhadap y. Pertama dihitung
Ry, xixax3xe setelah itu, dihitung korelasi antar enam pasang variabel bebas, yaitu
Tyix2s Txlxds Txixds Txox3s Txoxa, dan ryage. Apabila salah satu dari koefisien korelasi itu
sangat kuat, maka dilanjutkan dengan menghitung koefisien korelasi ganda dari
masing-masing variabel bebas dengan 3 variabel bebasl lainnya, yaitu Ry oxixas
Roxixaxts Raxiow, dan Ry o, Apabila beberapa koefisien korelasi tersebut
mendekati Ry yjx0.354, maka dikatakan terjadi multikolinearitas.
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Uji multikolinearitas dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, dengan
patokan nilai VIF (variance inflation factor) dan koefisien korelasi antar variabel
bebas. Kriteria yang digunakan adalah:

1) jika nilai VIF di sekitar angka 1 atau memiliki tolerance mendekati 1, maka
dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi;
2) Jika koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari 0,5, maka tidak
terdapat masalah multikolinearitas.
Sebagai contoh, akan diuji multikolinearitas dalam regresi antara variabel
bebas insentif (x1), iklim kerja (x2), dan hubungan interpersonal (x3) dengan
kinerja sebagai variabel terikat (y). Data hasil penelitian adalah sebagai berikut.

Data hasil penelitian (tentatif)

x1 x2 x3 y
34 47 RE) 62
41 43 42 66
43 42 43 66
37 38 39 68
38 30 39 60
36 35 39 64
44 48 44 67
38 45 38 58
41 49 44 63
48 43 44 67
35 49 38 58
48 42 32 65
40 38 39 68
42 32 48 65
37 37 41 70
39 48 41 60
38 31 40 58
35 A4 39 55
46 46 49 71
37 36 40 57
45 44 35 74
40 35 42 66
36 37 39 68
43 40 43 70
45 44 47 69
38 32 44 58
39 39 42 61
41 40 45 69
46 45 49 71
42 45 48 66
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian multikolinearitas adalah

sebagai berikut.

1) Entry Data
Masukkan data ke dalam from SPSS, yakni data insentif dalam variabel
x1, data iklim kerja pada variabel x2, data hubungan interpersonal pada
x3, dan data kinerja pada variabel y.
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2) Analisis Data
Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan model regresi dengan menu
sebagai berikut.
Analyze = Regression = Linier..
Apabila menu tersebut sudah dipilih, maka akan muncul kotal dialog
Liniear Regression. Selanjutnya.
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3) Pindahkan variabel y ke dependent list dan variabel x1,x2, dan x3 ke
independent list. Setelah itu
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& e Kega 2y

& +intetpers onal (X3}

4) Pilih Statistics
5) Pilih colinearity diagnostics, schingga tampak kotak dialog Linear
Regression Statistics

Regression Coefficients

¥ Mode! it

' Estimates | R squared change
3 Con o
. Part and partial correlations
I Covartance matne | ¥ [Colineanty diagnostics
Resicuals
Durbin-Watson

Casewise diagnostics
@ 3

(Contiws ) | Cancet ||_Heio |

6) Pilih Continue, lalu OK
Hasil yang tampak dari uji multikolinearitas adalah sebagai berikut.

Coefficients"
Model Unstandardized Standardized t Sig Collinearity
Coeflicients Coeflicients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF

(Constant) 30,955 10,379 2083 [ 006

Insentif 132 208 585 351§ 002 865 | LI156
: Iklim Kena -028 142 -,032 -,199 844 926 | 1,080

H-Interpersonal 126 199 103 633 532 911 1,098

a. Dependent Vanable: Kinena

Ternyata nilai VIF (Varians Inflation Factors) mendekati 1 untuk semua
variabel bebas. Demikian pula, nilai tolerance mendekati 1 untuk semua variabel
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bebas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara variabel
bebas insentif (x1), iklim kerja (x2), dan hubungan interpersonal (x3) terhadap
kinerja (y) tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

E. Uji Heterokedasitas

Heterokedasitas terjadi dalam regresi apabila varian error (ZJi) untuk
beberapa nilai x tidak konstan atau berubah-ubah. Pendeteksian konstan atau
tidaknya varian error konstan dapat dilakukan dengan menggambar grafik antara

A A
¥ dengan residu (y - ¥ ). Apabila garis yang membatasi sebaran titik-titik relatif
paralel maka varian error dikatakan konstan. Contoh berikut menampilkan uji
heterokdeasitas dengan grafik, untuk data hubungan antara insentif (x) dengan
kinerja, yang telah diuji linearitasnya. Langkah-langkah yang dilakukan
1) Entry Data
Pada from SPSS dimasukkan data insentif sebagai variabel x dan data
kinerja sebagai variabel y

2) Analisis data
Pilih menu sebagai berikut.
Analyze - Regression - Linear..

Setelah langkah di atas dilakukan akan tampak kotak dialog Linear Regression
e Pindahkan variabel y ke dependent list dan variabel x ke factor list
e Pilih kotal dialog Plots
e Masukkan *SRESID ke Y dan *ZPRED ke X

rScatter 10f 1

*ADJPRED

*SDRESID

r Plots- - o
Standardized Residual Plots ] Produce all p plots

[”] Histogram
"] Normal probability plot

e Pilih Continue, lalu OK
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Jika pada grafik tampak titik-titik menyebar di atas dan di bawah sumbu Y,
tidak terjadi pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heterokedasitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
2 o
o o
- o
3
X
1
& E o
2 o
" o
= o o
- 2 °
3 =
o o
o o
s - °
=
& ° ® %o
T T T T T
2 ] 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Grafik Regresi dan Residu

F. Uji Autokorelasi

Autokorelasi terjadi dalam regresi apabila dua error et-1 dan et tidak
independent atau C(et-1, et) # 0. Autokorelasi biasanya terjadi apabila
pengukuran variabel dilakukan dalam interval waktu tertentu. Hubungan antara &t
dengan et -1 dapat dinyatakan seperti berikut.

P oY e T (3.8)

p menyatakan koefisien korelasi autokorelasi populasi. Apabila p =0, maka
autokorelasi tidak terjadi. Apabila autokorelasi terjadi, maka o akan mendekati
+1 atau -1. Menduga terjadi tidaknya autokorelasi dengan diagram antara grafik
antara &, dengan &, , sangat sulit. Deteksi autokorelasi umumnya dilakukan
dengan uji statistik Durbin-Watson dengan menggunakan formula sebagai berikut.

e = L (3.9)

n_ .2
Liqef
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Nilai d berkisar antara 0 dan 4, yaitu 0 °| d [0 4. Autokorelasi tidak terjadi
apabila nilai d = 2. apabila terjadi autokorelasi positif, maka selisih antara et

dengan

et-1 sangat kecil dan d mendekati 0. sebaliknya, apabila terjadi

autokorelasi negatif, maka selisih antara et dengan et-1 relatif besar dan d
mendekati 4.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian.

1)

3)

4)
5)

6)

Entry Data

Masukkan data ke dalam form SPSS, yakni data insentif dalam variabel
x1 dan iklim kerja pada variabel x2, data hubungan interpersonal pada x3
dan data kinerja pada variabel y.

Analisis Data.

Pengujian autokorelasi dilakukan dengan modul regresi dengan menu
seperti berikut.

Analyze - Regression - Linear

Apabila menu tersebut sudah dipilih, maka akan muncul kotal dialog
Liniear Regression. Selanjutnya.

Pindahkan variabel y ke dependent list dan variabel x1,x2, dan x3 ke
independent list. Setelah itu itu

Pilih Statistics

Pilih Durbin-Watson, sechingga tampak kotak dialog Linear Regression
Statistics

Pilih Continue, lalu OK

Hasil yang tampak dari uji autokorelasi adalah sebagai berikut.

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R | Std Emor of | Durbin
Square the Estimate | Watson
1 ,614 378 ,306 4,1246 2,067

a Predictors: (Constant), hub, interpersonal, iklim kerja, insentif
b Dependent Variabel: Kinerja

Ternyata koefisien Durbin-Watson besarnya 2,067, mendekati 2. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara variabel bebas (x1),
iklim kerja (x2), dan hubungan interpersonal (x3) terhadap kinerja (y) tidak terjadi
autokorelasi.
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Soal Latihan

Apakah sectiap analisis data penelitian yang menggunakan teknik statistic
mensyaratkan uji persyaratan analisis terhadap data hasil penelitian? Jawaban
ya ataupun tidak, jelaskan alasannya !

Setelah melakukan pengujian persyaratan analisis terhadap data yang
dikumpulkan, ternyata data tersebut tidak berdistribusi normal, langkah apa
yang dilakukan oleh peneliti?

Buatlah data tentative minimal 40 responden mengenai penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas berapa saja. Lakukan uji persyaratan analisis
terhadap data yang Saudara buat menggunakan cara manual dan SPSS
(upayakan data tersebut memenuhi persyaratan analisis).

Bandingkan hasil perhitungan (manual dan menggunakan software SPSS)
yang Saudara lakukan pada soal nomor 3 ! Kesimpulan apa yang dapat
Saudara temukan?
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BAB 4
PENGUIJIAN HIPOTESIS

A. DEFINISI

Hipotesis statistik adalah suatu anggapan atau
pernyataan, yang mungkin benar atau tidak,
mengenai suatu populasi atau lebih (Walpole dan
Myers, 1995:486). Definisi ini menunjukkan bahwa
kebenaran atau ketidakbenaran yang ditemukan
secara statistik mengenai suatu karakteristik
(parameter) tidak pernah bisa diketahui secara pasti

kecuali ~dengan mengamati populasi secara  gumber: www.google.co.id
keseluruhan. Oleh karena itu, sekali lagi ditegaskan

dalam tulisan ini, bahwa yang dimaksud dengan data statistik adalah data sampel
yang digunakan untuk mengestimasi (memperkirakan) nilai sebenarnya pada
populasi. Untuk itu diperlukan desain prosedur pengambilan keputusan yang benar
dengan tetap mengantisipasi kemungkinan/peluang keputusan yang salah.

Anggapan atau pernyataan statistik haruslah sesuai dengan hipotesis
penelitian. Dimana hipotesis penelitian didasarkan pada teori dan hasil penelitian-
penelitian sebelumnya yang kemudian dijadikan sebagai dasar pendefinisian
secara operasional dan konseptual mengenai variabel yang diteliti. Contoh
sederhananya adalah kenapa perilaku seseorang/kelompok orang diberi label baik
atau jahat? Dalam hal ini, Anda tentunya harus memahami dulu teori-teori perilaku
sosial dan teori moral/etika, karakteristik suatu perilaku yang dikatakan baik atau
jahat, mengkaji hasil-hasil penelitian yang mengkaji mengenai perilaku sosial dan
sebagainya. Setelah itu, Anda sebagai peneliti dituntut untuk membuat definisi
operasional dan konseptual mengenai variabel perilaku sosial tersebut (definisi
operasional dan konseptual ini menurut peneliti bukan kutipan).

Misalkan Anda meyakini bahwa 85% anggota kelompok tertentu yang dikaji
memiliki perilaku yang baik (bermoral). Dalam penelitian, seorang peneliti harus
mampu menunjukkan bukti bahwa 85% anggota kelompok tersebut perilakunya
tidak bermoral. Ternyata setelah dilakukan penelitian Anda menemukan bahwa
80% dari Anggota kelompok tersebut yang perilakunya baik. Hal ini tidak dapat
disangkal bahwa memang peluang jumlah anggota kelompok yang perilakunya
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baik/bermoral adalah 85%. Dengan demikian, penerimaan atau penolakan
hipotesis sebenarnya menunjukkan bahwa tidak cukup bukti untuk mengatakan
bahwa 85% anggota kelompok tersebut perilakunya tidak bermoral/baik.

Hipotesis statistik terdiri dari dua statemen yang dinyatakan dalam bentuk
simbol matematika yaitu hipotesis null/nihil dan hipotesis alternatif/kerja.
Hipotesis null dinyatakan dengan simbol H, (adalah statemen statistik yang
menyatakan tidak terdapat perbedaan, tidak mencapai KKM, dan sebagai) dan
hipotesis kerja adalah tandingan dari hipotesis null yang diberi simbol H,. Pada
contoh sebelumnya hipotesis dan hipotesis statistik dapat dituliskan sebagai.

Hipotesis penelitian
H, : 85% anggota kelompok X memiliki perilaku yang tidak baik (amoral)
Ha : 85% anggota kelompok X memiliki perilaku yang baik (bermoral)

Hiptesis statistik
Hy : p# 85%
Ha: p=85%

Terdapat empat kondisi yang mungkin terjadi dalam pengujian hipotesis
adalah 1) menolak hipotesis null padahal hipotesis itu benar disebut dengan
kesalahan tipe I, peluang melakukan kesalahan tipe I juga disebut sebagai taraf
signifikansi (keberartian), biasanya disimbolkan dengan ", 2) menerima hipotesis
null padalah hipotesis tersebut salah disebut dengan kesalahan tipe II. Peluang
melakukan kesalahan tipe II dinyatakan dengan = (power).

H, benar H, salah
Terima Hy | Keputusan benar Kesalahan Tipe Il
Tolak Hy Kesalahan Tipe I Keputusan benar

B. Prosedur Pengujian Hipotesis

Prosedur umum dalam pengujian hipotesis terdiri dari lima langkah (Healey,
2009:185) yaitu. 1) membuat asumsi dan disesuaikan dengan syarat pengujian; 2)
menyusun hipotesis null (Hp) dan hipotesis alternatifnya (Ha): 3) Memilih
distribusi sampling dan memilih suatu taraf nyata (7/): 4) melakukan perhitungan
dengan statistik yang sesuai dan 5) Membuat keputusan dan menginterpretasi hasil
pengujian. Dalam pengujian hipotesis statistik dibagi lagi menjadi 1) pengujian
hipotesis untuk sampel tunggal (univariat); 2) pengujian hipotesis untuk 2
kelompok sampel (bivariat) dan 3) pengujian hipotesis untuk lebih dari 3
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kelompok sampel (multivariat). Buku ini hanya membahas sampai 2 variabel
(bivariat), untuk analisis multivariat silahkan membaca buku atau referensi yang
membahas statistik multivariat.

Prosedur pengujian statistik yang dibahas dalam bagian ini adalah mengenai
langkah ke 4 yaitu memilih statistik yang sesuai dengan jenis data dan ketertarikan
peneliti (rata-rata, proporsi, varian) (Dowdy, Weardon, dan Chilko,2004:202).
Berikut pilihan statistik yang dapat digunakan sesuai dengan masalah yang dikaji
oleh peneliti.

C. Pengujian Hipotesis untuk Beda Rata-rata
Pengujian hipotesis rata-rata bisa dibagi menjadi rata-rata sampel tunggal,
beda rata-rata 2 kelompok sampel, dan beda rata-rata tiga kelompok sampel.

1. Pengujian hipotesis untuk rata-rata sampel tunggal
Prosedur pengujian disesuaikan dengan jumlah sampel, apakah sampel besar
(n 1 30) atau sampel kecil (n < 30)

Untukn 30
Pengujian hipotesis rata-rata sampel tunggal dengan jumlah sampel besar (n
71 3) dengan varian diketahui menggunakan uji-Z. Rumus yang digunakan

adalah.
y_
T m T e —————— @.1)
vn
Keterangan

y = skor rata-rata perolehan sampel

1, = rata-rata populasi

o = simpangan baku populasi

n = jumlah sampel

Jika varian tidak diketahui, maka cukup menggunakan pendekatan o dengan
S.

Contoh

Rektor Universitas Pekalongan ingin mengetahui rata-rata kinerja dosen
setelah diberikan pelatihan mengenai beban kerja dosen. Kegiatan ini
dilakukan karena rata-rata kinerja dosen masih rendah yaitu sebesar 60%,
dengan simpangan baku 45, untuk itu dia berharap terjadi peningkatan
kinerja setelah mengikuti kegiatan. Jumlah dosen yang dilibatkan dipilih
secara random sebanyak 90 orang dari semua fakultas yang ada. Setelah
kegiatan selesai, dilakukan analisis dan ternyata rata-rata skor kinerja dosen
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yang diperoleh sebesar 65% Apakah kinerja dosen sebesar 65% dapat
dikatakan meningkat setelah mengikuti pelatihan? (gunakan taraf signifikansi
5%).

Solusi:
n=90; X=65 o0=45;, u,=60

Hipotesis penelitian:

Hy : Tidak terjadi peningkatan kinerja dosen setelah mengikuti pelatihan
beban kerja dosen.

Ha : Terjadi peningkatan kinerja dosen setelah mengikuti pelatihan beban
kerja dosen.

Hipotesis statistik:
Hy: p =60
H,: u>60

Taraf signifikansi dan nilai Z tabel
0= 0,05 > 20‘05 = +l,64

Kriteria pengujian
Terima HO |lka Zlmung 0Z tabel
TOIak }'l() Jlka thmg < Zlabcl

Y — Hlo
zZ="—5
_85-60 5 _ ..
2=77325 Taza- "
V90
Simpulan

Karena Zyjnng < Ziba (+1,05 < +1,64) maka H, ditolak. Dengan demikian
terdapat peningkatan kinerja dosen setelah mengikuti kegiatan pelatihan
beban kinerja dosen.

Daerah Penerimaan

+1,64 103
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Untukn 30
Pengujian hipotesis rata-rata sampel tunggal dengan n ) 30 digunakan uji-t
student dengan rumus.

Dimana t,,, adalah t-hitung dengan db = n-1, untuk simbol yang lainnya sama
dengan sebelumnya.

Contoh.

Seorang mahasiswa meneliti tentang rata-rata prestasi belajar matematika
siswa kelas 7 MTs NW Pancor sebanyak 20 orang yang diberi perlakuan
dengan media pembelajaran menggunakan Adobe flash CS.5. Rata-rata hasil
UAS pada semester sebelumnya diketahui sebesar 6,0. Berikut adalah data
hasil penelitian yang dikumpulkan.

No. Skor UAS | Skor UAS
1 7 8
2 9 7
3 4 4
4 7 8
5 9 4
6 5 4
7 6 7
8 9 3
9 8 3

10 6 6

Data tentatif (buatan)

Dengan taraf signifikansi (_! = 5%), apakah peneliti dapat meyakini bahwa
rata-rata skor hasil ujian sekolah mata pelajaran matematika siswa kelas 7
MTs NW Pancor mengalami peningkatan?

Solusi:
Tabel penolong
No. Y Y?

1 7 49
2 9 81
3 4 16
4 T 49
5 9 81
6 5 25
7 6 36




8 9 81
9 8 64
10 6 36
11 8 64
12 7 49
13 4 16
14 8 64
15 4 16
16 4 16
17 7 49
18 3 9
19 3 9
20 6 36
Jml 124 846
n = 20; a = 0,05; Uy = 6,0
YY=124
Y Y%= 846
V = 2. — E =62
n 20

j}:vz (L Y)?
s =

n—1 —n(n-1)
B 846 (124)% — 202
$= |79 "20019) " ¢

Hipotesis penelitian

HO : rata-rata hasil UAS mata pelajaran matematika tidak mengalami
peningkatan

Ha : rata-rata hasil UAS mata pelajaran matematika mengalami
peningkatan

Hipotesis statistik
Ho : ptg = 6,0
Ha: pu, # 6,0

Kriteria pengujian

Terima H, jika -1,729 T t hitung 0 1,729
Tolak H, jika thitung = 1,729 atau t hitung < -1,729
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th-1 = S
Vn
_62-60 02 -
202 045
V20
Simpulan:

Karena t hitung berada pada -1,729 I t hitung [ 1,729, maka HO diterima.
Dengan demikian tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam pemberian
perlakuan dengan media pembelajaran Adobe flash CS.5 dalam
meningkatkan rata-rata skor UAS mata pelajaran matematika siswa kelas 7
MTs NW Pancor.

Daerah Penerimaan

-1,729 +1,729

. Pengujian hipotesis untuk beda rata-rata 2 kelompok sampel

Uji hipotesis untuk beda dua rata-rata, juga didasarkan pada jumlah sampel,
apakah sampel besar atau sampel kecil.

Untuk n> 30

Prosedur yang dilakukan dalam uji hipotesis beda dua rata-rata adalah.

1) Rumuskan hipotesis penelitian dan hipotesis statistik
Pada langkah ini, perlu diingat apakah peneliti hendak menguji hipotesis
dengan satu pihak/ekor (one tailed) ataukah dua pihak/ekor (fwo tailed).
Uji dua pihak digunakan dengan tanda sama dengan (=) dan tidak sama
dengan (=) sedangkan uji satu pihak digunakan dengan tanda <
(pihak/ekor sebelah kiri) dan tanda > (pihak/ekor sebelah kanan). Kapan
menggunakan uji satu pihak dan dua pihak? Uji satu pihak digunakan
ketika teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya cukup kuat dalam
membangun konstruk (variabel) mengenai hipotesis yang akan diuji,
misalnya seorang peneliti kesehatan menghipotesiskan “perokok lebih
mudah terserang penyakit kanker paru-paru dibandingkan dengan bukan
perokok™, sebaliknya jika teori dan hasil penelitian yang mendukung



kurang mendukung (tidak cukup kuat) maka sebaiknya gunakan uji dua
ckor, contoh “penggunaan suatu model pembelajaran dapat meningkatkan
prestasi belajar”. Berikut rumusan hipotesis statistik, baik satu ekor
maupun untuk dua ekor.

Uji satu ckor (pihak kanan)

N\
\

F-—
A

Uji satu ekor (pihak kiri)

Ho: p =
Ha: >

Ho: =,

Daerah penerimaan Ha:p <
e \

Ho \

Uji dua ekor (dua pihak)

/ \\
/
/ Ho : =,
/ Ha:p # 1
/
\
\
Daerah penerimaan
Ho

2) Tentukan nilai signifikansi (7)) yang diinginkan, biasanya digunakan [
= 5% dan 1%.

3) Kriteria pengujian
Untuk uji satu pihak/ekor sebelah kanan
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Terima Hy jika Zyjung [ Ziabel, sebaliknya tolak Hy jika Zyiune > Ziabel
Untuk uji satu pihak/ekor sebelah kiri
Terima Hy jika Zyjne [ -Ziave, sebaliknya tolak Hy jika Zyiune < -Ziabel
Untuk uji dua pihak/ekor
Terima Hy jika -Z-/, O Zyjue U Z-5, sebaliknya tolak Hy jika Zijuue >
Z-pp atau Zyjung < ~Z-p2

4) Pilih statistik yang sesuai, dalam hal ini.
e Jika simpangan baku populasi diketahui, gunakan rumus.

X1-Xz

A 4.3)
T%,-Xp
Dimana
e o fog L B
o'xl-xz = i + T S 4.4)

e Jika simpangan baku populasi tidak diketahui, gunakan rumus.

A TR 4.5)
Ly T
Dimana
2 2
ST i 22
Sg.—%, n + iy, O (4.6)

5) Dari hasil uji statistik, buatlah simpulan dan interpretasi

Contoh

Seorang mahasiswa ingin mengetahui apakah rata-rata penghasilan PNS per
bulan lebih baik daripada penghasilan pegawai swasta per bulan. Penelitian
dilakukan di Kabupaten Pekalongan dengan sampel dari kelompok tersebut
diambil secara acak, masing-masing 200 orang PNS, dengan simpangan baku
750 dan 150 orang pegawai swasta dengan simpangan baku 850. Rata-rata
penghasilan PNS perbulan Rp. 2.500.000,- dan rata-rata penghasilan pegawai
swasta Rp. 2.400.000,- Lakukan uji statistik apakah penghasilan PNS dan
pegawai swasta di Kabupaten Pekalongan berbeda secara signifikan ataukah
tidak (gunakan taraf signifikansi 5%).
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Solusi

n, = 200; n, = 150; 5= 780; s, = 850

X, = 2.500.000; X, = 2.400.000

Hipotesis penelitian

H, : Rata-rata penghasilan PNS dan pegawai swasta tidak berbeda
Ha : Rata-rata penghasilan PNS dan pegawai swasta berbeda

Hipotesis statistik

Ho: =,
Ha:p, #

si 53
Sg,—% —

750)? (850)?
St %, = j( ) B (850) = /28125 + 4816,6 = 87,34

200 150
X, - X,
. il
SxX1-X,
_ 2.500.000, —2.400.000 o ik
- 87,34 il
Daerah Penerimaan
Ho
-1,64 +1,64
Simpulan

Terima H, jika -Z-» © Zyjue - Z- 5, sebaliknya tolak Hy jika Zyjwe > Z-1
atau Zpie < -Z-». Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Z hitung terletak
antara -1,64 dan +1,64. Schingga Ho diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata penghasilan antara
PNS dan pegawai swasta per bulan di Kabupaten Pekalongan.
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Untukn 30
Gunakan uji t-student dengan rumus.

X1-Xz

J(nl—l)s§+(n2-1)S§( & A )

nq{+nyz—-2 \n1*nz

t =

Dengandb=n, +n, -2
Rumus ini digunakan bila jumlah sampelnya berbeda (tidak berpasangan)

Contoh

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar
mahasiswa program studi pendidikan matematika yang berasal dari SMA
(IPA) dengan mahasiswa yang berasal dari SMA (Non-IPA). Untuk itu
diambil sampel sebanyak 15 orang mahasiswa dari lulusan SMA (IPA) dan
10 orang mahasiswa dari lulusan SMA (non-IPA). Data diambil setelah ujian
akhir semester. Mahasiswa SMA (IPA) mencapai rata-rata prestasi belajar
sebesar 75 dengan simpangan baku 20 dan mahasiswa lulusan SMA (Non-
IPA) mencapai rata-rata prestasi belajar sebesar 70 dengan simpangan baku
6. Lakukan uji hipotesis dengan statistik yang sesuai, apakah rata-rata
prestasi belajar mahasiswa tersebut berbeda secara signifikan pada taraf
signifikansi 5%.

Solusi
n, =15 mn,=10; s; = 20; s; =6
5% =18 X, =70
X, -X
- 1 2
_ 2 _ 2
\/(n, 1)s? + (n, — 1)s? (l+l)
n,+n,—2 ng Ny,
s 75-170
J(15—1)202+(10—1)62(_1__+_1_)
15+10-2 157 10
t= £ =0,117
4275
Simpulan



Karena —t tabel < t hitung < t tabel (-2,069 < 0,117 < 2,069), maka H,
diterima, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
prestasi belajar mahasiswa program studi pendidikan matematika antara yang
berasal dari lulusan SMA (IPA) dengan mahasiswa yang berasal dari lulus

SMA (non-IPA).

Daerah Penerimaan
Ho

-2,069 42,069

Jika sampelnya berkorelasi, maka rumus yang digunakan adalah

t = L N —
[
Keterangan:

X , = Rata-rata sampel |

X, = Rata-rata sampel 2
s; = Simpangan baku sampel |
s, = Simpangan baku sampel 2
s;> = Varians sampel 1
s,> = Varians sampel 2
r = korelasi antara dua sampel

Korelasi:

e NYXY-Y XYY
VINIXZ-(ZX)ZHNZYZ-(3Y)?}

Contoh

Seorang peneliti ingin mengetahui perbedaan kemampuan menyelesaikan
masalah antara mahasiswa yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan dan
mahasiswa yang tidak ikut organisasi kemahasiswan. Untuk itu diambil
sampel sebanyak 10 orang mahasiswa yang aktif dan 10 orang mahasiswa

yang tidak aktif. Data hasil penelitiannya sebagai berikut.
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Z
o

Tidak Aktif | No Aktif
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Data tentatif

OO | XA |n|E|R | —
(¥ ] =) fo) f-cd (V) foN RN BN | fe o) N |
N[OOI J\O|C|e|\C|oe

o

Lakukanlah analisis terhadap data tersebut pada taraf signifikansi 5%,
berikan simpulan Anda.

Solusi

n, =10, n, =10; sy = 1,57, s, = 0,82
X =13 X, =83 r=2078

X — X,

2 2
S ﬁLXﬁL)
J"l + ™ 27‘( ) Vi

t=

- 73-83
245 0,68 1,57\ /0,82
JW + T = 2(0,78) (ﬁ) (ﬁ)
t.=-3,00

bandingkan hasil t hitung dengan t tabel (db = 18) dan "I = 0,05. Nilai t tabel
diperoleh 2,101.

Kriteria pengujian
Terima H, jika -2,101 ©J t hitung ©1 2,101
Tolak H, jika thitung ] 2,101 atau t hitung <-2,101



Simpulan

Ho ditolak karena nilai t hitung > 2,101. Tanda negatif tidak diperhatikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah yang signifikan antara mahasiswa yang aktif
berorganisasi dengan mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi.

Daerah Penerimaan
> Ho

.—'/f

2,101

D. Pengujian hipotesis untuk beda proporsi
Pengujian hipotesis proporsi banyak digunakan oleh mahasiswa yang

mengkaji mengenai prestasi belajar siswa, apakah rata-rata prestasi belajar siswa
mencapai KKM? Berapa proporsi siswa yang mencapai KKM? Disinilah
diperlukan pengujian hipotesis mengenai proporsi. Adapun prosedur pengujian
hipotesis beda proporsi sebagai berikut.

D
2)
3)
4)
5)

rumuskan hipotesis penelitian dan hipotesis statistik
tentukan taraf signifikansi dan nilai tabel

buat kriteria pengujian

lakukan uji statistik

buat keputusan/kesimpulan

1. Pengujian hipotesis proporsi pada sampel tunggal
Rumus matematika yang digunakan untuk menguji hipotesis statistik beda
proporsi untuk sampel tunggal adalah

T (4.10)
Atau
X
Z—P,
S e e enoeeeaeassesenareaensanasnasens “4.11)
Po(1-Pg)
n
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Contoh

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan
menyatakan bahwa 85% siswa SMPN pada tahun 2015 mencapai KKM
yang ditetapkan. Sebagai seorang peneliti, apakah Anda percaya dengan
pernyataan tersebut, jika dari 150 orang siswa yang diambil secara terdapat
130 siswa yang mencapai KKM? (gunakan taraf signifikansi 1%)

Solusi
X —nP,

JnP,(1—P,)

~ 130-150(085)
J/150(0,85) (1 — 0,85)

'

Kriteria pengambilan keputusan

Terima Ho jika Z hitung "] Z tabel, sebaliknya tolak Ho jika Z hitung > Z
tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan pernyataan Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan bahwa 85% siswa
SMP mencapai KKM.

Pengujian hipotesis proporsi dua kelompok sampel
Rumus matematika yang digunakan untuk menguji hipotesis beda dua

proporsi adalah.
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P1—P;

e e 4.12)

’P(l—P)(nll+n—12)

Contoh

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui pendapat masyarakat Kota dan
Kabupaten Pekalongan mengenai rencana pendirian fakultas Teknik dan
kedokteran di Universitas Pekalongan. Untuk itu diambil sampel sebanyak
350 penduduk Kota Pekalongan dan 400 penduduk Kabupaten Pekalongan.
Apabila ternyata ada terdapat 320 penduduk Kota Pekalongan dan 350
penduduk Kabupaten Pekalongan menyatakan setuju, apakah Anda sebagai
peneliti akan menyimpulkan bahwa proporsi penduduk Kota Pekalongan
yang setuju lebih tinggi daripada proporsi penduduk Kabupaten Pekalongan
ataukah sebalikhnya? (gunakan taraf signifikansi 1%).



Solusi

P(1—P)(%+ni2)
s 0,91 - 0,87 _ooa
a 1 1, 002
JO,89(1 -0,89) (m + m)
Simpulan

Dari hasil perhitungan diperoleh Z hitung = 1,77 dan t tabel = 1,28. Z
hitung > Z tabel, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proporsi
masyarakat kota pekalongan yang setuju mengenai rencana pendirian
fakultas teknik dan kedokteran di Universitas Pekalongan lebih tinggi
dibandingkan dengan pendapat masyarakat Kabupaten Pekalongan.

Soal Latihan

1.

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan
jumlah calon mahasiswa yang mendaftar dan dinyatakan diterima di
Universitas Pekalongan 2 tahun terakhir. Untuk keperluan itu diambil sampel
secara random sebanyak 5 program studi. Data yang diperoleh adalah sebagai
berikut.

Program Studi Jumlah calon mahasiswa yang

mendaftar dan dinyataan diterima
Tahun 2014 Tahun 2015

Pendidikan Matematika 120 160

IImu Hukum 70 90

Akuntansi 180 120

Keperawatan 90 95

Teknik Batik 70 70

Ujilah pada taraf singikansi 5% apakah terjadi peningakatan jumlah
mahasiswa di Universitas Pekalongan 2 tahun terakhir?

Seorang mahasiswa melakukan penelitian untuk mengetahui apakah prestasi
belajar Matematika pada siswa SMP mencapai KKM (7,0) ataukah tidak
setelah diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Leraning. Sampel diambil secara acak sebanyak 2 kelas (kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol). Jumlah siswa pada kelompok eksperimen
sebanyak 34 orang dan kelompok kontrol sebanyak 32 orang. Dari hasil
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penelitian sebelumnya diketahui bahwa jumlah siswa yang mencapai KKM
sebesar 80% Gunakan taraf signifikansi 8% apakah bisa disimpulkan bahwa
prestasi belajar siswa mencapai KKM setelah diberi perlakuan?

Mahasiswa keperawatan meneliti tentang bahaya merokok, dari hasil
penelitiannya diperoleh 56 orang dari 200 perokok terserang kanker paru-
paru dan 29 dari 150 bukan perokok terserang penyakit paru-paru. Berikan
kesimpulan Anda setelah melakukan analisis terhadap data tersebut (gunakan
taraf signifikansi 1%) apakah penderita kanker paru-paru lebih banyak
diakibatkan oleh merokok?



BAB 5
UJI PERBEDAAN (KOMPARASI)
Uji Z dan Uji- t

Masih ingatkah Anda materi Statistik
Matematik 2 khususnya pokok bahasan mengenai
estimasi parameter dan pengujian hipotesis? Saya
yakin Saudara masih ingat ! Nah pada kesempatan
ini kita akan belajar bagaimana penerapan rumus-
rumus yang sudah Saudara pelajari tersebut dengan
menggunakan bantuan program MS. EXCEL dan
SPSS.

Uji beda sebagaimana Anda pernah belajar
tentang itu adalah alat statistik untuk menguji hipotesis penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui perbedaan satu, dua atau lebih variabel penelitian. Parameter
yang biasa diuji adalah rata-rata, simpangan baku dan varians. Contohnya, seorang
mahasiswa yang ingin mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika antara
siswa yang diajar dengan model kooperatif dengan siswa yang diajar dengan
model konvensional atau ekspositori. Dalam hal ini yang ingin dibedakan adalah
prestasi belajar siswa (variabel terikat) dengan perlakuan model pembelajaran
sebagai variabel bebas (dependent variable). Atau mungkn Sudara adalah seorang
aktifis kampus kawakan yang ingin mengetahui perbedaan prestasi belajar antara
mahasiswa yang ikut dalam organisasi kemahasiswaan (aktifis) dengan yang tidak
ikut organisasi kemahasiswaan.

Uji beda yang akan digunakan dalam menguji hipotesis penelitian tentunya
akan berbeda-beda tergantung dari berapa banyak variabel yang akan dikaji dan
apakah rata-rata atau varian populasinya diketahui ataukah tidak.

A. Ull-Z

Uji Z sebenarnya sama saja dengan uji t maupun uji Anava, bedanya adalah
Uji Z digunakan ketika jumlah sampelnya lebih besar dari 30 dan kita juga harus
mengetahui rata-rata dan varians populasi sebagai dasar pengujian terhadap rata-
rata sampel.

Contoh:

Perbedaan prestasi belajar Statistik Penelitian antara mahasiswa yang
berasal dari lulusan SMA Jurusan IPA dengan Non IPA (Bahasa dan IPS)
pada program studi pendidikan matematika FKIP UNIKAL. Penelitian
dilakukan terhadap 60 mahasiswa (30 IPA dan 30 Non IPA). Misalkan data
hasil penelitiannya sebagai berikut.
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Data Hasil Penelitian (Tentatif)

IPA Non IPA
Resp | Prestasi | Resp. | Prestasi | Resp. | Prestasi | Resp. | Prestasi
1 85 16 75 1 75 16 60
2 70 17 65 2 65 17 65
3 75 18 70 3 50 18 55
4 80 19 75 4 80 19 45
5 90 20 80 5 65 20 70
6 75 21 80 6 65 21 75
7 80 22 85 7 70 22 75
8 75 23 70 8 60 23 65
9 75 24 75 9 50 24 60
10 60 25 75 10 40 25 60
11 80 26 70 11 65 26 65
12 75 27 65 12 60 27 60
13 65 28 70 13 75 28 75
14 70 29 75 14 50 29 65
15 75 30 75 15 75 30 50

Tahapan yang dilakukan dalam pengujian adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)
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merumuskan hipotesis

rumusan hipotesis dari masalah tersebut adalah:

Ho:py = py

Hy:ipy # 1y

menentukan level signifikansi

Level signifikansi atau interval kepercayaan yang digunakan adalah 95%
dengan pengujian 2 ekor (two tailed).

menentukan jenis uji yang digunakan

dilihat dari jumlah sampel yang diambil maka jenis pengujian yang sesuai
adalah uji Z untuk rata-rata dua sampel.

menentukan titik kritis pengujian

Titik kritis (nilai tabel) bisa dilihat pada tabel Z dengan a = 0,05. Taraf
kepercayaan 97.5% atau 0,975 (dua ekor) diperoleh nilai 1,96. Aturan
keputusan: terima Ho jika Zhitung lebih kecil daripada Ztabel dan tolak Ho
jika Zhitung lebih besar dari Ztabel.

menghitung nilai statistik

Masukkan data di atas ke MS. Excel, lalu pilih menu Data dan pilih Data
Analysis sehingga keluar kotak dialog seperti berikut



Pilih z-Test: Two Sample for Means lalu klik OK. Schingga tampak kotak
dialog berikut.

Setelah mengklik tombol OK, outputnya akan seperti tabel berikut.

z-Test: Two Sample for Means

IPA NON IPA
Mean 74.5 63
Known Variance 1.5 1.23
Observations 30 30
Hypothesized Mean Difference 0
Z 38.12212879
P(Z<=z) one-tail 0
z Critical one-tail 1.644853627
P(Z<=z) two-tail 0
7z Critical two-tail 1.959963985

6) menginterpretasikan hasil dan mengambil keputusan secara statistik
Dari hasil analisis dengan MS.EXCEL sebagaimana di atas, dapat
disimpulkan bahwa:

119



e Rata-rata prestasi belajar Statistik Penelitian mahasiswa yang berasal
dari lulusan SMA Jurusan IPA sebesar 74,5 dan mahasiswa yang
berasal dari Non IPA sebesar 63.

e Varian prestasi belajar Statistik Penelitian mahasiswa yang berasal dari
lulusan SMA Jurusan IPA sebesar 1.5 dan mahasiswa yang berasal dari
Non IPA sebesar 1.23

e Perbedaan rata-rata yang dihipotesiskan 0 karena tidak diisi.

e Nilai Z hitung adalah sebesar 38.12212879 atau 38.12. Dengan nilai P
untuk uji satu sisi adalah 0 dan nilai P untuk uji dua sisi adalah 0. Titik
kritis pengujian merupakan nilai Z tabel di mana Z tabel adalah
1.644853627 atau 1,65 untuk pengujian satu ekor dan 1.959963985 atau
1,96 untuk pengujian dua ekor

e Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa karena nilai
Zhitung > Ztabel maka Ho ditolak dan HI1 diterima. Dengan demikian
prestasi belajar Statistik Penelitian antara mahasiswa yang berasal dari
lulusan SMA Jurusan IPA dengan Non IPA (Bahasa dan IPS) pada
program studi pendidikan matematika FKIP UNIKAL berbeda secara
signifikan. Sehingga perlu disarankan agar prodi pendidikan matematika
FKIP unikal melakukan seleksi yang ketat terhadap calon mahasiswa
baru terutama mengenai asal jurusan calon mahasiswa, sebaiknya
menerima calon mahasiswa yang jurusannya IPA. Atau dengan
memberikan matrikulasi bagi calon mahasiswa yang berasal dari jurusan
Non IPA.

B. Uji t-student’s
1. Uji t-Student’s dengan Aplikasi Komputer
a. Varian tidak diketahui dengan Aplikasi MS.Excel
Pengujian hipotesis dengan uji t-student’s dengan varian tidak diketahui
sering digunakan jika tidak diperoleh data tentang varians populasi karena
ketiadaan data, dimana jumlah sampelnya lebih kecil dari 30. Tahapan-tahapan
analisisnya sama dengan tahapan pada analisis data dengan uji-Z, yaitu:
1) merumuskan hipotesis
rumusan hipotesis dari masalah tersebut adalah:
Ho:py = py
Hy:py # py

2) menentukan level signifikansi
Level signifikansi atau interval kepercayaan yang digunakan adalah 95%
dengan pengujian 2 ekor (fwo tailed).

3) menentukan jenis uji yang digunakan
Jenis pengujian yang diambil adalah uji t untuk rata-rata dua sampel.

4) menentukan titik kritis pengujian
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Titik kritis (nilai tabel) bisa dilihat pada tabel t dengan @ = 0,25. Taraf
kepercayaan 97,5% atau 0,975 (dua ekor). Derajat kebebasan (df) adalah n,
+n, -2. Aturan keputusan: terima Ho jika tyiu,, lebih kecil daripada t;,,. dan
tolak Ho jika e lebih besar daripada tipe.

5) menghitung nilai statistik
Analisis data menggunakan MS. Excel atau SPSS.

6) Pengambilan kesimpulan dan interpretasi hasil.

Contoh:

Prodi. Pendidikan Matematika FKIP UNIKAL bermaksud mengetahui
perbedaan kualitas kerja dosennya yang berasal dari dua lulusan (dosen dari
universitas negeri) dengan lulusan universitas swasta . Data hasil penelitian
ditampilkan sebagai berikut.

Tabel: Kualitas Kerja Dosen PMTK

Resp Kualitas Kerja Dosen
i A B Keterangan:
1 75 80 | | A:Dosen Alumni PTN
2 65 75 B : Dosen Alumni PTS
3 80 65
4 75 75
5 60 75
6 60 65
7 75 60
8 65 65

Masukkan data tersebut di atas ke dalam kolom worksheet Excel. Pilih Data
dan klik Data Analysis, sehingga keluar kotak dialog seperti berikut.

s e
s [ ]

Hstogram »
s —
Regresson -

Samping

t-Test: Paired Two Sample for Means '
t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances
2-Test: Two Sample for Means >

Pilih t-test: Two-Sample Assuming Equal Variances seperti tampak di atas,
lalu klik OK, akan muncul kotak dialog berikut.
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"t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances % )

mxw: fscs2: 5C510] Cex ]

Variable 2 Range: $D0$2:$D810

Hypothesized Mean Difference:

[¥] Labeis

Apha: 0.05

Output opbons

_) Quiput Range:

9 New Worksheet Ply:
New Workbook

@

Blok/range kolom yang akan dianalisis seperti gambar diatas, lalu pilih OK.
Hasilnya akan tampak sebagai berikut.

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

PIN PTS
Mean 69.375 70
Variance 60.26785714 50
Observations 8 8
Pooled Variance 55.13392857
Hypothesized Mean Difference 0
Df 14
t Stat -0.168345125
P(T<=t) one-tail 0.43435981
t Critical one-tail 1.761310115
P(T<=t) two-tail 0.86871962
t Critical two-tail 2.144786681

Dari hasil di atas terlihat rata-rata kualitas kerja dosen alumni PTN sebesar
69.38 dengan varians 60,27 sedangkan alumni PTS rata-rata kualitas
kerjanya 70 dengan varian sebesar 50. Hasil t hitung adalah 0,19 (tanda
negatif diabaikan) dan t tabel (t kritis) sebesar 2,14. Hal ini menunjukkan
bahwa tyinue< tiber. Artinya, Ho diterima, sehingga dapat disimpulan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan status perguruan tinggi terhadap
kualitas kerja dosen.

b. Varian tidak diketahui dengan Aplikasi SPSS

Langkah yang dilakukan adalah dengan menggunakan independent sample -
test yaitu:
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1) buka aplikasi SPSS yang sudah terpasang pada komputer Saudara, isikan
variable view sebagaimana ditampilkan pada gambar berikut.

2)

3)

gambar berikut.
B e I Jewen pes e SR Mg e 4e
L hr LEP A CEREA)
2 T —
,I .‘..7, 7!7[ - - - ] - - - - - - -
1 If ] nE
(3 wm e
¥ - LE
. w nx
L+ = ws
L ] AL J “r
1 ] [
[ 18| " e
T | m e
RO wm no
[m ] w um
Lol m =
e | m A=
[ W 1 o um
- m ox
. | w “x
W W — = AL
At - - .
e

Pilih Menu Analyze—>Compare Mean—>Independent Sample t-Test
(lihat gambar dibawah)
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s . »
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Akan muncul kotak dialog seperti berikut.

sebagaimana berikut.
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2.

5) Klik continue, lalu lihat pada output (hasil) analisis, akan nampak hasil
sebagaimana berikut.

it S o
L Ty
Vatanees Hestfor Equaly ol Meats
A s
Déerence
Mew | S Enor
E oL 1 L So(ued ) Dleens | Ofeece | \ver | Ve
Wl e | om| | m| | ww| aam|
Etqualvarances not
bt 0| nm| @) | e ame| e

Dari hasil pada tabel Independent Samples Test di atas, terlihat bahwa
nilai t hitung sebesar -1,68 dan signifikansi sebesar 0,869. Dengan melihat
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho diterima , yang berarti Status
Perguruan Tinggi (Negeri atau Swasta) tidak memberikan dampak yang
signifikan terhadap tingkat kualitas kerja dosen. Langkah yang dilakukan
pada uji t dengan varians tidak diketahui pada contoh di atas, sama dengan
langkah yang digunakan dalam uji t dimana varian tidak diketahui dan
jumlah sampel tidak sama (baik menggunakan MS.Excel maupun SPSS).

Uji t Sampel Berpasangan (Paired Sample)

Sampel berpasangan atau Paired Sample adalah sampel yang diambil dari

populasi yang sama.

Contoh

Contoh hipotesis penelitian dengan sampel berhubungan (paired sample):

HO : Tidak terdapat perbedaan kualitas kerja antara Pegawai yang mengikuti
DIKLATIPIM dengan yang tidak mengikuti DIKLATPIM

Ha : Terdapat perbedaan kualitas kerja antara Pegawai yang mengikuti
DIKLATIPIM dengan yang tidak mengikuti DIKLATPIM

Hipotesis statistik:
HO: 14, = [,
Ha: p, #



Misalkan data hasil penelitiannya adalah :

No Diklat Non Diklat
1 80 60
2 75 65
3 70 75
4 85 65
5 80 70
6 85 80
7 70 75
8 75 65
9 70 65
10 75 70
Langkah analisis dengan SPSS:

1) Buka program SPSS yang sudah terpasang di komputer Saudara, lalu
masukkan A dan B pada variabel view sebagaimana berikut.

s !

|

2B
8

|

|
!
i

"'::lc-'-!-‘-
a
8
2
8

126



1
2 Mromanre Tests

5 Trme Saves
— PR
[ 2 Maseg Vake Arwigsn
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q Comear: tamgres »
1 — 4
Bete Viow | Vrble Viewr 7] mox: curyn

4) Pindahkan variabel Diklat (A) dan Non Diklat (B) ke kolom yang sesuai
pada kotak dialog Paired Sample-t Test lalu pilih OK.

(o ][ ewm [ eem [ cocs J[ vew |

Muncul Hasil sebagaimana berikut.

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
Sed. Std. Biror of the Difference Sig (2-
Mean Dewviation Mean Lower Upper t df | tailed)

5 2 362 .63754] 2. 022
Diklat 7.50000 8.57969 71314 1.36246 13.63754| 2.764 9 0.

IPau 1 Diklat - Non
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Aturan keputusan :

Pada analisis dengan SPSS agak sedikit berbeda dengan perhitungan manual,
pada perhitungan dengan SPSS yang dilihat adalah nilai p (probabilitas) yang
ditunjukkan oleh nilai sig. (2-tailed). Dengan aturan keputusan, jika nilai sig.
> 0,05, maka Ho diterima, sebaliknya jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak.
Pada tabel Paired Sample Test di atas diperoleh nilai sig. = 0,022 yang jauh
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak, artinya bahwa rata-rata
kualitas kerja karyawan yang ikut DIKLAT berbeda dengan karyawan yang
tidak ikut DIKLAT.

Cobalah Saudara hitung dengan cara manual, apakah perhitungan dengan
SPSS di atas sama dengan cara manual. Berikut rumus uji-t yang digunakan untuk
sampel berpasangan.

Keterangan:

A_’, = Rata-rata sampel 1

,\;2 = Rata-rata sampel 2
s; = Simpangan baku sampel 1
s; = Simpangan baku sampel 2
s;> = Varians sampel 1
s, = Varians sampel 2

r = korelasi antara dua sampel
Korelasi:
_ NEIXY-YXXY
r= T E e RPN S VAo s (5.2)
3. Sampel Independent (tidak berpasangan/berhubungan)
Rumus matematika untuk sampel terpisah (Separated varians)
e - R, (5.3)
52 Sz
n g
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Rumus untuk (polled varians)
t = . (5.4)

(ny—1)s%+(ny-1)s3/ 1 - )
ni+nz—-2 \Tll nz

1) Jika n; = n, dan varians homogen, dapat digunakan salah satu rumus
tersebut di atas; dengan db=n, +n, -2

2) Jika n; # n, dan varians homogen, digunakan rumus polled varians;
dengandb=n, +n, -2

3) Jika n; = n, dan tidak homogen, dapat digunakan salah satu rumus di atas;
dengan db=n, — 1 atau n,— 1 (bukan n; +n, —2)

4) Jika n, # n, dan tidak homogen, digunakan rumus separated varians,
harga t pengganti t tabel dihitung selisih dari harga t tabel; dengan db
= (n, — 1) dan (n, — 1), dibagi dua, kemudian ditambah dengan harga t
yang terkait.

Contoh:

Scbuah penelitian ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan lama
menunggu bekerja antara lulusan SMA dan SMK di Kota Pekalongan. Untuk
itu diambil sampel sebanyak 20 orang, Data Penelitian sebagai berikut.

Lamanya Waktu Tunggu Bekerja (Tahun)
Resp SMA SMK

1 6 2
2 3 1
3 5 3
4 2 1
5 5 3
6 1 2
T 2 2
8 3 1
9 1 3
10 3 1

Hipotesis penelitian:

HO : tidak terdapat perbedaan lama menunggu untuk mendapatkan pekerjaan
antara lulusan SMU dan SMK.

HIl : terdapat perbedaan lama menunggu untuk mendapatkan pekerjaan
antara lulusan SMU dan SMK.



Hipotesis statistik:
HO: /4y = 1,
Hl: u, # W1,

Langkah Analisis dengan SPSS:
1) buka program SPSS lalu isikan X (lulusan) dan Y (lama menunggu)

2 r

FHH

L

o

o

-

L}

T 1 B w | w | w | w | w | w | w | ow | = [
€. W ~l=
7 w
[] (] 1)
¥ "w AL
L3 AL m
n m m
n pL w
A p ) m
" W "w
. W m
L3 = MW
n w m
. b "W
" w M
n m
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3) pilih Menu Analyze = Compare Mean = Indpendent Sample T-Test

Ba:::a%::s:a-..:m

|

“i

|
f
|

4) Masukkan variabel lulusan (X) ke grouping variable dan variabel lama
menunggu (Y) ke Test Variable, lalu pilih Define group

5) Klik OK, Hasilnya akan muncul seperti berikut.

Independest Samples Test
Levens's Testfor Equalty of
Variances
L]
; B[ 1 | ¢ )50Qued )
LamaMenunggu  Equalvatiances
sssuned Eh | 18| 1
Equal vartances nol
s 19 | 1
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Ada dua tahapan analisis yang harus dilakukan yaitu:

Pertama menguji apakah asumsi variance populasi kedua sampel tersebut sama
(equal variance assumed) ataukah berbeda (Equal variances not assumed) dengan
melihat nilai Levene’s Test for Equality of Variance.

Kedua melihat nilai t tes untuk menentukan apakah terdapat perbedaabn nilai rata-
rata secara signifikan.

Aturan pengambilan keputusan :

Jika nilai p (sig.) yang diperoleh lebih besar daripada 0,05. Maka Ho diterima,
sebaliknya tolak Ho. Dengan melihat nilai sig. Pada Levene’s Test for Equality of
Variance, terlihat bahwa 0,88 > 0,05 schingga dapat dikatakan bahwa variance
kedua kelompok sampel tidak berbeda atau sama. Sedangkan untuk nilai sig. Pada
t-test equality for mean di peroleh nilai 0,66 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
rata-rata lama menunggu bekerja antara lulusan SMA dan SMK tidak berbeda
secara signifikan.

Soal Latihan

1. Berikut adalah data hasil penelitian (ilustratif) mengenai kinerja guru yang
mendapatkan tunjangan sertifikasi dan yang tidak/belum mendapatkan
tunjangan sertifikasi guru.

No Belum sertifikasi | No Sudah Sertifikasi
1 60 11 54
2 16 12 74
3 47 13 98
4 29 14 48
5 37 15 40
6 98 16 58
7 26 17 59
8 42 18 52
9 15 19 48

10 42 20 72
21 32
22 76
23 100
24 21
25 27

Lakukan analisis dengan statistik yang sesuai pada taraf signifikansi 5% (secara
manual dan menggunakan SPSS). Berikan simpulan Anda.
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2

Berikut adalah data hasil penelitian mengenai rata-rata prestasi belajar
mahasiswa program studi pendidikan matematika yang dilihat dari asal
sekolah (lulusan waktu di SMA).

No IPA No NON IPA
1 4 1 9
2 5 2 3
3 3 3 1
4 8 4 8
5 9 5 3
6 1 6 1
T 1 7 5
8 1 8 1
9 5 9 2
10 5 10 5
11 2 11 6
12 6 12 8
13 7 13 8
14 9 14 2
15 R 15 9
16 9 16 8
17 9 17 10
18 7 18 9
19 7 19 5

20 2 20 6
21 8 21 9
22 R 22 4
23 7 23 4
24 7 24 5
25 3 25 8

Anda diminta untuk menganalisis data tersebut menggunakan Microsoft
Excel dan SPSS. (gunakan taraf signifikansi 1%) dan berikan simpulan Anda.
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BAB 6
UJI PERBEDAAN (KOMPARASI)
DENGAN ANALISIS VARIAN

A. Definisi

Analisis varian adalah salah satu
bagian dari alat analisis statistik yang
digunakan untuk menganalisis perbedaan
rata-rata dan efek 3 atau lebih perlakuan.

Analisis varian dikembangkan oleh
Ronald A. Fisher pada tahun 1930 an
yang kemudian dikembangkan lagi oleh
John W. Tukey (Salkind, 2007:32).
Sampai saat ini analisis varian banyak
digunakan pada berbagai penelitian dan
disiplin ilmu yang berbeda, terutama
dalam penelitian eksperimen.

Sumber: www.google.co.id

B. Asumsi Analisis Varian
Beberapa asumsi yang harus dipenuhi sebelum menerapkan analisis varian adalah
1) Sampel diambil secara acak dari populasi
2) Error yang terjadi pada setiap pasangan kasus bersifat independen
3) Data berdistribusi normal
4) Data sampel sebelum perlakuan homogen

C. Analisis Varian Satu Jalur
Langkah-langkah pengujian hipotesis menggunakan anava satu jalur dengan
cara manual
1) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JK,,)

Xeor)?
TRige = B X2, —BEBY. s ©.1)

2) Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JK )

X CXeor)*
JKantar = Z(Zn" _g A‘,‘" ............................................... 6.2)
A
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3) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok (JKy)
| T | T (6.3)
4) Menghitung Mean Kuadrat Antar Kelompok (MK )
MK irpr = "{:% - a = Jumlah kelompok ................cc...... (6.4)

5) Menghitung Mean Kuadrat Dalam Kelompok (MKy)

17 .t SO (6.5)
N -a
N = jumlah seluruh sampel
6) Menghitung harga Fi,,, dengan rumus:
= S (6.6)

7) Konsultasikan pada tabel F dengan db pembilang (a-1) dan db penyebut

8) g\:;::m keputusan: Jika Fj,e lebih besar daripada F tabel pada taral
si_gniﬁkansi tertentu (Misalnya: ts 5% atau 1%), maka Ha diterima dan HO

9) dl\{llleot:?t:(ﬁat kesimpulan, apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau

10) ;\l/?:lir(lblual tabel ringkasan Analisis Varians untuk menguji Hipotesis k
sampel.

Tabel Ringkasan Analisis Varians untuk Menguji Hipotesis k Sampel

Sumber JK db MK Fh Ftab | Keputus
Variasi an
, ¥ =TT W R | AR | s ||[ss7ene
o Z (Z -X A ) . JKﬂumr MKanlar
n, a-1 MK,

O xe.])
N

Dalam TKg = TKor = T Kar N-a JKd ..................

Total

S, (vam f
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Jika terdapat perbedaan yang signifikan, lakukan uji lanjut dengan uji-t yang
sesuai, misalkan jika sampelnya berkorelasi, gunakan rumus berikut:

Contoh :

Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh penggunaan alat kerja baru terhadap

produktivitas kerja karyawan perusahaan rokok. Untuk itu diadakan eksperimen

selama 6 bulan, dengan periode waktu pengukuran produktivitas kerja sebelum

menggunakan alat kerja baru, sesudah menggunakan 3 bulan, dan 6 bulan.

Hipotesis penelitian:

HO : Tidak terdapat perbedaan produktivitas kerja karyawan antara sebelum dan
sesudah menggunakan alat kerja baru.

Ha : Terdapat perbedaan produktivitas kerja karyawan antara sebelum dan
sesudah menggunakan alat kerja baru.

Hipotesis statistik: HO: u, = U,
Ha: u, # i, # My (salah satu tanda #)

Produktivitas Kerja Karyawan Perusahaan Rokok

No Produktivitas Sebelum Produktivitas Sesudah | Produktivitas Sesudah
Subjek Memakai Alat Kerja Baru | 3 Bulan Memakai Alat | 6 Bulan Memakai Alat
Xy Kerja Baru (X3) Kerja Baru (X3)

1 12 13 18

2 13 15 18

3 10 12 14

4 15 18 20

5 13 15 15

6 14 17 19

7 10 18 20

8 12 20 21

9 13 14 18

10 14 16 17

11 13 18 17

12 10 16 19

13 13 15 16

14 10 13 17

15 15 16 14

Jumlah 187 236 263

X 12.47 15.73 17.53

S 1.77 2:22 213

s 3.12 492 4.55
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Persyaratan Analisis :

1) Sampel diambil secara random (acak)
2) Sebaran data berdistribusi normal

3) Varians antar sampel, homogen (F = Varians terbesar dibagi varians terkecil)

Tabel Penolong untuk Perhitungan Anava Satu Jalur

No [Xi | X Xs | FXrew | X)) | X | X) ¥ Xrou
1 12 13 18 43 144 169 324 637
13 15 18 46 169 22§ 324 718
3 10 12 14 36 100 144 196 440
4 15 18 20 53 225 324 400 949
5 13 15 15 43 169 225 225 619
6 14 17 19 50 196 289 361 846
7 10 18 20 48 100 324 400 824
8 12 20 21 53 144 400 441 985
9 13 14 18 45 169 196 324 689
10 14 16 17 47 196 256 289 741
11 13 18 17 48 169 324 289 782
12 10 16 19 45 100 256 361 717
13 13 15 16 44 169 22§ 256 650
14 10 13 17 40 100 169 289 558
15 15 16 14 45 225 256 196 677
> 187 236 263 686 2375 3782 4675 10832
n 15 15 15 45 - - - -
Perhitungan:

Xlo 2 _
=Y Ky = (Z J - 10832—%—374,311

Z(ZX J (ZX,,,,T

IOI

ﬂll'llr

JK (ZX) (ZXW) _Cx.J Cx.) Ex.)

(ZX..,,)

antar =

n, ny Ny ny;

1877 2367 263° 686

" 4 =197.91
15 15 15 45

JK,=JK, —-JK,,, =374311-19791 = 176,399

antar



JK
ME o =— Ll 98,955
a-1 3-1
v, - TKa 2176399 o
N -a 45-3
Flmung i MK‘"""' - 98 25 = 23,56 - lihat tabel F
MK, 420

Masukkan ke dalam tabel ringkasan ANAVA

Tabel Ringkasan Analisis Varians untuk Mengu_u Hipotesis k Sampel

Sumber JK db Ftab Keputusan
Variasi 5% 1%
Antar 19791 a-1=3-1=2 98955 | 23,561 | 3.22 5.15 | signifikan
Dalam 176,399 N-a=45-3=42 | 420
Total 374,31 N-1=45-1=44

Kesimpulan :

Harga F hitung lebih besar daripada harga F tabel, baik untuk ts 5% maupun 1%
maka HO ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat perbedaan yang signifikan
produktivitas kerja karyawan antara sebelum dan sesudah menggunakan alat kerja
baru. Pertanyaan: manakah paling baik dan mana yang berbeda secara signifikan
diantara ketiga kelompok tersebut? Hal ini bisa dijawab dengan melakukan uji

lanjut dengan uji t, dengan rumus berkorelasi sebagai berikut:

X-X.

(ol 1)

Hitung korelasi antara X, dan X, r= 0,307
Hitung korelasi antara X, dan X;-> r= 0,089
Hitung korelasi antara X, dan X;=> r= 0,621

1) 12,47-15,73 = - 5,322 - non signifikan

\/w+ 492 0307[1 7Y 2, 22]

5 15 J1s L A15
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2) 12,47-17,53 =-2,817 - signifikan

=
312 3
312 455 2,‘0‘089( 1,77 )( 21 )
15 15 Jis 15

3, 15,73-17,53 =-3,671 - signifikan
492 455 5. ()2( 2,22 )[ 2,13 J
15 15 Jis A5

Hitung harga mutlak, kemudian bandingkan dengan harga t tabel dengan db =
n; +n, —2 =15 +15-2 = 28 (uji dua pihak)/ Berdasarkan db 28, untuk ts 5% harga
t tabel = 2,048. ternyata harga t hitung lebih besar daripada t tabel, schingga Ha
diterima dan HO ditolak. Kesimpulan: Terdapat perbedaan yang signifikan
produktivitas kerja karyawan sesudah 3 bulan dan 6 bulan bekerja dengan
menggunakan alat baru.

Catatan :

Jika kedua kelompok itu independent (tidak berkorelasi), dan terdapat perbedaan
yang signifikan (F hitung lebih besar daripada F tabel), maka uji lanjut
menggunakan uji -Scheffe, baik untuk jumlah n sama ataupun n tidak sama.
Rumusnya adalah sebagai berikut:

Unlukn,=n3:,= /\;,—)E: , dimana db t = db dalam

2xMK,
n

Untuk n; # ny: . X-X, , dimana db t = db dalam

MK,,[L+I]

n,on,

Contoh:

Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh metode mengajar terhadap prestasi
belajar IPA. Metode mengajar digolongkan menjadi 4, yaitu: Metode ceramah
(A,), Metode Diskusi (A,), Metode Pemberian Tugas (A;), dan Metode campuran
(As)

Hipotesis Penelitian:

HO : Metode mengajar tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar [IPA

HI : Metode mengajar berpengaruh terhadap prestasi belajar [IPA
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Hipotesis Statistik:

Hy:py =y = py = p
H, :p, # w1, # 1, # p, (salah satu tanda # )

Data hasil prestasi belajar Matematika di SMA Mulia

(A) (Ar) (As) (Ag) TOTAL

3 5 5 8

2 6 8 9

4 5 7 10

0 7 7 9

4 4 7 8
m=>5 n=35 n=5 n=>5 N=20
YXx=13 |YXx,=27 [ Yx,=34 | YT X,=44 |XX,=118
Yxi=45 | XXi=151 | Y xi=236 | Y xi=390 | Y X2 =822
X, =26 X, =54 X,=68 X, =88 X, =59

Masukkan ke dalam rumus:

Perhitungan:

; o ) :
I, =¥ X, - (ZT") = 822_%= 1258

JK

antar ~

A

_Z(Z,:Y4)2 _(Z‘:,m)z

g oy EXS ] Gxf Cxef Crof G

n, N n
( E X )2
N

A Ny U L

13> 27* 34° 44* 118
=—+4 ks S -
5 5 5 5

=101,8

K, =K ~-JK, . =1258-1018=24

dbA=a-1=4-1=3
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JK
mr =Ko _ 1018

antar =33,93
' a-1  4-1
JK
77 P B DT
N-a 16
Fhmmg = MK""’"’ = 3393 =2266 - lihat tabel F
MK, 1.5
Tabel Ringkasan Analisis Varians untuk Menguji Hipotesis 4 Sampel
Sumber JK db | MK Fh Ftab Keputusan
Variasi 5% 1%
Antar 1018 3[3393( 22,62 3,24 5,29 | Signifikan
Dalam 24 16 1,5
Total 125.8 19
Uji t Scheffe:

iz, X-X, _26-54=-3615 signifikan

- \/ZxMK,, - \/2.:1,5
n 5
ts,_ Xi—X, _ 26-68=5422 > signifikan

\/ 2xMK, szl,s
n 5

ti,_ XX, _ 26-88=-8004 > signifikan
szMK,, J?_xl,S
n 5
sl X,—-X; _ 4-68 =-1807 - non signifikan

J 2xMK, \/ 2x1,5
n 5
toa: - Xa= Xy 4-88 =-4,389 > signifikan

JZXMK“ B Jle,S
n 5
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e o X=X, _ 68-88=.2582 > signifikan

\/ZWK.{ - szl,s
n

5

Menarik Kesimpulan:
1.  Metode mengajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

2. Metode mengajar IV lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

daripada metode mengajar I11, II, dan I

3. Metode mengajar III lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa

daripada metode mengajar II dan I

4. Metode mengajar II lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa

dibandingkan dengan metode mengajar I

1. ANAVA SATU JALUR (One Way Anova) Dengan MS.EXCEL
Lihat kembali data pada contoh pertama di atas, lakukan perhitungan dengan

MS.EXCEL
Produktivitas Produktivitas Produktivitas
No Sebelum Memakai Sesudah 3 Bulan Sesudah 6 Bulan
Subjek Alat Kerja Baru Memakai Alat Kerja Memakai Alat
Xy Baru (X5) Kerja Baru (Xy)
1 12 13 18
2 13 15 18
3 10 12 14
4 15 18 20
5 13 15 15
6 14 17 19
7 10 18 20
8 12 20 21
9 13 14 18
10 14 16 17
11 13 18 17
12 10 16 19
13 13 15 16
14 10 13 17
15 15 16 14

Tahapan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.
1) merumuskan hipotesis

rumusan hipotesis dari masalah tersebut adalah:
Ho:py = py = 3

H,: Satu atau lebih pasangan dari rata — rata berbeda
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2) menentukan level signifikansi
Level signifikansi o = 5% atau interval kepercayaan yang digunakan adalah
95%

3) menentukan jenis uji yang digunakan
Jenis pengujian yang diambil adalah uji F satu faktor (one way anova).

4) menentukan titik kritis pengujian
Aturan pengambilan keputusan dalam uji ini adalah menerima Ho Jika F
hitung lebih kecil dari F tabel atau hasil F hitung terletak pada daerah
penerimaan Ho. Sebaliknya menolak Ho jika F hitung lebih besar dari F
tabel. F tabel pada pengujian ini dicari dengan vl = (p-1) yaitu (3-1) = 2
dan v2 = (n-p) yaitu (45-3) =42.

5) menghitung nilai F hitung dengan MS. EXCEL
Masukkan data di  MS. EXCEL, pillh menu Data->Data
Analysis> Anova: Single Factor>0K

[ Anova: Single Factor

Anova: Two-Factor With Repicaton - ,

Anova: TwoFactor Without Replication -
| |Correlaton

Covariance
F-Test Two-Sample for Variances

Fourier Analysis

>

Setelah meng-klik OK, muncul kotak dialog sebagaimana berikut.

[¥] Labels in First Row
Apha:  0.05

Blok data dari header sampai data yang terakhir seperti di atas, lalu pilih OK.
Maka hasilnya akan tampak seperti berikut.

Anova: Single Factor
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SUMMARY

Groups Count Sum  Average  Variance
Produktivitas Sebelum
Memakai Alat Kerja
Baru (X1) 15 187 12.46667  3.12381
Produktivitas Sesudah 3
Bulan Memakai Alat
Kerja Baru (X2) 15 236 15.73333  4.92381
Produktivitas Sesudah 6
Bulan Memakai Alat
Kerja Baru (X3) 15 263 17.53333 4.552381
ANOVA
Source of Vartation SS Df MS E P-value Fcrit
Between Groups 197.9111 2 98.95556 23.56085 1.38E-07  3.219942
Within Groups 176.4 42 42
Total 374.3111 44

Dari output di atas dapat disimpulkan:

1)

2)
3)

4)
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Rata-rata produktivitas kerja sebelum menggunakan alat baru adalah
sebesar 12,47 varian 3,12; produktivias kerja pegawai setelah memakai alat
baru selama 3 bulan 15,73 dengan varian 4,92 sedangkan rata-rata
produktivitas kerja pegawai sesudah 6 bulan menggunakan alat kerja baru
sebesar 17,53 dan varian sebesar 4,55.

Jumlah Kuadrat variasi antar kelompok adalah 197,911 dan dalam
kelompok (within group) sebesar 176,4

Hasil perhitungan menunjukkan nilai F hitung sebesar 23,56 dengan nilai p
sebesar 0,0000138

Dengan hasil tersebut dapat diambil keputusan menolak Ho karena Fhitung
> Ftabel atau P value < 0,05. Dengan demikian kesimpulannya adalah rata-
rata produktivitas kerja pegawai sebelum menggunakan alat baru dan
sesudah 3 bulan menggunakan alat baru dan sesudah 6 bulan menggunakan
alat kerja baru berbeda secara signifikan.



2. Anava Satu Jalur (One Way Anova) Dengan SPSS
Ambil data pada contoh di atas dan masukkan ke dalam aplikasi SPSS.
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Muncul kotak dialog sebagaimana berikut, isikan kualitas kerja pada Dependent
list dan Penggunaan Alat pada Factor.

r W\!’»’J{’Nw‘“«?"\\

¥, Penggunsan Al Baru ]

[ox J[ eate || st || cwca |[ rew |

Pilih Option sehingga muncul kotal dialog berikut.

"] One-Way ANOVA: Opti

Centang Descriptive dan Homogenity of Variance test, lalu klik Continue dan OK
sehingga tampak output sebagai berikut.

Descriptives
~Kualitag Kerig
95% Confidence Interval for
Mean

N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | UpperBound | Minimum | Madmum
1 15 | 12.4667 1.76743 45635 11.4879 13.4454 10.00 15.00
2 15 | 157333 221897 57293 14.5045 16.9622 12.00 20.00
3 15 | 17.56333 213363 55090 16.3518 18.7149 14.00 21.00
Total 45 | 15.2444 291669 43479 14.3682 16.1207 10.00 21.00 |
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Test of Homogeneity of Variances

Kualitas Keri
Levene
Statistic df df2 Sig.
311 2 42 734
ANOVA
yalitas Ke
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 197.911 2 98.956 | 23.561 000
Within Groups 176.400 42 4.200
Total 374.311 44

Dari output tersebut di atas dapat disimpulkan :

)

3)
4)

5)

Rata-rata produktivitas kerja sebelum menggunakan alat baru adalah
sebesar 12,47 standar deviasi 1,77; produktivias kerja pegawai setelah
memakai alat baru selama 3 bulan 15,73 dengan standar deviasi 2,22
sedangkan rata-rata produktivitas kerja pegawai sesudah 6 bulan
menggunakan alat kerja baru sebesar 17,53 dan varian sebesar 2,13.

Hasil perhitungan uji homogenitas varians dengan Levene Statistics
menunjukkan nilai sebesar 0,311 dengan signifikansi 0,734, Karena nilai
sig. Yang diperoleh lebih besar daripada 0,05 maka Ho diterima. Artinya
produktivitas kerja karyawan adalah sama (homogen). Dengan demikian uji
anava dengan uji F dapat dilakukan.

Jumlah kuadrat variasi antar group adalah197,911 dan intergroup adalah
176,400

Hasil perhitungan menunjukkan F hitung sebesar 23,561 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000.

Dengan hasil tersebut dapat diambil keputusan menolak Ho karena sig yang
diperoleh < 0,05. Dengan demikian kesimpulannya adalah rata-rata
produktivitas kerja pegawai sebelum menggunakan alat baru dan sesudah 3
bulan menggunakan alat baru dan sesudah 6 bulan menggunakan alat kerja
baru berbeda secara signifikan.

D. Anava Dua Jalur (ANAVA AB)

Jika dalam anava satu jalur kita menguji varians dari satu perlakuan (treatment)
yang disebut dengan desain lengkap, maka dalam analisis varians dua jalur (anava
AB) tidak hanya melihat pengaruh dari satu faktor saja, tetapi juga dengan
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mengkaji pengaruh blok. Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh blok
terhadap perbedaan rata-rata. Anava dua jalur dibedakan menjadi dua yaitu anava
dua jalur dengan interaksi dan anava dua jalur tanpa interaksi.

1. ANAVA AB dengan INTERAKSI

Pengujian anava AB dengan interaksi merupakan pengujian beda tiga rata-
rata atau lebih dengan dua faktor (perlakuan) yang berpengaruh dan pengaruh
interaksi antara kedua faktor tersebut diperhitungkan.

Contoh:

Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh Model dan Media Pembelajaran
terhadap prestasi belajar siswa. Dari kasus ini terdapat dua variabel bebas yaitu 1)
Model pembelajaran dan 2) Media Pembelajaran sedangkan prestasi belajar adalah
variabel terikat.

A = Model pembelajaran
A, = ModelKooperatif
A; = Model Quantum

A; =Model SMART

Ay Model konvensional
B = Media Pembelajaran
B; = Gambar

B, = Power Point

B; = Audio Visual

Y = Prestasi belajar

Penelitian dilakukan terhadap 24 orang siswa SMP kelas VIII. Lokasi penelitian
dilakukan di empat SMP, masing-masing SMP diambil 2 orang siswa.

Misalkan Data Hasil Penelitiannya sebagai berikut.

: Model Pembelajaran
hsde: T3 A2 A3 A4
BI 60 59 70 55
58 62 63 61
B2 75 61 68 70
71 54 73 69
57 58 53 62
£ 41 61 59 53

Anava 2 jalur (3 x 3 faktorial)
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Langkah pengujian anava dua jalur dengan interaksi adalah sebagai berikut.

)

2)

menentukan formulasi hipotesis
Rumusan hipotesis yang akan diuji adalah
Hipotesis Penelitian :

Hipotesis I

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan tiga model pembelajaran

Ha : Terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan tiga model pembelajaran

Hipotesis 2

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan keempat media pembelajaran

Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan keempat media pembelajaran

Hipotesis 3

Ho : Tidak ada interaksi antara model pembelajaran yang diterapkan
dengan media pembelajaran yang digunakan.

Ha : Ada interaksi antara model pembelajaran yang diterapkan dengan
media pembelajaran yang digunakan

Hipotesis Statistik:
a.Ho:al =0y = Az = Ay

H;:sekurang — kurang satu a; # 0

b.Ho: By = B2 = B3
H,:sekurang — kurang satu f; # 0

C. Ho: (af)11 = (@B)12... = (@B)zs = O
H,:sekurang — kurang satu (af);; # 0

Menentukan taraf nyata (signifikansi) dan F tabel:
Taraf nyata (@) dan F tabel ditentukan dengan derajat pembilang dan
penyebut masing-masing:
a. untuk baris:vl=b-ldanv2=kb(n-1)>v1=2v2=3x4(1)
=12;
Fo0s(2:12) = 3,89
b. untuk kolom: vl =k—-1ldanv2=kb(n-1)2>vl=3v2=3x4
(H=12
Foos@nz) = 3,49
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3)

4)
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¢. untuk interaksi : vl = (k -1)(b-1) dan v2 = kb (n-1) 2 vl =6, v2 =

12
Fo.os(suz) = 3,00

Menentukan kriteria pengujian
Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel
Ho ditolak apabila Fhitung > Ftabel

Membuat anava dalam bentuk tabel anava

Sumber Varians | Jumlah Derajat Rata-rata Fhitung
Kuadrat Kebebasan Kuadrat
Rata-rata Baris | JKB b-1 . _JKB Y,
LT hi=32
Rata-rata kolom | JKK k-1 , JKK s?
s§=—v fr ==
db s?
Interaksi JKI (b-1)(k-1) 2 _ ]ﬁ s3
3 db fi= ;
Error JKE bk(n-1) , JKE
5§ =—
db
Total JKT bkn-1
b k n T2
s 2
ST -ZZ e " hkon
i=1 j=1c=1
1.473%

— 602 Bk R
JKT = 60% + 58 + - + 53 22

b.TZ T? 4887 + 5417 + 4442 14732

= 91.779 — 90.405,4 = 1.373,6

S I T 8 24
= 90.995,1 — 90.405,4 = 589,7
— TP T2 3627 + 3552 + 3867 + 370 1.473?
Jl = b.n b.k.n 6 24
= 90.494,2 — 90.405,4 = 88,8
LLSPLTY b g2 gk g2 2
JKI = =hj= Ty B TE 2T T
b.n k.n b.n b.k.n
1182 + 1212 + .- + 1152
JKI = —90.995,1 — 90.494,2 — 90.405,4

2
= 409,6



JKE = JKT - JKB — JKK — JKI = 1.373,6 — 589,7 — 88,8 —409,6 = 285.5

TABEL ANAVA AB Dengan Interaksi

Sumber Varians | Jumlah Derajat Rata-rata Fhitung
Kuadrat Kebebasan | Kuadrat

Rata-rata Baris 589.7 2 29485 | fi=12,4

Rata-rata kolom 88.8 3 296 | r=1,24

Interaksi 409.6 6 683 | =287

Error 285,5 12 23,8

Total 1.373.6 23

5) Membuat kesimpulan

d.

Karena Fhitung = 12,4 > 389, maka Ho ditolak, artinya bahwa
terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar siswa dengan
menggunakan ketiga media pembelajaran yang digunakan.

Karena Fhitung = 1,24 < 3,49, maka Ho diterima, artinya bahwa tidak
terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar siswa dengan menerapkan
keempat model pembelajaran

Karena Fhitung = 2,87 < 3,00, maka Ho diterima, artinya bahwa tidak
ada interaksi antara model pembelajaran dengan media pembelajaran
yang digunakan

2. ANAVA AB dengan Interaksi menggunakan SPSS

Masih menggunakan contoh di atas, dengan data penelitian sebagai berikut.

: Model Pembelajaran
Meis 1= a2 | A3 | AR
Bl 60 59 70 55
58 62 63 61
75 61 68 70
a 71 54 73 69
57 58 53 62
B 4] 61 59 53

Langkah-langkah yang dilakukan adalah:

1) buka program SPSS lalu buka worksheet baru
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2) Masukkan data ke dalam data view, lalu pilih menu Anlyze - General
3) Setelah itu muncul kotak dialog sebagaimana berikut.
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4) Klik OK, schingga keluar output sebagaimana berikut

Tests of Between-Subjects Effects

C — Belai
Type Il Sum
of Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model 1088.125% 1 98.920 4158 011
Intercept 90405.375 1 90405.375 | 3.800E3 000
A 88.792 3 29597 1.244 337
B 589.750 2 294.875 12.394 001
A*B 409.583 6 68.264 2.869 057
Error 285.500 12 23.792

Total 91779.000 24

Corrected Total 1373625 23

a. R Squared = ;792 (Adjusted R Squared = 602)

Bisa Suaudara lihat bahwa hasil perhitungan dengan cara manual maupun
SPSS sama.

3. ANAVA AB Tanpa INTERAKSI

antara kedua faktor tersebut ditiadakan.

Asal Tingkat Pendidikan Orang Tua
Sekolah | SD SMP SMA PT
SMA 9 8 10 7
SMK 4 6 7 8
MA 6 7 6 5
Langkah-langkah pengujian ANAVA AB tanpa interaksi dengan cara manual
adalah sebagai berikut.
1) menentukan formulasi hipotesis

Rumusan hipotesis yang akan diuji adalah

Hipotesis Penelitian :

Hipotesis I
Ho

ditinjau dari asal sekolah

Ha

asal sekolah

Pengujian anava AB tanpa interaksi merupakan pengujian beda tiga rata-rata
atau lebih dengan dua faktor (perlakuan) yang berpengaruh dan pengaruh interaksi

Misalkan seorang dosen PMTK melakukan penelitian dengan maksud ingin
mengetahui perbedaan prestasi belajar mahasiswa ditinjau dari asal sekolah dan

tingkat pendidikan orang tua. Data hasil penelitian sebagai berikut. Prestasi Belajar
Mahasiswa PMTK ditinjau dari Asal Sekolah dan Tingkat Pendidikan Orang Tua

: Tidak terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar mahasiswa

: Terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar mahasiswa ditinjau dari



Hipotesis 2

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar mahasiswa
ditinjau dari tingkat pendidikan orang tua

Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa ditinjau dari tingkat
pendidikan orang tua.

Hipotesis Statistik:

a.Ho:al = az = a3 =O
H,: sekurang — kurang satu a; # 0
b. Ho: By = B2 = B3 = P4

H,:sekurang — kurang satu B; # 0

2) Menentukan taraf nyata (signifikansi) dan F tabel:

Taraf nyata () dan F tabel ditentukan dengan derajat pembilang dan

penyebut masing-masing:

a. untuk baris: vl =b-ldan v2=(k-1) (b=1)2v1=2,v2=4x2=6;

Fo,os(z;e) =514

b. untuk kolom:vl=k—-1ldanv2=(k-1)(b-1)2>v1=2v2=4x2=
6;
Foos.e) = 514

¢. untuk interaksi : vl =(k-1) dan v2=(k-1)(b-1) 2 vl =3, v2=4x2=
6
Fo05(3:6) = 4,76

3) Menentukan kriteria pengujian
Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel
Ho diterima apabila Fhitung > Ftabel

4) Membuat anava dalam bentuk tabel anava
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Sumber Jumlah Derajat Rata-rata Fhitung
Varians Kuadrat Kebebasan Kuadrat
Rata-rata JKB b-1 , JKB 82
Baris e Aok h=2Z
S3
Rata-rata JKK k-1 gz A5 P s%
2 =— !
kolom db Sl
Error JKE (k-1)(b-1) , JKE
53 = _b
Total JKT kb-1




b k
TZ
IKT =2 ) 5=
i=1 j=1
83?
]KT=42+92+...+ 52——1?= 30,92
xp o imTC T2 _25°+342+247 832
B = 4 12
qk 2= TP TP 194217423+ 207 83
R ™ 3 2"

JKE =JKT - JKB - JKK =30,92-15,17-2,92=12,83

TABEL ANAVA AB Tanpa Interaksi

Sumber Varians Jumlah | Derajat Rata-rata | Fhitung
Kuadrat | Kebebasan | Kuadrat

Rata-rata Baris 15,17 2 7.59 fi=3,55

Rata-rata kolom 292 3 0.97 =045

Error 12,83 6 2,14

Total 30,92 11

5) Membuat kesimpulan

a. Karena Fhitung = 3,55 < Ftabel. maka Ho diterima, artinya bahwa
tidak ada perbedaan rata-rata prestasi belajar mahasiswa ditinjau dari
asal sekolah

b. Karena Fhitung = 0,45 < 4,76, maka Ho diterima, artinya bahwa tidak

terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar mahasiswa ditinjau dari
tingkat pendidikan orang tua.

4. ANAVA AB Tanpa INTERAKSI dengan Menggunakan SPS$S

Langkah yang dilakukan dalam perhitungan ANAVA AB tanpa interaksi
dengan menggunakan SPSS sama dengan perhitungan ANAVA AB dengan
interaksi. Bedanya hanyalah pada perhitungan tanpa interaksi fixed faktor hanya
berisi asal seckolah sedangkan tingkat pendidikan dimasukkan pada random factor,
sebagaimana gambar berikut.
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= Variable: ﬁ
¥ 3 PrestaciBear [v] | Ltioits
Asel Sekolah (A] | Pogs

- Post toe._

% \a Tinghat Pendicikon Oran_. | | Options_
Covariste(s)

-
]

(o J[ pate |[ pest || concet |[ ren |

Klik OK, sehingga outputnya keluar seperti berikut.

Tests of Between-Subjects Effects
0 jent Variahle Prestasi Belai
Tyre Il Sum :
Source of Squares df Mean Square F Sig.__|
Intercept  Hypothesis 574.083 1 574.083 | 590486 .000
Error 2017 3 972
A Hypothesis 15.167 2 7.583 3545 096
Error 12.833 6 2139
B Hypothesis 2917 3 972 455 724
Error 12.833 6 2139°
A*B Hypothesis 12.833 6 2139
Error 000 0|=
a. MS(B)
b. MS(A*B)
¢. MS(Error)

E. ANALISIS APRIORI dan POSTERIORI (POST HOC)

Dalam penelitian terkadang kita tidak hanya ingin mengetahui perbedaan
rata-rata saja dari pemberian beberapa perlakuan tetapi kita juga berharap
mengetahuai faktor mana saja yang berbeda antara faktor yang satu dengan yang
lainnya. Untuk kepentingan ini, digunakan analisis apriori dan posteriori.
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1. ANALISIS A PRIORI

Analisis A Priori adalah teknik analisis yang digunakan sebelum data
dikumpulkan (biasanya dalam studi pendahuluan). Beberapa teknik analisis a
priori diantaranya adalah: 1) Prosedur Fisher Least Significant Different (LSD), 2)
Linear Contrast, 3) Dunn’s test (Benferoni t).

Prosedur Fisher Least Significant Different (LSD) : Analisis perbandingan
dengan LSD digunakan untuk mengetahui pasangan rata-rata mana saja yang
berbeda di antara pasangan yang ada. Metode LSD menggunakan perbandingan
rata-rata dengan uji t (ingat uji t digunakan untuk sampel lebih kecil atau sama
dengan 30).

Linear Contrast : teknik ini menggunakan anlisis linieritas variabel satu
terhadap variabel yang lainnya.

Dunn’s Test (Bonferroni t) : Sama dengan LSD tetapi teknik ini juga melakukan
penyesuaian terhadap tingkat signifikansi untuk setiap perbandingan yang
dilakukan

Contoh:

Gunakan contoh pada anava 1 jalur dengan data produktivitas kerja karyawan
sebagai berikut

Produktivitas Produktivitas Produktivitas
No Sebelum Memakai Sesudah 3 Bulan Sesudah 6 Bulan
Subjek Alat Kerja Baru Memakai Alat Kerja | Memakai Alat Kerja
(X)) Baru (X,) Baru (X5)
1 12 13 18
2 13 15 18
3 10 12 14
4 15 18 20
5 13 15 15
6 14 17 19
7 10 18 20
8 12 20 21
9 13 14 18
10 14 16 17
11 13 18 17
12 10 16 19
13 13 15 16
14 10 13 17
15 15 16 14

Langkah analisis:
Buka file data anava 1 jalur.sav yang sudah tersimpan di komputer

1)

2)

Saudara.

Pilih Menu Analyze->compare Means=>One Way Anova seperti pada

gambar berikut
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3) Masukkan kualitas kerja pada Dependent List dan penggunaan alat baru
pada factor. Klik Contrast->Polynomial->centang Linear-> Continue
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4) Pilih tombol Post Hoc=>LSD dan Bonferroni-> Continue

~Equal Variances Assumed

Vliso [Nk 7] Wter-Duncan

Bponteron]  [T1uey Type €lype dErrx Rl
[ signk [ITdeysd  [lounat

Qs Opmon  coison
[IREGWF  [JHochbergsor2 [ Test
[rRecwa [ Geboel ©2sisd O«cgebd O el

~Equal Variances Not Assumed
[tamheres 12 [Joumnetts 13 [IGamesHowel [ | Dumett'sC

Stpifonce ket
[Lcontre || conce | nep |

5) Pilih Option> centang Descriptive dan Homogenity of Variance
Test-> Continue

() Exclude cases analysis by analysis
() Exclude cases listwise

|_continue || cencet || Hew |

6) Pilih OK, Schingga keluar output seperti berikut.
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Descriptives

~Kualitas Kerig
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean | Std. Deviation | Std. Emor | LowerBound | UpperBound | Minimum | Maximum
1 15 | 124667 176743 | 45635 11.4879 134454 | 1000 [ 1500
2 15 | 157333 221897 | 57293 145045 169622 | 1200 | 2000
3 15 | 175333 213363 | 55090 16.3518 187149 | 1400 | 2100
Total 45 | 152444 201669 | 43479 14.3682 164207 | 1000 |  21.00
Test of Homogeneity of Variances
Kualitas Ke
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
311 2 42 734
ANOVA
. ;
Sum of |
Squares df Mean Square F Sig.__|
Between Groups 197.911 2 98956 | 23.561 000
Within Groups 176.400 42 4.200
Total 374.311 44
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Multiple Comparisons

~Dependent Variable:Kualitas Kerig
0] W) 95% Confidence Interval
Peng Peng —
guna guna Mean
an an Difference (-
Ala Ala J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
LsD 1 2 -3.26667" 74833 .000 -4.7769 -1.7565
3 -5.06667" .74833 .000 -6.5769 -3.5565
2 1 3.26667 74833 .000 1.7565 4.7769
3 -1.80000° 74833 021 -3.3102 -.2898
3 1 5.06667" 74833 000 3.5565 65769
2 1.80000° 74833 021 .2898 3.3102
Bonferroni 1 2 -3.26667" 74833 .000 -5.1328 ~1.4006
3 -5.06667" 74833 .000 -6.9328 -3.2006
2 1 3.26667 74833 .000 1.4006 51328
3 -1.80000 .74833 062 -3.6661 0661
3 1 5.06667 .74833 .000 3.2006 6.9328
2 1.80000 74833 062 -.0661 3.6661

* The mean difference is significant at the 0.05 level.

Interpretasi Hasil:
Dari hasil output SPSS sebagaimana di atas, dapat diinterpretasikan bahwa:

D

4)

5)

Rata-rata produktivitas kerja sebelum menggunakan alat baru adalah
sebesar 12,47 standar deviasi 1,77: produktivias kerja pegawai setelah
memakai alat baru selama 3 bulan 15,73 dengan standar deviasi 2,22
sedangkan rata-rata produktivitas kerja pegawai sesudah 6 bulan
menggunakan alat kerja baru sebesar 17,53 dan varian sebesar 2,13.

Hasil perhitungan uji homogenitas varians dengan Levene Statistics
menunjukkan nilai sebesar 0,311 dengan signifikansi 0,734. Karena nilai
sig. Yang diperoleh lebih besar daripada 0,05 maka Ho diterima. Artinya
produktivitas kerja karyawan adalah sama (homogen). Dengan demikian uji
anava dengan uji F dapat dilakukan.

Hasil perhitungan menunjukkan F hitung sebesar 23,561 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000.

Dengan hasil tersebut dapat diambil keputusan menolak Ho karena sig yang
diperoleh < 0,05. Dengan demikian kesimpulannya adalah rata-rata
produktivitas kerja pegawai sebelum menggunakan alat baru dan sesudah 3
bulan menggunakan alat baru dan sesudah 6 bulan menggunakan alat kerja
baru berbeda secara signifikan.

Untuk mengetahui pasangan mana saja yang berbeda, digunakan uji LSD
dan Bonferroni.
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Dengan melihat hasil sebagaimana di atas diketahui bahwa:

Sebelum Setelah 3 Bulan | Setelah 6 Bulan
Menggunakan Menggunakan Menggunakan
Alat Baru Alat Baru Alat Baru

Sebelum Berbeda Berbeda

Menggunakan

Alat Baru

Setelah 3 Bulan | Berbeda Berbeda

Menggunakan

Alat Baru

Setelah 6 Bulan | Berbeda Berbeda

Menggunakan

Alat Baru

Dari selisih rata-rata yang ditunjukkan dalam tabel Multiple Comparrison
pada kolom Mean Difference. Diketahui bahwa rata-rata produktivitas kerja
sebelum menggunakan alat baru lebih rendah daripada seteleh 3 bulan dan
6 bulan menggunakan alat baru, begitu juga, produktivitas kerja karyawan
seteleh 3 bulan menggunakan alat baru lebih rendah daripada setelah 6
bulan menggunakan alat baru. Dengan demikian lama penggunaan alat
akan semakin memperbaiki kualitas kerja karyawan.

2. Uji Posteriori (POST HOC)

Uji posterirori (post hoc) sering digunakan setelah data dikumpulkan dan jika
jumlah perbedaan variabel kecil. Dasar pengujian post hoc juga menggunakan
distribusi t. Yang termasuk dalam pengujian post hoc adalah: 1) Student-Newman-
Keuls (SNK), Tukey HSD, Tukey B, Duncan, Scheffe’s, Sidak, Gabriel,
Hochberg, REGWF, REGWQ, Waller-Duncan, Tamhane, Dunnet T3, Games-
Howell, Dunet C, dan Dunnet t.

Uji Student-Newman-Keuls (SNK) : pengujian rata-rata kelompok perlakuan
yang didasarkan pada uji range untuk kelompok homogen (homogen dalam
kelompoknya tetapi berbeda dari kelompok lain).

Uji Range Duncan : menguji perbandingan berpasangan antar beberapa rata-rata,
uji ini hampir sama dengan uji SNK.

Uji Tukey HSD : Uji tukey atau Tukey Honestly Significant Difference (HSD)
biasanya digunakan pada sampel besar dengan sampel berpasangan.

Uji Tulkey b (Wholly Significant Difference_WSD) : dilakukan dengan menguji
range dari kelompok rata-rata dan kemudian menghitung nilai dari range tersebut.
Uji Sidak’s t : tujuannya untuk melakukan perbandingan berpasangan antara
variabel dalam penelitian schingga bisa diketahui pasangan mana saja yang
berbeda.
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Uji Scheffe’s : pengujian dengan melakukan perbandingan berpasangan rata-rata
dan range dari kelompok rata-rata.

Uji Dunnett t : menggunakan distribusi t sebagai dasar melakukan perbandingan
berbagai rata-rata dengan menggunakan satu variabel kontrol. Uji ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap suatu variabel dibandingkan
dengan variabel sebelum adanya perlakuan.

Uji R-E-G-W-F dan R-E-G-W-Q : menggunakan pendekatan pengujian range
dua tahap. Pertama untuk mengetahui apakah semua rata-rata sama. Jika rata-rata
tidak sama, maka kelompok rata-rata akan diuji kesamaannya. R-E-G-W-F
menggunakan uji F sebagai dasar pengujian sedangkan R-E-G-W-Q menggunakan
range studentized. Uji ini lebih baik daripada uji Duncan dan uji SNK tetapi tidak
untuk sampel yang berukuran tidak sama.

Uji Hochberg’s GT2: pengujian homogenitas kelompok dan pengujian
perbandingan berpasangan, uji ini hampir sama dengan uji Tukey HSD tetapi yang
digunakan adalah distribusi maksimum modulus studentized.

Uji Tamhane’s T2 : digunakan untuk pengujian perbandingan berpasangan
kelompok rata-rata jika varians populasi tidak sama.

Uji Dunnett’s T3 : Pengujian perbedaan rata-rata kelompok dengan menggunakan
teknik pengujian perbandingan berpasangan jika varians populasi tidak sama
(menggunakan pendekatan maksimum modulus studentized).

Uji Games Howell : Pengujian kelompok rata-rata dengan menggunakan
pendekatan yang lebih bebas, jika varians populasi tidak sama.

Uji Dunnett’s C : pengujian rata-rata kelompok dengan menggunakan teknik
perbandingan berpasangan (menggunakan dasar pengujian range studentized).

Soal Latihan

Buatlah data ilustrasi mengenai suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengkaji apakah penggunaan 3 model pembelajaran dapat memberikan hasil
yang berbeda dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
Usahakan semua asumsi terpenuhi sebelum analisis dilakukan

2. Sama dengan soal no.l akan tetapi ada penambahan perlakuan berupa media
pembelajar. Lakukan analisis menggunakan taraf signifikansi 5% secara
manual maupun dengan SPSS.
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A. Analisis Korelasi

menggunakan analisis korelasi untuk
menganalisis data hasil penelitian mereka.
Misalnya, seorang manajer rumah sakit ingin
mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan
perawat dengan Kkepuasan pasien; seorang
mahasiswa fakultas pendidikan dan ilmu
keguruan yang ingin mengkaji hubungan antara

BAB 7

KORELASI dan REGRESI

Banyak penelitian di semua bidang

program sertifikasi guru dengan kinerja guru;

atau

seorang peneliti sosial yang ingin

mengetahui hubungan antara tingkat penghasilan
masyarakat dengan kecenderungannya memilih
salah satu partai politik dan sebagainya.

Analisis korelasi bukanlah untuk menganalisis hubungan sebab akibat, tetapi
hanya sekadar menganalisis hubungan monoton secara linear, seberapa kuat
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikatnya, derajat kekuatan
hubungan ini dilihat dari koefisien korelasi yang besarannya berkisar dari -1
sampai dengan +1. Jika koefisien korelasi yang diperoleh -1, maka hubungan yang
terjadi antar variabel adalah hubungan negatif, sebaliknya jika koefisien korelasi
yang diperoleh +1, maka hubungan yang terjadi sangat kuat (sempurna) dan arah
hubungannya positif. Koefisien korelasi 0 berarti tidak ada hubungan antar
variabel.

Interpretasi koefisien korelasi

Sumber: www.google.co.id

Interval Nilai (+) | Kekuatan hubungan | Interval Nilai (-)
0,000 - 0,199 Sangat lemah (-0,800) — (-1,000)
0,200 - 0,399 Lemah/Rendah (-0,600) — (-0,799)
0,400 - 0,599 Cukup (-0,400) — (-0,599)
0,600 — 0,799 Tinggi (-0,200) — (-0,399)
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi (0,000) - (-0,199)

Hubungan (korelasi) antara variabel independent

dapat digambarkan sebagai berikut.
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() Postive Bnear (7 = « 75) (D) Negative linear (7 = - 68) (€) No comelation (r= 00)

() Curviinear (0) Gurvinear

Gambar hubungan/korelasi
Creswell (2012:346)

Analisis korelasi sebagaimana analisis statistik lainnya, dipengaruhi oleh
jenis data yang akan dianalisis, untuk menganalisis koefisien korelasi dikenal
namanya korelasi product moment (Pearson), korelasi point biserial, korelasi
Spearman dan korelasi Phi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Variabel X
Kontinu Dikotomus Ordinal
Kontinu Pearson Point Biserial -
Variabel Y | Dikotomus | Point Biserial Phi -
Ordinal - - Spearman

1. Product Moment (Pearson)

Product Moment digunakan untuk mencari koefisien korelasi dengan
data variabel X dan Y dimana datanya adalah data kontinu (interval dan
rasio) atau bisa juga dikatakan untuk statistik parametrik. Rumus
matematika yang digunakan yaitu.

_— NEXY-$XTY
TS RO TN R I G a) e

Keterangan:

r = koefisien korelasi

N = Jumlah data

X = skor variabel X (bebas)
Y =skor variabel Y (terikat)
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Rumus lainnya bisa juga dengan kovarian yaitu.

rxy

o e o ere——— 1.2)
,}\/(sz)(Zyz)
cov
~ ;;Y .................................................................. (1.3)

Howell (2011:199)
Keterangan:

ny= COVyy =ZXY-(2X)n&
z 2 . ZXP
x =SX=ZX - = Simpangan baku X

Y 2
Zyz =5 = Z Y? - (zn ) = Simpangan BakuY

Contoh:
Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 1Q dengan
prestasi belajar matematika di SMP X. Data yang diperoleh adalah sebagai
berikut.

Data Tentatif

No| X Y | No|l X | Y |No| X | Y
110| 8| 11| 70 (55| 21| 100 | 70
65| 40| 12| 60| 45| 22| 90 | 65
86| 55| 13| 95|70 | 23 [ 110 75
95| 60| 14| 45|25| 24| 40| 25
1201 100 | 15| 79 (55| 25| 65| 35
35| 15| 16| 50|35| 26| 70| 40
100 75| 17| 8 | 60| 27 | 95| 65
90| 65| 18| 77|50 | 28 | 100 | 70
87| 70| 19100 | 75| 29| 110 | 75
0| 114]| 95| 20| 40 (20| 30| 110 | 90

ed R R 12 P B S A S N




Langkah analisis.
Siapkan tabel penolong untuk menghitung koefisien korelasinya

No X Y X Y? XY

] 110 85 12100 7225 9350
2 65 40 4225 1600 2600
3 86 55 7396 3025 4730
4 95 60 9025 3600 5700
5 120 100 14400 10000 12000
6 35 15 1225 225 525
7 100 75 10000 5625 7500
8 90 65 8100 4225 5850
9 87 70 7569 4900 6090
10 114 95 12996 9025 10830
11 70 55 4900 3025 3850
12 60 45 3600 2025 2700
13 95 70 9025 4900 6650
14 45 25 2025 625 1125
15 79 55 6241 3025 4345
16 50 35 2500 1225 1750
17 86 60 7396 3600 5160
18 77 50 5929 2500 3850
19 100 75 10000 5625 7500
20 40 20 1600 400 800
21 100 70 10000 4900 7000
22 90 65 8100 4225 5850
23 110 75 12100 5625 8250
24 40 25 1600 625 1000
25 65 35 4225 1225 2275
26 70 40 4900 1600 2800
27 95 65 9025 4225 6175
28 100 70 10000 4900 7000
29 110 75 12100 5625 8250
30 110 90 12100 8100 9900
Jml | 2494 | 1760 | 6220036 | 3097600 | 4389440

Masukkan nilai yang diperoleh ke dalam rumus

- NYXY-3XXXY
CJINIXZ—(ZX)HNLYZ — (R Y)?)

o 30(161405) — (2494)(1760)
- {30(224402) — (2494)2}{30(117450) — (1760)2}

452710

= 266980,7508 ~ 0969

r
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Dengan menggunakan rumus

r=

vZEx2) (X y?)

Terlebih dulu dicari nilai
X ¥
Zer = COVyy = ny —%(2)
(2494) (1760)

ny = COVyy = 161405 —
ny ~15090,3

sz = Sy s ZXz - (z:)z
sz = Sy = 224402 — ey

30
Z x? = 1706746667

y2
(1760)?
2 = i
Zy = 5, = 11750 - ——

Z y2 = 14196,66667

X xy
JEx2) (T y?)

15090,3

15090,3

r= =
J(17067,46667) (14196,66667) 15566

r = +0,969



120

100
80

60

Prestasi

0 50 100 150

1Q

Grafik korelasi antara 1Q (X) dengan Prestasi (Y)

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah koefisien korelasi sebesar +0,969
berarti (signifikan) ataukah tidak sebagai dasar generalisasi pada populasi,
dilakukan dengan menguji signifikansi yaitu dengan membandingkan hasil r
hitung dengan r tabel (lihat tabel korelasi product moment). Dari tabel korelasi
product moment dengan N = 30 pada taraf siginifikansi 5% (= = 0,05) diperoleh
nilai r tabel sebesar 0,349 dan pada taraf signifikansi 1% (' = 0,01) diperoleh r
tabel sebesar 0,449.

Kriteria pengambilan kesimpulan: Jika r hitung > r tabel, maka koefisien
korelasi dinyatakan berarti (signifikan), sebaliknya Jika r hitung < r tabel, maka
koefisien korelasi dinyatakan tidak berarti (tidak signifikan). Hasil analisis
menunjukkan bahwa r hitung > r tabel (0,969 > 0,349) pada taraf signifikansi 5%
dan (0,969 > 0,449) pada taraf signifikansi 1%, yang berarti bahwa koefisien
korelasi antara IQ dan Prestasi berarti (signifikan) baik pada taraf signifikansi 5%
maupun 1%.

Pengujian taraf signifikansi untuk koefisien korelasi juga bisa dilakukan
dengan uji t-student, dengan rumus sebagai berikut.

Keterangan:

t = distribusi t-student

r = koefisien korelasi data sampel
Po = koefisien korelasi populasi
r? = koefisien determinasi

N = jumlah data
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Atau

Cohen & Lea (2004:77)
Pada contoh soal di atas, didapatkan

rvN —2
Vv1—12

t =

 (0969)v30—2 51297

- J1-(0969)z2 0,2453

Bandingkan hasil t hitung dengan t tabel, dimana derajat kebebasan (db =n-2 =
30-2 = 28) pada taraf signifikansi 5% diperoleh t tabel sebesar 2,048.

Aturan pengambilan keputusan: Jika t hitung > t tabel, maka koefisien korelasi
dinyatakan signifikan, sebaliknya bila t hitung < t tabel, maka koefisien
korelasi dinyatakan tidak signifikan. Dari hasil analisis diperoleh bahwa t
hitung > t tabel (20,910 > 2,048) schingga dapat disimpulkan bahwa koefisien
korelasi signifikan pada taraf 5%.

= 20,910

2. Koefisien Korelasi Spearman

Spearman pada tahun 1904 mengusulkan persamaan matematik untuk
mencari koefisien korelasi antar dua variabel (X dan Y) dengan menggunakan
persamaan.

A i=1(Ri=R)(5;{=5)

Jzz;,(ki-mz.z:;,(s.-—svz

Kvam dan Vidakovic (2007:123)

N

nn?-1)

Z(R,. — )= Z(si ~$)? = nVar(R) = =—
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Dengan
D,=R,-S;dnR =S
D = (R; —R) (s;—5)

ZDZ Z(R —R)?2+ Z(S—S‘)2 ZZ(R R) (5, - 5)

Dimana
- nn?-1) 1 -
DR -Rs -8 =2 07

Dengan membagi kedua ruas dengan
21
Z(R ~R)2. Z(s 9=y -pr =201

Diperoleh

Kvam dan Vidakovic (2007:124)
Keterangan
p = koefisien korelasi Spearman
D? = Beda rank (peringkat) yang berpasangan
n = banyaknya data

Korelasi Spearman digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel
yang datanya dalam skala ordinal dengan ordinal. Dalam banyak literatur statistik,
korelasi Spearman lebih banyak dibahas pada statistik nonparamterik. Contoh:
hubungan antara motivasi berprestasi dengan tingkat kecemasan mengikuti ujian
nasional; hubungan antara kepribadian dan kinerja, dan sebagainya.

Contoh:

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kesulitan
belajar (X) dan motivasi berprestasi (Y), data yang diperoleh dari hasil
angket (dengan skala likert) adalah sebagai berikut.
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Data hasil penelitian

Kesulitan | Motivasi | Ranking | Rangking | D; D
Belajar | Berprestasi (X) (Y)

182 155 13 19 -6 36
176 130 5,5 7 -1,5 2,25
160 125 5 3.5 1,5 2,25
207 142 20 16 4 16
158 128 1,5 3.5 -2 4
161 128 6 3,5 2.5 6,25
154 131 1 8 -7 49
164 129 8 6 2 4
183 128 14 35| 10,5] 110,25
178 151 12 18 -6 36
185 133 15 10 5 25
188 140 16 13 3 9
156 125 2 1,5 0,5 0,25
158 133 1,5 10| -85 72,25
197 157 18 20 -2 4
198 145 19 17 2 4
194 141 17 14,5 2,5 6,25
167 136 9 12 -3 9
162 141 7 14,5 -1,5 | 56,25
176 133 3,5 10| -45] 2025

Jumlah 472,25

Masukkan nilai yang diperoleh ke dalam rumus.
o, _6ILDF
P nn?—-1)
4 6(472,25) 2833 0,645
= '720@02—1) " ' 7980

Dengan demikian koefisien korelasi yang diperoleh adalah sebesar +0,645,
berdasarkan tabel interpretasi nilai ini berada pada rentang (interval)

Tinggi.

Sama halnya dengan analisis koefisien korelasi Pearson, untuk mengetahui
apakah koefisien korelasi sebesar +0,645 bermakna (signifikan) ataukah
tidak, dilakukan dengan jalan membandingkan r hitung dengan r tabel rho

Spearman atau menggunakan uji beda dengan uji t-student.




Dari tabel nilai kritis rho diperoleh r tabel dengan n = 20 dan taraf
signifikansi 5% adalah 0,450. Dengan demikian koefisien korelasi
dinyatakan signifikan karena r hitung > r tabel.

B. Analisis Regresi

Analisis regresi adalah metode yang digunakan untuk mengungkap ada
tidaknya hubungan secara fungsional antara satu atau lebih variabel respon atau
biasa disebut sebagai variabel terikat, variabel yang dijelaskan, variabel yang
diprediksi, atau regresan, yang dinotasikan dengan y dan variabel prediktor atau
sering disebut variabel bebas, variabel penjelas, variabel kontrol, variabel regresor,
dinotasikan dengan x;, x5, x3,..,X,.

Dalam bidang statistik, analisis regresi merupakan teknik statistik yang
banyak digunakan serta mempunyai manfaat yang cukup besar bagi pengambil
keputusan. Secara umum, dalam analisis regresi digunakan metode kuadrat terkecil
(least sqaure method) untuk mencari kecocokan garis regresi dengan data sampel
yang diamati.

Ada tiga jenis analisis regresi, yaitu regresi sederhana, regresi ganda dan
regresi non linear. Ketiga jenis regresi ini akan diuraikan dengan ringkas dalam
buku ini. Namun, sebelum membahas ketiganya, terlebih dahulu diuraikan tujuan
analisis regresi berikut.

(1) mencari hubungan kausal (sebab akibat) antara variabel respon (terikat: y)
dengan variabel bebas (prediktor: x;,x5,X3,...,X,).

(2) memprediksi variabel terikat (y) berdasarkan sekumpulan nilai pada
variabel bebas (x;,x,x3,...,X,)

(3) memilah dan mengidentifikasi variabel x1,x2.x3,...xp yang lebih
berpengaruh atau lebih tepat untuk menjelaskan variabel terikat (y) secara
kausal dengan lebih efektif dan akurat.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis regresi adalah:
1) Memahami masalah dunia nyata yang terkait dengan bidang kelimuan
peneliti.
2) Mendefinisikan model analisis regresi yang akan dilakukan dengan
persamaan matematika, seperti:

Variabel terikat = Variabel bebas + Kesalahan acak

Atau

y = fl2 Xy %) FE

3) Membuat distribusi asumsi pada kesalahan acak € dalam model regresi.
Asumsi-asumsi ini dibutuhkan untuk memverifikasi atau pengujian model
oleh data yang telah dikumpulkan melalui eksperimen. Asumsi terkadang
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didasarkan pada model regresi yang akan digunakan dan statistik inferensi
yang diambil.

4) Mengumpulkan data (variabel bebas maupun variabel terikat)

5) Menganalisis data, baik secara manual maupun dengan menggunakan
perangkat software yang tersedia seperti : SPSS, SAS, R dan lainnya.

6) Menganalisis apakah model yang sudah dibuat berdasarkan teori dan hasil
penelitian sebelumnya yang ditentukan oleh peneliti cocok dengan data
yang dikumpulkan/dianalisis atau tidak, jika tidak maka perlu dilakukan
modifikasi terhadap model. Namun, perlu kehati-hatian ketika melakukan
modifikasi model, karena bisa jadi model yang dibuat tidak cocok dengan
teori yang digunakan oleh peneliti.

1. Regresi Sederhana

Sebagaimana diungkap sebelumnya, istilah “regresi” dalam metode
penelitian mengenai hubungan antara dua variabel pertama kali dikenalkan oleh
Francis Galton pada tahun 1908 seorang ahli biologi Inggris. Umumnya istilah
regresi sederhana digunakan untuk metode regresi yang hanya mengkaji satu
variabel terikat (variabel respon) dan satu variabel bebas (variabel prediktor).

Contoh:
Seorang mahasiswa ingin melakukan analisis regresi terhadap data hasil
penelitiannya yang berjudul Hubungan antara IQ dan prestasi belajar
matematika di SMA X. Pertanyaan penelitiannya seperti berikut:
Apakah prestasi belajar matematika (Y) dapat diprediksi oleh 1Q (X)? atau
apakah terdapat hubungan fungsional antara IQ dan prestasi belajar
matematika?
Variabel X = variabel prediktor (bebas, independent) = 1Q
Variabel Y = variabel kriterium (terikat, dependent) = Prestasi Belajar

Persamaan regresi sederhana :

Dimana
Y = variabel terikat
B, = intersep (biasa juga ditulis dengan simbol @)
By = koefisien regresi atau kemiringan garis atau slope
x = variabel bebas
& = kesalahan acak
Beberapa asumsi pada persamaan (1) di atas adalah.
1) rata-rata error E(¢) diasumsikan 0 sehingga persamaan (1) di atas,
seringkali dituliskan menjadi.
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Artinya, variabel x mampu memprediksi variabel y tanpa kesalahan atau error.
2) Var(g;) = o? untuk semua i = 1,2,..., n. atau sama equivalen dengan
Var(y;) = o*
3) Cov(e; €)= Ountuk semua i # j, atau equivalen dengan

COV()’i:)’j) =0

Metode Estimasi Kuadrat Terkecil

Prinsip penggunaaan metode kuadarat terkecil pada model regresi sederhana
adalah untuk menentukan nilai b, dan b, yang dijumlahkan pada kuadrat jarak dari
nilai aktual variabel y yang diprediksi oleh y = f, + B, x mencapai minimum pada
semua kemungkinan pilihan pada koefisien regresi £, dan f3,.

(bo, b,) = (b'zigl)z:;;l[y,. Y | (7.11)

Dengan kata lain penggunaan metode kuadrat terkecil adalah untuk
menemukan estimasi parameter yang dilakukan dengan cara memilih garis regresi
yang paling dekat dengan garis untuk semua titik data (x; ;). Secara matematik,
estimasi kuadrat terkecil pada model regresi linear sederhana dapat dituliskan
sebagai berikut.

ai/f,, Y R (N N | S (1.12)
% N e L T (7.13)

Katakanlah bahwa b, dan b, adalah solusi dari persamaan di atas, kita bisa
menggambarkan hubungan antara x dan y melalui garis regresi y = b, + b, x.
Dengan demikian kita lebih mudah menemukan nilai b, dan 5, menggunakan
model linear sebagai berikut.

Yi=Bo+ Bi(xi— %) +¢
Dimana S, = B3 — f;x, dibutuhkan untuk menyelesaikan persamaan (7.12) dan
(7.13) di atas,
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3 % .
a_ﬂoz;[}’i =B +B1x)1? =0

a n
a_pl;[}’i - (B + Bix)]? =0

Dengan turunan parsial untuk £, dan g, diperoleh

> b= (8 + By~ )] =0

Z[yi —(Bs + Bi(x; = 0))](x; — %) = 0
PR VIR Y/ SN X OO N C IR 9 JE 11 (7.14)

Diketahui bahwa g5 = iz,-ﬂ ¥; = ¥. Dengan mensubtitusi f; pada ¥ dalam
persamaan (7) diperoleh.

Z[yi ~(+Bx—0)](x—-%) =0
i=1

Dari rumus tersebut diatas, b, dan b, (pada persamaan 5 dan 6) dapat dicari
dengan.

IR, =9 (x=%) _ Sx

P W\ (A W) B

b, T ()7 Spg U (7.15)
bo = b(‘, - blx_ = )7 == blf .................................................. (7.16)

b, dan b, adalah estimasi koefisien regresi dengan menggunakan metode kuadrat
terkecil yang bisa juga ditulis dengan persamaan berikut,

n I, xyi— (T, x) (Z, 70)
nIt, x-(ZL, x‘)z

b1=

Dan

b _ z:l=1yl_bzr=1xl
Q== n
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Contoh:

Ujian masuk program studi pendidikan matematika di universitas A
menentukan nilai © 50 dinyatakan tidak lulus. Nilai ujian masuk dan ujian akhir
semester 30 mahasiswa yang diobservasi diberikan pada tabel berikut.

Data hasil penelitian

Nilai Nilai Nilai Nilai Ujian
No Ujian Ujian No Ujian \khi
Masuk Akhir Masuk
1 69 62 16 85 87
2 99 104 17 83 91
3 69 67 18 115 118
4 64 72 19 38 41
5 68 63 20 66 72
6 85 81 21 107 108
7 94 100 22 123 116
8 88 90 23 58 64
9 95 88 24 83 72
10 85 91 25 106 100
11 60 52 26 59 47
12 92 95 27 68 68
13 53 52 28 94 100
14 94 99 29 81 84
15 86 81 30 74 72

Data tentatif (buatan)

Berdasarkan data tersebut di atas, tentukan persamaan garis regresi untuk
memprediksi nilai akhir dari ujian masuk.

Solusi:
Secara manual dibutuhkan tabel penolong sebagai berikut.
No X ¥ XY X Y?
1 69 62 4278 4761 3844
2 99 104 [ 10296 9801 10816
3 69 67 4623 4761 4489
4 64 72 4608 4096 5184
5 68 63 4284 4624 3969
6 85 81 6885 7225 6561
7 94 100 9400 8836 | 10000
8 88 90 7920 7744 8100
9 95 88 8360 9025 7744
10 85 91 7735 7225 8281
11 60 52 3120 3600 2704
12 92 95 8740 8464 9025
13 53 52 2756 2809 2704
14 94 99 9306 8836 9801
15 86 81 6966 7396 6561
16 85 87 7395 7225 7569
17 83 91 7553 6889 8281
18 115 118 | 13570 | 13225 13924
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19 38 41 1558 1444 1681
20 66 72 4752 4356 5184
21 107 108 11556 11449 11664
22 123 116 14268 15129 13456
23 58 64 3712 3364 4096
24 83 72 5976 6889 5184
25 106 100 10600 11236 10000
26 59 47 2773 3481 2209
27 68 68 4624 4624 4624
28 94 100 9400 8836 10000
29 81 84 6804 6561 7056
30 74 72 5328 5476 5184
Jml 2441 2437 | 209146 | 209387 | 209895

Dari tabel penolong di atas, diperoleh nilai

> x = 2441
Z y; = 2437

ny — 209146
sz — 209387
Zyz = 209895
B e nXL, xy — (B x) Bk, vi)
3 nZE‘:l xiz - (z?=1 xi)z
_ 30(209146) — (2441) (2437)
= T30(209387) — 5958481
_ 325663 _ 05534
~ —5885251
B =1 Yi — b Xl X
.

n

_ 2437~ (—0,05534)(2441)

30
Dengan demikian persamaan garis regresi linear yang diperoleh adalah

= 85,73579

¥ = 85,74 — 0,05x
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Nilai estimasi kecocokan (fitted value) pada model regresi linear sederhana
didefinisikan sebagai y; = b, + b, x;. Perbedaan antara yi dengan y; menunjukkan
adanya residu (sisa) yaitu e; = y; — ¥;

(i)

Grafik fitted value pada regresi

Estimasi Kuadrat Terkecil pada g,, 8, dan o*
Dengan asumsi bahwa tidak terjadi kesalahan acak E(¢) = 0, dalam regresi
sederhana berlaku teorema-teorema sebagai berikut.

Teorema 9.1: Kuadrat terkecil estimator b, adalah estimasi yang tidak bias pada
Bo-

Bukti :

n
1 1
Eb, = E(y—b,%) = E (;Zyi) —Eb% = ;Z Ey, — %Eb,
i=1 1

1% il 3
=;;(ﬁ0 +plxi)—ﬂ1x- =;Z’BO +ﬁ1;i xi—ﬁlx- =B0

=

Teorema 9.2: Kuadrat terkecil estimator b, adalah estimasi yang tidak bias pada
Bi."
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Bukti :
£o) -5 (22)

xx

A .4 1A
. S—E;Z(}’i — ) - %) = —.—Z(x.- - DEY,

1
= g Z(xl — %) (B, + Prx;i) = S _Z(x' — X) Py x;
= ;:;Z(Xl = X_)Bl (x,- —X—) SL Z(xz X) Bl
.
= gﬂl =p

2
Teorema 9.3: Var(b,) = —
nSxx
Bukti:
S
var(b,) = Var (Sﬂ)

xx

Teorema 9.4: Kuadrat terkecil estimator b, dan y tidak berkorelasi. Dengan
asumsi normalitas pada y; untuk i = 1, 2, ..., n. b; dan y berdistribusi normal dan
tidak terikat satu sama lain.

Bukti:
S 1

Cov(b,,y) = Cov (—1’—,7) = —Cov(Sy. )
Sxx SXX
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n

1 NS 1 5 y
S COU(l l(xi - x)(y; ‘}’)'}’) . nS,. co (;(xi = x)}’i:)’)

1 n n
= E—Cov( (x; — f)y,-,z yl-)

i=1 i=1

n

= L COUZ(X,-—X—).COV(}’;'.)’])

2
n4s
xx i=1

Karena E(g;) = 0 dan ¢; bebas, maka
2' '-k - - .
Cov(y.y;) = E[(vi — Ey)(y; — Ey))] = E(eg) = {ao j]ilkaail#:j]

Sehingga bisa disimpulkan bahwa

n
1
V) = ——— , - 2 —
Cov(b,,y) T ,~=E, (x; —x)o%2 =0

Ingat bahwa korelasi 0 berarti kedua variabel tersebut tidak saling terikat (tidak
ada hubungan). Begitu juga kita bisa menyimpulkan b, dan ¥y juga independen.

<2
Teorema 9.5: Var(b,) = (;1‘- o )0’2

"sxx
Bukti:
Var(b,) = Var(y — b,x)

= Var(y) + (x)?Var(b,)

¢ 0
=—+ %

3
&
i

Rumus: , _ (ZYXZX:)—(ZXXZXYL Y=bX
nZX: —(ZX):

i nZXY—(ZXXZY)= nz.\ry
nZXZ —(Z:X)2 sz
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Misalkan dari hasil penelitian mahasiswa tersebut diperoleh data sebagai berikut:

Resp. X Y XY X? ¥
1 34 32 1088 1156 1024
2 38 35 1330 1444 1225
3 34 31 1054 1156 961
4 40 38 1520 1600 1444
5 30 29 870 900 841
6 40 35 1400 1600 1225
7 40 33 1320 1600 1089
8 34 30 1020 1156 900
9 35 32 1120 1225 1024
10 39 36 1404 1521 1296
11 33 31 1023 1089 961
12 32 31 992 1024 961
13 42 36 1512 1764 1296
14 40 37 1480 1600 1369
15 42 35 1470 1764 1225
16 42 38 1596 1764 1444
17 41 37 1517 1681 1369
18 32 30 960 1024 900
19 34 30 1020 1156 900
20 36 30 1080 1296 900
21 37 33 1221 1369 1089
22 36 32 1152 1296 1024
23 37 34 1258 1369 1156
24 39 35 1365 1521 1225
25 40 36 1440 1600 1296
26 33 32 1056 1089 1024
27 34 32 1088 1156 1024
28 36 34 1224 1296 1156
29 37 32 1184 1369 1024
30 38 34 1292 1444 1156

Jumlah [ 1105 [ 1000 | 37056 41029 33528

Langkah-langkah Penghitungan Regresi Sederhana dengan Cara Manual
Dari data di atas, diketahui:

yX=1105

SY = 1000

> XY = 37056

S X*=41029

S Y*=33528

Masukkan nilai tersebut ke dalam rumus a dan b di atas :

Rumus:a=(ZYXZX’)—(ZXXZX”)_-= Y
nZXz—(ZX)I Y=bX

e (1000Y41029)—(1105)37056)
30(41029) - (1105)°
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_ 41029000 — 40946880 82120

= =8.34129
1230870 —1221025 9845
a=3834129
e "Z XY —(Z YXZ Y) : nZ\')
nZX:—(ZX)' Z-"'
p — 20(37056) - (1105X1000)
30(41029) - (1105)°
_ 1111680 -1105000 _ 6680 _ e~

T 1230870 -1221025 9845

b=0,678517
Dari hasil di atas, dapat dibuat persamaan garis regresinya : ¥ = 8,34 +0,68X

Jika X = 30, maka )> = 8,34 + 0,68 (30) = 28,70

Gambar persamaan garis regresi:

Y =834+0,68Y

28,70

834

v
~

30

Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi

Hipotesis yang diuji adalah
HO : Regresi Linier
HI : Regresi Non Linier
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HO : Harga F regresi non signifikan/ tidak bermakna/tidak berarti
HI : Harga F regresi signifikan/bermakna/berarti
Langkah yang dilakukan dalam menguji hipotesis di atas adalah sebagai berikut:

Langkah 1:

Urutkan data X dari yang terkecil sampai dengan data yang terbesar, diikuti
oleh data Y. (untuk lebih memudahkan anda dengan cara manual, gunakan
program Excel).

Setelah data anda urutkan, maka kelompokkan data skor motivasi dan prestasi
belajar seperti pada tabel berikut.

Tabel penolong untuk perhitungan manual

X Kelompok ni Y
30 1 1 29
32 2 2 31
32 30
33 3 2 31
33 32
34 4 5 32
34 31
34 30
34 30
34 32
35 5 1 32
36 6 3 30
36 32
36 34
37 7 3 33
37 34
37 32
38 8 2 35
38 34
39 9 2 36
39 35
40 10 5 38
40 35
40 33
40 37
40 36
41 11 1 37
42 12 3 36
42 35
42 38

Jadi, dengan demikian terdapat 12 kelompok.
Langkah 2:

Hitung berturut-turut Jumlah Kuadrat (JK) = Sum Square (SS) dengan rumus
berikut:
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yX=1105
Y = 1000
¥ XY = 37056
¥ X*=41029
Y Y =33528

JK(T) =Y Y*=33528

JK(a) = (Z_Y) _ (1000)* 3333333
N 30

IK (bla) = b{Z e (ZX—XZY)}=(0,68){37056 B %} ~151.41
n

JK (S) = JK(T) — JK(a) — JK(bla) = 33528 — 33333.33 — 151.41 = 43,26

JK(G)=Z{ZY3_@}

={292 ——(2?)' }+{31= +30° ——(3”230)' }+{312 +322 ——(31‘“232)' }+

39% 5370 +30% 4307 4307 — (32+3l+30+30+32)'}_'_{32:_(:#,;lz)-}+

5

5.3 (30+3§+34) } {332+34z+322_(33+34+32)-}+

{ :
{3 4 (36234) } {36%351—@%

38 +35% +33% +37° +36° -

(38+35+3;+37+36)' }+{372 ) (3;/)- }+

{w e +383_M);}=37,67
3
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JK (G) =37,67
JK (TC) = JK (S)-JK (G) = 43,26 - 37,67 = 5.59

Langkah 3:

Hitung derajat kebebasan (dk)

dk(a) =1 - dk = derajat kebebasan = degree of freedom (df)
dk (bla) = 1 - jumlah prediktor = 1
dksisa=n-2=30-2=28

dk tuna cocok =k —2 =12 -2 =10 - k = jumlah pengelompokan data X =12

dk galat=n-k=30-12=18

Langkah 4:

Hitung mean kuadrat (MK) atau Rerata Jumlah Kuadrat (RJK)
MK(T) =JK(T) : n=33528 : 30=1117,6

MK(S) = JK(S) : dk(S)= 43,26 : 28 = 1,54

MK(reg) = JK(reg) : dk(reg) = 151,41 :1 = 15141

MK(TC) =JK(TC) : dk(TC) = 5,59 : 10 = 0,56

MK(G) = JK(G) : dk(G) =37,67 : 18 =2,09

Langkah 5:
Masukkan ke dalam tabel F (ANAVA) untuk Regresi Linier berikut
F(Reg) = MK(Reg) : MK(Sisa) = 151,41 : 1,54=98,01
F(TC) = MK(TC) : MK(G) =0,56: 2,09 =0,27

Tabel ringkasan ANAVA untuk menguji keberartian dan linieritas regresi

Sumber Variasi | JK (SS) dk (df) | MK (MS) | Fhitung | Ftabel
Total 33528 30 1117,6 - -
Koefisien (a) 33333,33 1 - - -
Regresi (bja) 151,41 1 151,41 | 98.,01%) 4.20
Sisa (residu) 43,26 28 1,54

Tuna cocok 5,59 10 0,56 0,27 2,42
Galat (error) 37,67 18 2,09

*) Signifikan pada taraf signifikansi 5%
ns = nonsignifikan

Keterangan:

JK(T) = Jumlah Kuadrat Total

JK(a) = Jumlah Kuadrat (a) = koefisien (a) = konstanta, X =0
JK(bla) = Jumlah Kuadrat (bla) = Koefisien regresi
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JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa

JK(G) = Jumlah Kuadrat Galat (Error)

JK(TC) = Julmlah Kuadrat Tuna Cocok (penyimpangan linieritas)

MK = Mean Kuadrat = Sum Square (SS) = Rerata Jumlah Kuadrat (RJK)

Langkah 6:

Aturan pengambilan keputusan: Jika Fhitung (regresi) lebih besar dari harga
Ftabel pada taraf signifikansi 5% (2 = 0,05), maka harga F hitung (regresi)
signifikan, yang berarti bahwa koefisien regresi adalah berarti (bermakna). Dalam
hal ini, F hitung (regresi) = 98,01, sedangkan F tabel untuk dk 1 : 28 (pembilang
=1 penyebut = 28) untuk taraf signifikansi 5% = 4,20. Ini berarti harga Fhitung >
Ftabel, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, sehingga F
regresi adalah signifikan. Dengan demikian, terdapat hubungan fungsional yang
signifikan antara varaibel motivasi dan prestasi belajar.

Jika harga Fhitung (tuna cocok) lebih kecil dari harga Ftabel, maka harga F
hitung (tuna cocok) nonsignifikan, yang berarti bahwa hipotesis nol diterima dan
hipotesis alternatif ditolak, sehingga regresi Y atas X adalah linier. Dalam hal ini,
Fhitung (tuna cocok) = 0,27, sedangkan harga Ftabel untuk taraf signifikansi 5% =
2,42, dengan demikian harga F tuna cocok < F tabel. Ini berarti, HO diterima
sechingga harga F tuna cocok adalah nonsignifikan. Dengan demikian, hubungan
antara variabel motivasi dan prestasi belajar matematika adalah linier.

Langkah 7:
Menghitung kadar hubungan (koefisien korelasi) antara X dan Y atau kontribusi X
terhadap Y

Koefisien korelasi (r) dapat dihitung dengan rumus berikut:

, _ JK(ID)—JK(S)
- JK(ID)

Dimana: JK(TD) = Jumlah kuadrat total dikoreksi
JK(TD) = JK(T) — JK(a) = 33528 — 33333,33 = 194,67

Jadi 2 - 19467-4326- 778
194,67

Koefisien korelasinya (r) = /0,778 = 0,881.

Hubungan motivasi dengan prestasi belajar matematika = 0,881. Kontribusi
atau sumbangan motivasi terhadap prestasi belajar adalah sebesar 77.8%
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sedangkan sisanya (residunya) scbesar 22.2% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

Koefisien korelasi juga dapat dihitung dengan korelasi product moment dengan
rumus:

i NY xy-(Ex)I3y)
W -EaT e -]

Ingat : kalau anda menggunakan rumus ini, maka gunakanlah tabel nilai-nilai r
product moment.
Kesimpulan Penelitian:
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan prestasi belajar
matematika
2. Motivasi dapat memprediksi prestasi belajar sebesar 77,8%. Sedangkan
sisanya sebesar 22,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Regresi Sederhana Dengan Menggunakan SPSS

Langkah 1:
Masukkan data yang akan dianalisis pada data editor SPSS (SPSS data Editor)

[z] Untitled - SPSS Data Editor

File Edt View Data Transform Analyze Graphs Utiities Window Help

(@8 B| o] 5 =[k| s Ee OEE v
Name Type l Width ] Decimals I Label ]
1§ Numeric 8 2 I
2ly Numeric 8 2 ' [
:1.

Struktur Data (masih menggunakan contoh data di atas)
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Untitied SIPSS Data Editor

Fils Edit View Data Transform Ac

|l | &5 B | | J =
Mox 34
x | ¥ |

1 =4 00| 3200

2 38 .00 | 35 00 |

3 34 00 | 31 .00

4 40 00 | 38 00 |

5 30 00 29 00 |

= 40 00 | 35 00

Z 40.00 33 00

(=] 34 00 30 .00

) 35 00 32 00|

o 39 00 36 00 |

11 33.00 31.00

12 3200 31 .00

13 42 00 3600

A 40 00 37 .00

15 a2 00 | 35 00

16 42 00 | 38 00 |

17 41 00 37 00|

18 3200 | 30 00 |

S 34 00 30.00 |

| 20] 3600 3000
1 37 .00 | 33 00 |
T I\ Data View A vanabie view 7
cw maulai e STATISTIK §

Langkah 2:

Pilih menu Analyze > pilih Regression = klik Linier

— 2Rage et 2
Wm0 %0 .
" nm Im

Dengan mengklik Linier sebagaimana di atas, akan muncul kotak sebagai berikut
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R —
Lo Jmatay e | et |
igencerts. G|
= ey |
st o]
B Satmchon V mable —J
]
| | v | o | (ot |

Pindahkan variabel yang akan dianalisis dalam kolom Dependent sebagai variabel
terikat (y) dan Independet sebagai variabel bebas (x).

Langkah 3:
Pilih Statistics pada kotak dialog Linear Regression

[®Wamantd [ -

[ | [ Previas Betaar ) Pova |

| Block 101 Mewt | Faset

Cancel

B | [‘Sﬁ&mn Mol

Method | Enter -

Selechon Vansbie
= |

Case Labels
= preteme
wis > | ( sionstion ] _pete— | save- | Opsora |
N -

Langkah 4:
Klik Statistics untuk menentukan uji tambahan seperti gambar berikut, lalu klik
Continue

inear Regression: Statistics rg
Regression Coefficients ¥ Model fit
¥ Estimates ™ R squared change = |
¥ Confidence intervals ¥ Descriptives

I™ Covatiance matrix I Pant and partial Lati Help I

I Coll o & -
Residuals

¥ Durbin'Watson

re ice & 2

e f_
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Langkah 5:

Pilih Plot untuk membuat visualisasi keluaran seperti berikut

Linear Regression: Plots q

"ZPRED
"ZRESID

| ; IScdtaloH Next |

"DRESID
"ADJPRED
"SRESID

D Y: [DEPENDNT

_Corce |
o]

“SDRESID

Standardized Residual Plots
[V Histogram
¥ Notmal probability plot

(] * [ZRe0

I Produce all partial plots

Langkah 6:
Klik Save jika ingin menyimpan beberapa hasil prosedur uji, seperti gambar
berikut
S T O R ——
Predicted Values Residuats [ Contie |
I Unstandatdized I Unstandardized c i I
R Standadized ~
I~ Adusted I~ Stdentized Heo |
I~ S.E. of mean predictions I~ Deloted
I Studertized deleted
Distances
I~ Mahalanotxs Influence Statistics
™ Cook's I~ Difietals)
I™ Leverage values I~ Standerded DiBetals)
I~ DIFe
Evaciotion ket ™ Standadized DIFR
M Mean I Indwidual I~ Covasance ratio
Confidence Interval I ﬁ X
Save to New File
= ) ; |
Export model information to XML file
| Browse I
Langkah 7:

Klik Options, apabila dikehendaki beberapa perhitungan statistik lain dalam

analisa regresi, seperti berikut
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Linear Regression: Options

- Stepping Method Criteria
_ Concel |

& Use probability of F

Entry: Iﬁ Removal [W

" UseF value Help

¥ Include constant in equation
Missing Values

& Exclude cases listwise

" Exclude cases paiwise
" Replace with mean

Langkah 8:
Klik Continue, kemudian klik OK sehingga menghasilkan output seperti gambar
berikut.

otivast [x Dependent

il II] ® Prestasi Belays [y] -P_°“.:]|
| Block 101 __ Newt Re«'I
Independents} o |

Selection Vanable:
& [
Case Labels
0] —
WS » Statbcs.| Pt | Save. |[Dptions_|
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OuUTPUT

i Output? - SPSS Viewer
Fle ER Vew Iwet Fomat Andloe Graghs Utites Window Heb
seaR v 8 | Oxe o & |
of+] +[=l IO} 2[=08]
apd (]
: Sl Regression
0
Descriptive Statistics
ean Tt Devaton | N
Prestasi Belajar | 333333 25809 30
Motvas! 368333 13639 30
Correlations
Prestasi
Belajar | Mosvasi
Pearson Correlabon  Prestasi Belajar 1.000 861
Mobvas 881 1.000
Sig (V-tailed) Prestasi Belagar 000
Mabvasi 000
N Prestasi Belagar 30 30
Motvas 30 30
v
< pA1E >

13 fue electad (1 hiddenycolapoed) P55 Processor & resdy

Uraian Output Uji regresi dengan SPSS secara keseluruhan sebagai berikut:

Regression
Descriptive Statistics
_ Mean Std. Deviation N
Prestasi Belajar 33.3333 2.5909 30
Motivasi 36.8333 3.3639 30




Correlations

Prestasi
_ Belajar Motivasi
Pearson Correlation Prestasi Belajar 1.000 881
Motivasi 881 1.000
Sig. (1-tailed) Prestasi Belajar . .000
Motivasi .000 .
N Prestasi Belajar 30 30
Motivasi 30 30

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Motivas? Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Model Summany’

Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square R Square the Estimate atson
1 .881° 776 768 1.2476 1.770

a. Predictors: (Constant), Motivasi
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 151.083 1 151,083 97.062 .000*
Residual 43,584 28 1.557
Total 194.667 29
a. Predictors: (Constant), Motivasi
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Coefficient®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts 95% Confidence Interval for B
Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) 8.341 2547 3.275 .003 3.124 13.558
Motivasi 679 .069 881 9.852 .000 537 .820

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Residuals Statistics *

Minimum Maximum Mean Std_Deviation _

[Predicied Value 28 6068 36.8390 33.3333 22825 30
Std. Predicted Value -2.031 1536 000 1,000 30
Standard Error of
Predicied Vakue 2281 5228 3138 7.400E-02 30
Adjusted Predicted Value 28,6322 37.0772 33.3291 22963 30
Residual -2.7679 25180 | -1.18E-15 1.2259 30
Std. Residual 2219 2018 000 983 30
Stud. Residual -2.259 2086 002 1015 30
Deleted Residual -2.8696 26899 | 4.264E-03 13089 30
Stud. Deleted Residual -2.453 2229 -007 1.053 30
Mahal. Distance 002 4126 967 962 30
Cook's Distance .000 159 034 045 30
Centered Leverage Value .000 142 033 033 30

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Histogram
Dependent Variable: Prestasi Belajar
7
Std. Dev= 98
Mean = 0.00
N=30.00

-200 -150 -100 -5 000 .50

Regression Standardized Residual

1.00

150 200

Normal P-P Plot of Regression Standardizec
Dependent Variable: Prestasi Belajar

1.00 =
gon®
7% op®
ool
a®
o
£ "
g 00%
g 28 o9
2 péo
=3 o
o 000 |go
0.00 25 50 75 1.00
Observed Cum Prob
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Scatterplot
Dependent Variable: Prestasi Belajar

40
38 ° o
e o
386 e @ o
o o @ °
34 e ®o =
5 e [
2 e » @ ° ©
i o o o
E ° ) °
g o
o
-3 2 -1 0 1
Regr Sta d Pr Value
Langkah 9:

Interpretasikan hasil analisis
Berdasarkan perhitungan maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis
nyata tidaknya model regresi linier dengan mengambil hipotesis:
1) Susun Hipotesis
Ho : Motivasi dengan prestasi belajar tidak mempunyai hubungan
berupa garis linier
Ha : Motivasi dengan prestasi belajar mempunyai hubungan berupa
garis linier.
2) Tetapkan signifikansi, misalnya = = 0,05
3) Bandingkan O dengan signifikansi yang diperoleh pada tabel Anova” .
apabila [ < Sig, maka H1 diterima, sebaliknya bila I [} Sig, maka HO

diterima.
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 151.083 1 151.083 97.062 .000°
Residual 43.584 28 1.557
Total 194.667 29

a. Predictors: (Constant), Motivasi
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Mekanisme pengujian signifikansi harga F-hitung pada analisis data dengan
SPSS sedikit berbeda dengan analisis secara manual. Pada analisis secara manual,
signifikansi nilai F-hitung diuji dengan membandingkan nilai F-tabel. Bila F-
hitung > F tabel maka nilai F-hitung signifikan, yang berarti H1 diterima. Pada
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analisis data dengan SPSS, signifikansi nilai F-hitung ditentukan berdasarkan nilai
signifikansi yang diperoleh dari perhitungan. Bila nilai signifikansi yang diperoleh
dari perhitungan (Sig.) lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan ('), maka
nilai F-hitung yang diperoleh signifikan, yang berarti Hl diterima. Dengan
demikian dari tabel Anovab sebagaimana di atas (perhatikan lingkaran merah).
Ternyata nilai Sig. = 0,000 < dari — = 0,05. schingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan prestasi belajar
matematika di SMA X.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi motivasi terhadap prestasi bisa dilihat
pada tabel model summary berikut:

Model Summary?

Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 .881° 776 .768 1.2476 1.770

a. Predictors: (Constant), Motivasi
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan dengan
menggunakan cara manual sama dengan hasil perhitungan dengan SPSS.
Perbedaan nilai dibelakang koma dapat diterima, karena hal ini terkait dengan
tingkat ketelitian.

2. Regresi Ganda (Multiple Regression)

Analisis regresi ganda sebenarnya adalah lanjutan dari regresi sederhana
yang sudah anda pelajari pada bagian sebelumnya. Hanya bedanya jumlah variabel
yang dianalisis lebih dari satu variabel bebas.

Contoh Soal
Seorang peneliti bermaksud untuk menemukan hubungan fungsional antara tiga
varaibel prediktor (intelegensi, motivasi, dan sikap) dengan variabel kriterium
(hasil belajar matematika siswa SMA). Untuk itu diadakan penelitian terhadap 60
orang siswa SMA sebagai sampel yang diambil secara acak.
Tugas :

1) Rumuskan masalah penelitiannya

2) Rumuskan hipotesis penelitiannya

3) Rumuskan hipotesis statistiknya

4) Buat rancangan penelitiannya yang menggambarkan hubungan antar

variabel.
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5)

Hitung regresi sederhananya, tentukan persamaan garis regresinya,
gambar garis regresinya, hitung kebermaknaan dan linieritas regresi
masing-masing variabel prediktor terhadap kriteriumnya.

6) Hitung regresi jamaknya dan koefisien determinasinya.
7) Uji signifikansinya dengan F regresi
8) Hitung sumbangan efektif masing-masing prediktor terhadap
kriteriumnya.
9) Buatlah kesimpulan apa yang dapat disimpulkan dalam penelitian
tersebut.
Solusi
Diketahui :
Variabel Prediktor : Intelegensi (X;)
Motivasi (X5)
Sikap (Xs)
Variabel Kriterium : Hasil Belajar Matematika (Y)
Jumlah Sampel (n) : 60 orang siswa
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1) Rumusan masalah :

1.

2.

3.
4.

Apakah ada hubungan antara intelegensi dengan hasil belajar
matematika?

Apakah ada hubungan antara motivasi dengan hasil belajar
matematika?

Apakah ada hubungan antara sikap dengan hasil belajar matematika?
Apakah ada hubungan antara intelegensi, motivasi, dan sikap secara
bersama-sama terhadap hasil belajar matematika?

2) Rumusan hipotesis penelitian:
Berdasarkan teori yang dijadikan asumsi-asumsi dalam penelitian ini,
maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Terdapat hubungan yang signifikan antara intelegensi dengan hasil
belajar matematika

Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan hasil
belajar matematika

Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan hasil belajar
matematika

Terdapat hubungan fungsional yang signifikan antara intelegensi,
motivasi dan sikap terhadap hasil belajar matematika

3) Rumusan hipotesis statistik:

1.

2.

Ha:pl# 0
Ho:1l1=0
Ha:p2# 0
Ho:12=0



Ha:p3# 0
Ho:"3=0
Ha:pl#pu2=pu3 =0
Ho: O01=02=03=0

4) Konstelasi penelitian :

Penelitian yang akan dilakukan dirancang sedemikian rupa sehingga

mengikuti paradigma penelitian sebagaimana digambarkan berikut ini :

xl\

X; M

Keterangan:

Xl:

Intelegensi

X, : Motivasi
X; : Sikap
Y :Hasil belajar

5) Analisis data penelitian (Anareg sederhana):
Misalkan data yang diperoleh dalam penelitian tersebut adalah berikut ini:

Tabulasi hasil penelitian

No INTELEGENSI MOTIVASI SIKAP HASIL BELAJAR
(X1) (X2) (X3) (Y)
| 5 5 6 7
2 6 7 7 7
3 8 8 8 9
4 4 3 o 5
b 2 2 3 3
6 6 ) 6 8
7 7 9 7 8
8 4 7 5 6
9 6 7 6 7
10 7 9 7 8
11 8 10 8 10
12 3 3 4 4
13 2 4 3 4
14 6 7 4 7
15 ) 6 5 §
16 6 8 7 8
17 7 9 6 9
18 5 7 5 6
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16| 6 § 7 8 36 64 49 64 48 64 56 48 12 56
17| 7 9 3 5 9 81 36 81 63 81 ] 63 a2 ]
8| s 7 5 3 35 0 35 36 30 12 30 35 35
9| 3 2 3 1 9 1 9 16 12 B 12 3 3
20 [ 4 3 3 5 16 36 16 25 20 30 20 24 16 24
21 | 7 3 7 8 19 61 19 64 56 64 56 56 19 56
) [ 3 3 ] 1 9 9 3 3 9 2 3 3
23 | 3 a 3 1 9 16 9 16 2 16 12 12 9 12
24 | 7 B 6 9 I 61 36 81 63 72 54 56 a2 [
% | S 6 3 3 25 36 16 £ 30 36 24 30 30 2
%6 | 7 3 7 9 19 61 10 81 63 72 3 356 9 56
27 | 5 5 5 3 25 25 75 36 30 30 30 5 35 5
8| 4 3 5 6 16 64 25 36 2 18 30 32 20 90
2 | 5 6 a 5 35 36 16 2 35 30 20 30 20 2
0 | 4 a 3 5 16 16 16 25 70 3 20 16 16 16
51| 8 7 3 10 6 19 61 | 100 80 70 30 56 61 56
2| 7 5 7 9 a9 2] 10 81 63 72 3 56 1 56
3| 6 [3 5 7 36 36 35 19 2 2 35 36 30 30
3| 4 ] 5 5 16 16 25 25 20 20 35 16 20 20
3 | 3 5 3 5 9 25 16 25 15 25 20 15 12 20
36 | 4 1 3 5 16 16 9 25 20 20 15 16 12 12
37| 7 7 6 s 19 19 36 6 56 56 18 19 [ [5]
3w | 4 5 3 3 16 25 16 25 20 35 30 20 16 20
9 | 3 3 2 1 9 16 ] 16 2 16 § 12 3 s

a0 | 2 3 3 1 1 9 9 16 8 12 12 6 6 9
A 6 5 3 B 36 [ 35 61 18 56 30 a2 30 33
2 s 9 3 10 2] 81 36 | 100 0 90 60 72 18 54
B3| s 3 5 7 25 36 25 49 35 2 35 30 25 30
A | 3 3 1 5 9 35 16 35 15 35 30 5 [ 30
a5 | 4 ] 3 5 16 16 9 3 20 20 15 16 12 12
6 | 4 ] 3 2 16 16 5 16 16 16 12 16 2 2
47| s 1 E] 5 35 16 16 35 35 20 20 20 20 16
a8 | 1 3 1 3 1 9 1 9 3 9 3 3 1 3
9 | 3 ] 2 1 9 16 1 16 12 16 B ] 3 8
S0 | 8 7 7 9 61 19 19 81 72 & 63 56 56 9
51 7 7 6 9 49 49 36 81 63 63 54 49 42 42
2| 6 7 5 7 36 49 25 19 2 19 35 ) 30 35
3| s 5 3 6 25 35 16 36 30 30 24 25 20 20
54| s 6 7 6 25 36 19 36 30 36 2 30 35 2
3 9 6 9 10 81 36 81 63 81 54 63 12 54
56 | 8 9 7 9 61 81 19 81 72 81 63 72 56 63
57| 4 5 s 6 16 25 64 36 24 30 18 20 EH 10
8| 4 7 3 7 16 19 9 49 % 19 2 2% 12 31
50 | s 7 1 7 35 10 16 49 35 19 2. 35 20 28
60 | 4 ] 5 6 16 16 25 36 2 2 3 16 20 20

303 | 358 | 298 | 385 | 1725 | 2400 | 1652 | 2697 | 2143 | 2514 | 2076 | 2001 | 1657 | 1936
2 X =303 X, =505
2 X, =358 X. =597
2Xs =298 X, =497
¥Y =385 Y =6,42
2
¥X\° = 1725
2
Xy = 2400
> Xs = 1652
2
Y = 2697

TX,Y =2143
TX,Y =2514
ZX;Y = 2076
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ZX|X2 = 2001
2 XiX;3 =
TXoX;  =1936

a. Regresi sederhana (untuk X; dan Y):

Untuk variabel prediktor: Intelegensi (X;) dengan variabel kriterium: Hasil
Belajar Matematika (Y)

Dengan menggunakan persamaan regresi Y = a +bX |, maka harga
intersep a dan koefisien regresi b dapat ditemukan sebagai berikut:

Yy X -Y XY XY
TN X -G Xy

= 385x1725-303x2143 _ 664125 - 649329 14796 _
60x1725 - (303)* 103500 91809 11691

Ny XV X

p NZXV-FXTY
NY. X =3 X)

_ 60x2143-303x385 _ 128580116655 _ 11925 _
60x1725-(303)°  103500-91809 11691

1,27

1,02

Berdasarkan harga a dan b yang ditemukan maka persamaan regresi
ff:a+bxl,dapat dituliskan )A'=1,27+1,02X1. Jika X, = 2, maka

Y =1,27 +1,02x2 = 3,31. Dari persamaan ini dapat digambarkan garis regrsinya
sebagaimana berikut

Garis Regresi (X1) dan (Y)
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Kebermaknaan dan linearitas regresi :

(1) Pengelompokan data skor Intelegensi dan Prestasi Belajar

11

Kelompok

Xy

ol

o
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3 7
6 6 8 -
6 8
6 7
¢ 7
6 8
6 7
L 8
6 7
7 7 10 3
7 8
7 9
7 8
7 9
7 9
7 9
7 8
7 9
7 9
8 8 6 9
L 10
8 10
8 10
8 9
8

Terdapat 8 kelompok

(2) Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) = Sum Square (SS)
JK(T)=) Y*=2697

JK(b|a)= b{ZXY —(ZX—XZY)} = (],02){2143_ 303;:85}
n

=202,73



JK(S) = JK(T) - JK(a) - JK(bja) = 2697 — 2470,42 — 202,73 = 23,85

JK(G):Z{Z) (Z’)'}

{3’-—(3])-}+{32+42+3’+42-(3+4+43+4)-}+

{4*4»4’+4"+5’+4’+5‘+41-(4+4+4+5+4+5+4).}+

7

(546+5+6+5+5+545+5444+64+7 »-6)"}

{S" +6 45 46 45 45 45 45 45 44 167+ T 467 =

(7+5+6+6+6+5+7+5+6+6+7):}+

T +5 +6°+6°+6" +5° + 77 + 57 +6" +6" + 7" - =

(7+8+7+7+8+7+8+7)}+

7P +8+ 7 +7 +87+ 77 +87 + 7% - =

8% +8 +92 +82+924+9%2 492 +8 49 +9° ~ T

(9+10 +10 + 10 »,9+9):}+
6

(8+8+9+8+9+9+9+8+9+9)=}+

{9-‘+10=+|o-‘+|o=+9‘+9-‘-

=0+1+143+7,08+6+1,87+24+1,5=21,28

JK(G)=21,.28
JK(TC) = JK(S) - JK(G) = 23,85 - 21,28 = 2,57

(3) Menghitung derajat kebebasan (dk) sebagai berikut:
dk(a)=1
dk(blja) =1
dksisa=n—-2=60-2=58
dk cocok=k—-2=8-2=6
dk galat=n—-k=60-8 =52
(4) Mean Kuadrat (MK) atau Rerata Jumlah Kuadrat (RJK):
MK(T) =JK(T) : n= 2697 : 60 =44 95
MK(S) = JK(S) : dk(S)=23,85:58 =041
MK(Reg) = JK(Reg) : dk(Reg) = 202,73 : 1 =202,73
MK(TC) = JK(TC) : dk(TC) =257 : 6 =043
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MK(G) = JK(G) : dk(G) =21,28 : 52 = 0,409

(5) Harga F Regresi dan F Tuna cocok:
F(Reg) = MK(Reg) : MK(Sisa) =202.73 : 0,41 = 494,46
F(TC) =MK(TC) : MK(G) = 0,43 : 0,409 = 1,05

Tabel Ringkasan Anava Untuk Menguji Keberartian dan Linieritas Regresi

Sumber JK (SS) Dk MK F nitung F wva
Variasi (df) (MS)
Total 2697 60 4495 - -
Koefisien (a) 247042 1 - - -
Regresi (bja) 202,73 1 202,73 494 46* | 2,81**
Sisa (residu) 23,85 58 0,41
Tuna Cocok 2,57 6 0,43 1,05™ 248
Galat (Error) 21,28 52 0,409
*signifikan

** untuk mencari F tabel digunakan rumus interpolasi yaitu :

+ (Cl - Co)

C=C, (B-B,
¥ B,<B,) ( o)
Keterangan :
B = nilai dk yang dicari

Bo = nilai dk pada awal nilai yang sudah ada

Bl = nilai dk pada akhir nilai yang sudah ada

C = nilai F-tabel yang dicari

Co = nilai F-tabel pada awal nilai yang sudah ada
C1 = nilai F-tabel pada akhir nilai yang sudah ada

Dari tabel F diperoleh :
B=dksisa=n—-2=60-2=58
Bo=155
Bl =60
Co=1,02
C1=4,00
C=..2

o (Cl _Co)
C—Co+m.(8—80)
C=l,02+wx(58—55)

6055
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(6)

(7

C=28I1(Z =0,05) F tabel = 2,81

Aturan keputusan (kesimpulan)

Jika F hitung (regresi) lebih besar dari harga F tabel pada taraf
signifikansi 5% (C' = 0,05), maka harga F hitung (regresi) signifikan,
yang berarti bahwa koefisien regresi adalah berarti (bermakna). Dalam
hal ini, F hitung (regresi) = 494,46, sedangkan F tabel untuk dk 1:58
untuk taraf signifikansi 5% = 2,81. Ini berarti, harga F regresi > dari
harga F tabel, schingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif
diterima, harga F regresi signifikan. Dengan demikian terdapat hubungan
fungsional yang signifikan antara variabel intelegensi dan hasil belajar
matematika siswa SMA.

Kebermaknaan dan linieritas regresi
2 _ JK{ID)-JK(S) | dimana JK(TD) = jumlah kuadrat total koreksi.
JK(TD)

JK(TD) = JK(T) - JK(a) = 2697 — 2470,42 = 226,58

, _226,58-2385

2 = (0,895 koefisien korelasi r =,/0,895 =0,945
226,58

dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment, didapatkan
koefisien korelasi sebagai berikut:

s Ny xr - x> v)

"z -G Er -
. (60x2143) — (303x385)

" J{60x1725) - (303) [{(60x2697) - (358)° }

=0,60

Nilai r tabel untuk n= 60 (. = 0,05) = 0,254 dan untuk " = 0,01 nilai r
tabel = 0,330. dengan demikian, r hitung > r tabel, baik pada taraf
signifikansi 1% maupun 5%.

Kesimpulan: Ho ditolak, dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat
korelasi positif antara intelegensi dan hasil belajar matematika siswa
SMA.
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Koefisien Determinasi #° = (0,895)> = 0,945atau 94.5%:; ini berarti
sumbangan atau kontribusi intelegensi terhadap hasil belajar matematika
siswa SMA adalah sebesar 94.5%, sedangkan residunya sebesar 5,5%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Regresi sederhana (untuk X, dan Y):

Dengan menggunakan persamaan regresi Y=a+bX ,. maka harga
intersep a dan koefisien regresi b dapat ditemukan sebagai berikut:

DYYX-YXY XY
N3, 5 oo

_ (385x2400) — (358x2514)

. 1,51
(60x2400) - (358)°
- Ny XY’— Y. X.Z’Y
NY X* - X)?
—(60x2514)~(358x385) _

(60x2400) — (358)°

Berdasarkan harga a dan b yang ditemukan maka persamaan regresi

)A’ =a+ bX ,dapat dituliskan. f’ =1,51+082X,. Dari persamaan ini dapat
digambarkan garis regresinya seperti berikut ini:

r

12




Kebermaknaandan linearitas regresi :

(8) Pengelompokan data skor Motivasi dan Hasil Belajar Maten

X2 Kelompok ni Y
1 1 1 3
2 2 2 3
2 4
3 3 4 5
3 4
3 4
3 3
+ 4 11 4
4 4
-+ 5
4 5
4 5
4 4
4 5
4 4
4 5
4 4
4 6
b 5 7 7
5 6
5 5
5 5
5 5
S 6
5 6
6 6 4 5
6 5
6 6
6 5
6 7
6 7
6 6
7 7 13 7
7 6
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7
7 7
7 6
L 10
7 8
7 8
7 9
s 9
i 7
s 7
7 7
8 8 7 9
8 8
8 8
8 9
8 9
§ 6
g 9
9 9 7 8
2 8
2 8
2 9
-4 10
2 9
2 9
10 10 1 10

Terdapat 10 kelompok

(9) Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) = Sum Square (SS)
JKT) =Y Y*=2697

2
JK(a)= @ =% =2470,42

JK(b|a)= b{z XY_(ZX—XZY)} - (082) {25 R 358613385}
n

=177,80
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JK(S) = JK(T) - JK(a) - JK(bla) = 2697 — 2470,42 — 117,80 = 108,78

(5+4+4+3)'}+

{5 $ 4% 0 4* 432
4

{4 +8 45+ +5 + 8 +F +4 +5 +4 +6° B aii e S }+

11
(7+6+5+5+5+6+6)}+
7

52 +65% 162452472 #7362~

{7’+6 +57+57+57 467 +6° -

(5+5+6+5+7+7+6)}+
 §

(T+6+7+7+6+10+8+8+9+9+7+7+7)°
13
(9+8+8+9+9+6+9)}+
T

{7’+6’ +T+ T +6 +10 +8 + 8+ +F + T+ T +7° =

9 +87 +8 +9+9% +6*+9% -

{8’+8’ +87 497 £10% 497 +9° —(8+8+8+9+'°+9+9)}+{101 ———(1?)'}

7

=0+05+2+454+343+486+1723+743+343+0= 4342

JK(G)=4342

JK(TC) = JK(S) — JK(G) = 108,78 — 43,42 = 65,36

(10) Menghitung derajat kebebasan (dk) sebagai berikut:
dk(a) =1
dk(bla) =1
dksisa=n—-2=60-2=58
dk cocok=k—-2=10-2=8
dk galat=n-k=60-10 =50

(11) Mean Kuadrat (MK) atau Rerata Jumlah Kuadrat (RJK):
MK(T) = JK(T) : n= 2697 : 60 = 4495
MK(S) = JK(S) : dk(S)= 108,78 : 58 = 1,88
MK(Reg) = JK(Reg) : dk(Reg)=177.80:1= 177,80
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MK(TC) =JK(TC) : dk(TC) = 65,36 : 8 = 8,17
MK(G) = JK(G) : dk(G) = 43,42 : 50 = 0,87
(12) Harga F Regresi dan F Tuna cocok:
F(Reg) = MK(Reg) : MK(Sisa) = 177,80 : 1,88 = 94,57
F(TC) = MK(TC) : MK(G) =8,17: 0,87 =9,39

Tabel Ringkasan Anava Untuk Menguji Keberartian dan Linieritas Regresi

(13)
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Sumber JK (SS) | Dk(df) | MK (MS) | F niwung | F taber
Variasi
Total 2697 60 44.95 - -
Koefisien (a) 247042 | 1 - - -
Regresi (bja) 177,80 1 177,80 94,57* | 2,81
Sisa (residu) 108,78 58 1,88
Tuna Cocok 65,36 8 8,17 9.39 2,13
Galat (Error) 43,42 50 0,87

*signifikan pada taraf signifikansi 5%
ns = tidak signifikan.

Aturan keputusan (kesimpulan):

Jika F hitung (regresi) lebih besar dari harga F tabel pada taraf
signifikansi 5% (CJ = 0,05), maka harga F hitung (regresi) signifikan,
yang berarti bahwa koefisien regresi adalah berarti (bermakna). Dalam
hal ini, F hitung (regresi) = 94,57 sedangkan F tabel untuk dk 1:58 untuk
taraf signifikansi 5% = 2,81. Ini berarti, harga F regresi > dari harga F
tabel, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima,
harga F regresi signifikan. Dengan demikian terdapat hubungan
fungsional yang signifikan antara variabel motivasi dan hasil belajar
matematika siswa SMA.

Kebermaknaan dan linieritas regresi

> _ JK(ID) - JK(S)
JK(TD)

. dimana JK(TD) = jumlah kuadrat total
koreksi.
JK(TD) = JK(T)-JK(a) = 2697 — 2470,42 = 226,58

> 226,58-108,78
226,58

r =4/0,519 = 0,721

= 0,519 koefisien korelasi



Nilai r tabel untuk n = 60 (_ = 0,05) = 0,254 dan untuk ' = 0,01 nilai r
tabel = 0,330. dengan demikian, r hitung > r tabel, baik pada taraf
signifikansi 1% maupun 5%.

Kesimpulan: Ho ditolak, dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat
korelasi positif antara Motivasi dan hasil belajar matematika siswa SMA.

Koefisien Determinasi r* =(0,519)* = 0,269atau 26,9%; ini berarti

sumbangan atau kontribusi Motivasi terhadap hasil belajar matematika
siswa SMA adalah sebesar 26,9%, sedangkan residunya sebesar 73,1%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Regresi sederhana (untuk X; dan Y):

Untuk variabel prediktor: Sikap (X) dengan variabel kriterium: Hasil
Belajar Matematika (Y)

Dengan menggunakan persamaan regresi Y = a + bX, maka harga

intersep a dan koefisien regresi b dapat ditemukan sebagai berikut:
YEX XV ~Y XY X¥
a= 2 2
NY X - x)°

_ (385x1652) — (298x2076)
(60x1652) - (298)°

y NIXY -3 XJY
CNY X - X)

_ (60x2076) — (298x385) 0.95
(60x1652) —(298)° =

1,68

Berdasarkan harga a dan b yang ditemukan maka persamaan regresi

Y =a+bX dapat dituliskan.Y =1,68+ 0,95X, . Dari persamaan ini
dapat digambarkan garis regresinya seperti berikut ini:



Kebermaknaandan linearitas regresi :
Pengelompokan data skor Sikap dan Hasil Belajar Matematika
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12
10

(= B S N L e -]

10

(14)

X3 Kelompok ni X
1 1 1 3
2 2 2 4
2 4
3 3 10 3
3 4
3 4
3 3
3 4
3 5
3 4
3 5
3 4
3 7
4 4 13 5
4 4
4 7
4 5
4 6
4 5
4 5
4 5
4 5
4 5




10
10
10

10

11

Terdapat 8 kelompok

Sum Square (SS)

(15) Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)

=Y =2697

JK(T)
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JK (a) =

Er) s = 247042
N 60

JK(b|a)= b{z XY _(Z%XZY)} — (095) {2076 = 2986;385}

= 155,64

JK(S) = JK(T) - JK(a) - JK(bja) = 2697 — 2470,42 — 117,80 = 108,78

o p{pr- BTl fo o5

(3+4+4+3+4+5+4+5+4+7)2}+
10

{32 +47 447 437+ 47457 147 457 447 4T -

(5+4+7+5+6+5+5+5+5+5+5+6+7)2}
13

{52 +8 4T 45 46 +5 +5 +5 +5 45+ 5 +6 + T

(6+5+6+6+6+7+5+8+7+7+6)° +
11

(7+8+74+9+9+8+10 +9+9)}+
9

{6’ +5 46" +6° +6 + T +5 +8 + TP + 7 +6” —

{7=+3=+71+92+92+81+1o’+9’+9’-

(7+8+8+8+8+9+9+9+6+9)’}+
10

{72 +8 +87 482 +87 497 +97+9% +6° +9* -

(9 +10 +10 +6)’}

{9’+10’+10’+6’— =

=0+0+121+9,08+8,18+822+89+10,75=57.23
JK(G)=57,23
JK(TC) = JK(S) - JK(G) = 108,78 — 57,23 = 51,55
(16) Menghitung derajat kebebasan (dk) sebagai berikut:
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dk(a) =1
dk(bla) =1
dksisa=n—-2=60-2=58
dk cocok=k—-2=8-2=6
dk galat=n—-k=60-8 =52
(17) Mean Kuadrat (MK) atau Rerata Jumlah Kuadrat (RJK):
MK(T) =JK(T) : n= 2697 : 60 =44.95
MK(S) = JK(S) : dk(S)= 108,78 : 58 = 1,88
MK(Reg) = JK(Reg) : dk(Reg) = 155,64 : 1 = 155,64
MK(TC) = JK(TC) : dk(TC) =51,55 : 6 =8,59
MK(G) = JK(G) : dk(G)=57.23 :52=1,10
(18) Harga F Regresi dan F Tuna cocok:
F(Reg) = MK(Reg) : MK(Sisa) = 155,64 : 1,88 =82,79
F(TC) =MK(TC) : MK(G)=18,59:1,10=7281

Tabel Ringkasan Anava Untuk Menguji Keberartian dan Linieritas Regresi

Sumber JK (SS) Dk (dfy | MK (MS) | F piung | F tavel
Variasi

Total 2697 60 44,95 - -

Koefisien (a) 247042 1 - - -

Regresi (bla) 155,64 1 155,64 | 82,79* 2,81

Sisa (residu) 108,78 58 1.88

Tuna Cocok 51,55 6 8,59 7,81 3,27

Galat (Error) 57,23 52 1,10

*signifikan pada taraf signifikansi 5%

Aturan keputusan (kesimpulan):

Jika F hitung (regresi) lebih besar dari harga F tabel pada taraf
signifikansi 5% (= = 0,05), maka harga F hitung (regresi) signifikan, yang
berarti bahwa koefisien regresi adalah berarti (bermakna). Dalam hal ini, F
hitung (regresi) = 82,79 sedangkan F tabel untuk dk 1:58 untuk taraf
signifikansi 5% = 2.81. Ini berarti, harga F regresi > dari harga F tabel,
schingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, harga F regresi
signifikan. Dengan demikian terdapat hubungan fungsional yang signifikan
antara variabel Sikap dan hasil belajar matematika siswa SMA.

(19) Kebermaknaan dan linieritas regresi

2 _ JK(TD)—-JK(

~ 5) , dimana JK(TD) = jumlah kuadrat total koreksi.
JK(TD)
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JK(TD) = JK(T)-JK(a) = 2697 — 2470,42 = 226,58

o 226,58—-10878

=0,519koefisien korelasi r = /0,519 = 0,721
226,58

Nilai r tabel untuk n = 60 () = 0,05) = 0,254 dan untuk ) = 0,01 nilai t
tabel = 0,330. dengan demikian, r hitung > r tabel, baik pada taraf
signifikansi 1% maupun 5%.

Kesimpulan: Ho ditolak, dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat
korelasi positif antara Sikap dan hasil belajar matematika siswa SMA.
Koefisien Determinasi »* = (0,519)% = 0,269 atau 26,9%; ini berarti
sumbangan atau kontribusi intelegensi terhadap hasil belajar matematika
siswa SMA adalah sebesar 26,9%, sedangkan residunya sebesar 73.1%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Analisis Regresi Ganda Dan Determinasi
Contoh perhitungan masih menggunakan data sebelumnya.

Tabel Kerja:

Nelxlx x|y lx|x|x[v | |xylxv|lxy] x| xx]|xx]
1 5 5 6 7 25 25 36 49 35 35 42 25 30 30
2 6 7 7. 7 36 49 49 49 42 49 49 42 42 49
3 8 8 8 9 64 64 64 81 72 72 T2 64 64 64
4 4 3 4 -] 16 9 16 25 20 15 20 12 16 12
5 2 2 3 3 4 4 9 9 6 6 9 4 6 6
6 6 9 6 8 36 8 36 64 48 72 48 54 36 54
7 7 9 7 8 49 8 49 64 56 72 56 63 49 63
8 4 5 5 6 16 4 25 36 24 42 30 28 20 35
9 6 7 6 7 36 49 36 49 42 49 42 42 36 42
0 7 9 7 8 49 81 49 64 56 72 56 63 49 63
1 8 10 8 10 64 100 64 100 80 100 80 80 64 80
2 3 3 4 4 9 9 16 16 12 12 16 9 12 12

13 2 4 3 4 4 16 9 16 8 16 12 8 6 12
14 6 7 4 7 36 49 16 49 42 49 28 42 24 28
15 S 6 5 ) 25 36 25 25 25 30 25 30 25 30
16 6 8 7 8 36 64 49 64 48 64 56 48 42 56
17 7 9 6 9 49 81 36 81 63 81 54 63 42 54
18 5 7 5 6 25 49 25 36 30 42 30 35 25 35
19 3 2 3 4 9 4 9 16 12 8 12 6 9 6
20 4 6 4 bl 16 36 16 25 20 30 20 24 16 24
21 7 8 7 8 49 64 49 64 56 64 56 56 49 36
2 2 1 3 3 4 1 9 9 6 3 9 2 6 3
23 3 4 3 4 9 16 9 16 12 16 12 12 9 12
24 7 8 6 9 49 64 36 81 63 72 54 56 42 48
25 5 6 4 6 25 36 16 36 30 26 24 30 20 24
26 7 8 7 9 49 64 49 81 63 72 63 56 49 56
27 S s 5 6 28 25 25 36 30 30 30 25 25 25
28 4 8 S 6 16 64 25 36 24 48 30 32 20 40
29 5 6 4 5 25 36 16 25 25 30 20 30 20 24
30 4 4 4 5 16 16 16 25 20 20 20 16 16 16
31 8 7 8 10 64 49 64 100 80 70 80 56 64 56
32 7 8 P 9 49 64 49 81 63 72 63 56 49 56
33 6 6 5 7 36 36 25 49 42 42 35 36 30 30
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16

20

35

25

16

20

49

25

25

16

16

12

49

56

81

42

35

2s

25

16

20

16

16

20

16

16

49

63

49

63

49

49

25

36

36

81

81

35

30

49

49

49

49

16

2514

2076

R 4 - 5 16
3 5 4 5 9
4 4 3 5 16
7 7 6 8 49
4 5 4 S 16
3 R 2 4 9
2 3 3 4 4
6 7 5 8 36
8 9 6 10 64
35 6 5 7 25
3 5 4 5 9
4 kKl 3 5 16
4 4 3 4 16
5 4 4 5 25
1 3 1 3 1
o 3 1 2 4 9
50 8 7 7 9 64
51 7 7 6 9 49
52 6 7 S 7 36
53 S 5 4 6 25
54 5 6 7 6 25
55 7 9 6 9 49
56 8 9 % 9 64
[ 571 a s 8 6 16
58 4 7 3 7 16
59 S 7 4 7 25
60 | 4 4 s 6 16
303 | 358 | 298 | 385 1725
2:)(1 = 2()3
¥X, =358
¥ Xs =298
SY =385
¥ X2 = 1725
3 X, = 2400
¥ X2 = 1652
yY = 2697
IX;Y =2143
YX.Y =2514
YXiY  =2076
XX, =2001
ZX]X3 = 1657

TXoXs = 1936

Persamaan Regresi: Y = b, +b X, + b, X, + b, X,

b, =)_,—bl/i,l—b2 )_(z—b3)_(3

Bt Bt P P e Pt 14
NNuwSOO;lJNNQ
1], ) w2
30ﬁv«em°

9|

h
w|w| =55

A Bt B =1 1 B N PP




Untuk menghitung koefisien regresi, digunakan skor deviasi berikut:
Zyl =Zy2 _(Z_Y)Z:2697_M:22658
n 60 '
2 2 X 5
Y5 =y x’ —M =1725-88) _19485
n 60
Yx =YX, (2 29 %_263 93

Yoxe =Y X, = (Z )_1652—%_17193

ley:ZX‘y_gX'—XZ:Y_):m“_&zz(;_gs)-:198,75

n

szyZZXzy_(ZXz—XZY):%M_%:zm&

n
Zx3y:ZX3y_(ZX3—XZY):2076_%: 163,83
n

lexz :ZXng = (ZXlXZXz):ZOOI—%zzlgll
n

ZX1x3 = ZX1X3 - (ZXIXZX3)= 1657 —% = 152,1
n
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Zsz_z = ZX3X3 = (ZXZXZX3): 1936—% =157.93
n

Persamaan regresi untuk menghitung by, by, b,, dan b; digunakan persamaan
sebagai berikut:

Zx,y =5t +b22xlx2 +b32x,x3
Y X, y=bxx,+b, ) x3 +b, ) x,x,

Zx,y =bx,x, +b, szx3 + bszxi

b, =Y-b X1—b, Xs—b, Xs

Skor deviasi di atas dimasukkan ke dalam persamaan tersebut, menjadi:
(1)199=195b; +193 b, + 152 bs
(2)217=193 b, +264 b, + 158 b;
(3) 164=152b; + 158 b, + 172 b,
Untuk menyelesaikan persamaan tersebut digunakan metode eliminasi dengan
jalan: persamaan (1) sama-sama dibagi 152, persamaan (2) dibagi 158 dan
persamaan (3) dibagi 172, supaya b menjadi habis.
(la) 1.31=1.28 b, + 1,27 b, + by
(2a) 1,37=1,22b, + 1,67 b, + b;
(32) 0,95=0,88b; + 0,92 b, + b;
eliminasi pers (1a) dan (2a) :

1.31=1,28b; + 1,27 b, + b;

1,37=1,22b, + 1,67 b, + b;

<0,06=0,06 51 =10:415 .ouscusmmmnmasmmoensd 4)



eliminasi pers (2a) dan (3a) :
1,37=1,22b, + 1,67 b, + b3

0,95=0,88b; + 0,92 b, + bs

042=034b; +0,75by .cooeiiiiiiiiiinn. (5)

Eliminasi pers (4) dan pers (5) dengan membagi pers (4) dengan -0,4 dan
persamaan (5) dengan 0,75

<0,06=0,0601 =04 D5 .peomimmmviporvosnovess 4
0,42 =10,34 by + 0,750 wicavssaimesisvmisining (5)
0,15=-0,15b; + b,

0,56= 0,45b; +b,

-041=-03Db,

bl = 1,4

Substitusi b, ke persamaan (5)
0,42=0,34b, +0,75 b,
0,42=0,34(14)+0,75b,
0,42 =476 + 0,75b,

b, = 0,08

Substitusi b; dan b, ke persamaan (3a)
0,95=0,88 (1,4) + 0,92 (0,08) + by
0,95=1,23+0,07 + by
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b;=0,73

b3= 0,73

b, =Y—b X1—b, X2—b, X

bo= 6,42 — (1,4)(5,05) — (0,08)(5,97) — (0,73)(4.97) = 6,42 — 7,07 — 0,48 —
3,63

=-476

Persamaan Regresi : Y = —4.76 +1,4X, + 0,08X, +0,73.X,

Menghitung harga korelasi ganda, dengan rumus :

Jb,z.r,y +b, ) X,y +b, ) X,y
Ry(l.:.a) =

s
_ 09126717+ (0.08)25547) +(-0.03)(13058) = [259649 _ oo
\ 26299 26299

Koefisien determinasi (R*) = 0,9873, ini artinya bahwa sebesar 98,73% Hasil
Belajar Matematika dapat dijelaskan oleh variabel Intelegensi, Motivasi, dan
Sikap.

Untuk uji signifikansi regresi, menggunakan uji F regresi:
B JK(reg)/ k
JK (sisa)/(n—k—1)

JK(reg) = b, Zx,y +bzzx2y + Zx3y

=(0,91)(26717)+(0,08)(25547)+(-0,03)(13058) = 25964,49

JK(T) =) y* = 26299
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JK(sisa) = JK(T) — JK(reg) =26299-25964,49 = 334,51

dk(reg) = k (prediktor = 3)

MK(reg) = JK(reg)/dk(reg) = 25964.49 : 3 = 8654,83
dk(sisa)=n-k—-1=60-3-1=56

MK(sisa) = JK(sisa)/dk(sisa) = 334,51 : 56 = 5,973

F reg = MK(reg)/MK(sisa) = 865483 : 5,973 = 1448,992

Tabel Ringkasan Anava untuk Menguji Keberartian Regresi

Sumber JK Dk MK(RJK) F nitung |
Variasi
Regresi 2596449 3 8654,83 | 1448,992 2,77
Sisa 334,51 56 5,973 -
Total 26299 59 - -

Harga F hitung selanjutnya dikonsultasikan dengan F tabel dengan derajat
kebebasan (dk) pembilang = 3 dan dk penyebut = 56 untuk taraf signifikansi
5%. Diperoleh F tabel = 2,77*. Dan untuk taraf signifikansi 1% = 1,75%.
Dengan demikian harga F hitung = 1448,992 > F Tabel pada taraf signifikansi
5% = 2,77, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif, diterima. Ini
berarti bahwa koefisien regresi ganda yang diperoleh adalah bermakna/berarti.

*F tabel diperoleh dengan cara interpolasi tabel F: Rumus matematika

yang digunakan:

C:CO"'(Cl —CO)

(B-B,)
(B, - B,) 4
Keterangan :

B = nilai dk yang dicari

Bo = nilai dk pada awal nilai yang sudah ada
Bl = nilai dk pada akhir nilai yang sudah ada
C nilai F-tabel yang dicari

Co

nilai F-tabel pada awal nilai yang sudah ada

C1 = nilai F-tabel pada akhir nilai yang sudah ada

Dari tabel F diperoleh :
B=dk(sisa)=n—-k-1=60-3-1=56
Bo =55

B1 =60

Co=2,78

Cl1=2,76

C=Lail




. +(C1—C0)

C=Cot gy BB

L (276-2.78)
(60-55)

C=2,77( =0,05)

C=278 (56 —-55)

Dengan cara yang sama dapat dicari F tabel untuk taraf signifikansi 1%

yaitu:
C=C, +M_(3_Bo)
(Bl _Bo)
C= 1,16+M.(56—55)

(60 —55)
C =1,75( =0,01)

(7) Uji Keberartian Koefisien Regresi Linier Ganda

JK (sisa) 33451 33451

= = =5.9734
(n—k-1) (60-3-1) 56

2
S y23 =

Dengan demikian galat baku taksiran, s ,,, =+/5,9734 = 2,444 . Dengan

galat baku taksiran ini, dapat dihitung galat baku koefisien b,, b, dan by yang
diberi lambang s,;, dapat dihitung dengan rumus:

2
2 S 123

TS, (- R

S bi
Selanjutnya, uji keberartian koefisien regresi, digunakan statistik:

b
t =—— dengandk=mn-k-1)=60-3-1=56
Sb

i



Dengan persamaan regresi ¥ = 3,7 +0.91X, +0,08X, —0,03.X, , apakah
koefisien-koefisien 0,91; 0,08, dan -0,03 bermakna atau tidak. Untuk itu, perlu
dihitung galat baku b;, b,, dan bs

Selanjutnya, dihitung harga-harga:

& JK (sisa) 33451 33451

.l23 —_ —_— p—ed
U -k-1) (60-3-1) 56
> x! =27589,) x; =27735) x; =19848 dan)  y* = 26299
Korelasi antara X, X,, dan X3 =

. N xr-Cx)Xr) atau
T -G Er-CrT)

=59734

.

i \/(z_%)ig ) i \/(2752869—;(1276299) =

- \/(Z_zx:zxxg ¥?) ) J(27723555)?;6299) =

- ‘/(z%:,x E:xg) i J(27528691)(()257735) =D

- \/(z%,x E:xf) i J(27;;99;169848) e
2nY 11957

LB JE2) S x) Jarmsaoss) s
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Matrik korelasi antar Variabel:

X X X X3 Y
Xi 1,00 0,944 0,595 0,992
X, 1,00 0,509 0,946

r>=0.944 S ' = 0,891
5= 0,595 > r’ = 0,354
= 0,509 > r* = 0,259

53y 5,9734 5,9734 -
2 =220 0,002...5,, = /0,002
TS xh(I-R%)  27589(1-0891)  3007,20 o

0,044

: st 59734 59734 -

% = = 222 0,0003..,, = /0,0003
P TS YL (I—R:)  27735(1-0354) 1791681 -
0,018

5%y 59734 59734
i ’ =— =0,0004...5,5 = 4/0,0004 =
TS xL(-RS)  19848(1-0,259) 1470737 "

0,020

b _ 091
s, 0,044
kecil dari t tabel sehingga koefisien arah yang berkaitan dengan X, tidak
berarti

=20,68+ = lwos = 32,319* (interpolasi), jadi t hitung lebih

e b, _ 0,08 = 4,44, = thitung lebih kecil dari t tabel sehingga koefisien
5, 0018
arah yang berkaitan dengan X, tidak berarti
_by =003 _ 5. > thitung lebih kecil dari t tabel sehingga koefisien
Biox 0 020

arah yang berkaitan dengan X tidak berarti

Dari pengujian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa daya rama prediktor
intelegensi, motivasi, dan sikap terhadap hasil belajar matematika, tidak
bermakna/tidak berarti.

(8). Sumbangan Efektif Masing-masing Prediktor terhadap Kriteriumnya.
(8.1) Efektivitas regresi = JK(reg) : JK(T) x 100% = 2596449 : 26299 x
100% = 98,73% (sama dengan koefisien determinasinya)



(8.2) Sumbangan Relatif (SR%) tiap prediktor:

JK (reg) = b, Zx,y +b, szy + Zx3y
= (0,91)(26717)+(0,08)(25547)+(-0,03)(13058) = 26747,97

JK(reg) tersebut tersusun dari:

b, Y x,y=(091)(26717) = 2431247
b, x,y =(0,08)(25547) = 204376

b,y x,y = (~0,03)(13058) = 391,74

B

Total (JKreg) =26747,97

Prediktor X, : SR% = M x100% = 90,90%
2674797

Prediktor X5 : SR% = 204376 x100% = 7.64%
2674797

Prediktor X5 : SR% = 39174 x100% = 1,46%
2674797

Total = 100%

(8.3) Sumbangan Efektif dalam persen (SE%)

b Y
SE% X, = hi2x) (efekiivitasy = LIDASTIT)

(98,72%) =89,73%
JK(reg) 26747,97

b, Y 2
SE% X, = —L-Zi‘-l(efeku'vilas) = w(ggjz%) =7.54%
JK(reg) 2674797
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= b)) xy —0,03)(13
SE% Xy = DN o tivinay < COOD3058) 0 0 ases
JK (reg) 2674797

Total =98,72%

(9) Kesimpulan Penelitian

a. Terdapat hubungan fungsional antara intelegensi dengan hasil belajar
matematika siswa SMA. Di mana hasil belajar matematika siswa SMA
dapat diprediksi oleh intelegensi sebesar 89,73%.

b. Terdapat hubungan fungsional antara motivasi dengan hasil belajar
matematika siswa SMA. Hasil belajar matematika siswa SMA dapat
diprediksi oleh Motivasi sebesar 7,54%. Dan

c. Terdapat hubungan fungsional antara sikap dengan hasil belajar
matematika siswa SMA. Di mana hasil belajar matematika siswa SMA
dapat diprediksi oleh sikap sebesar 1,45%

d. Terdapat hubungan fungsional antara intelegensi, motivasi, dan sikap
secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika. Prediktor X,
(Intelegensi) dapat memberikan kontribusi terhadap kriterium (Hasil
Belajar Matematika) sebesar 89,73% ; prediktor X, (Motivasi) dapat
memberikan kontribusi terhadap kriterium (Hasil Belajar Matematika)
sebesar 7,54% dan Prediktor X; (Sikap) dapat memberikan kontribusi
terhadap kriterium (Hasil Belajar Matematika) sebesar 1,45%.
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Regresi Ganda Dengan Spss

Analisis regresi ganda dengan SPSS mengikuti langkah-langkah berikut.

1. Buka program SPSS yang sudah terinstal di komputer Anda dan masukkan data
yang akan dianalisis.

pume g o gt
FhdP A SSBLT A%

T 100 { .
2 et § Gamaraged imem esme
’ voe (Y S ety |
. .o M | omee
2 2o I e | T et Lo Siuing
. “ " v -
’ Yoo " .-_""" B ymen
. “se { STAPS, [ O Ermanan
» “oe O 9 rane oot Saemen
o~ ey P e et
" " 1 e [+ "
Iyeen e s oo e Lagre
. 38 4 [Ty
s o 1 ey -
" ‘e (e e
" oo PG e I
" e { o=
" tee ] e
" Lo (e Ram [T e——————
» 10 T e
» Ll Dy Gt
n 150 { Wnoc e
2 249 - TS A
n 100 e — =

|

3. Pada kotak dialog Linear Regression, Pindahkan variabel y ke kolom
Dependent, variabel x1, x2 dan x3 ke kolom Independent
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4. Pilih statistik untuk tambahan analisis seperti deskriptif statistik, analisis
korelasi parsial, diagnosis kolinieritas. Lalu klik continue dan OK.

L) ) ) o e

.

[ Regression Coeflaients | 3/ Model fit
\ ¥ Estimates [ R squared change

Leveic%) o5 | | ¥ Partand partal comelations
|7 Covatance matrix W Collinearity dagnostics
Resiouats
I Dyrbin-Watson

] Casewise dlagnostics
P
© Altcases

shde . abardad dedatans

5. Output SPSS

p—
R g edeer  meps weee | e
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—— w| -] | -
— 4 I 1
ooy =4 ] e
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— = =l -
——— o
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Interpretasi Output Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Hasil Belajar 6,4167 1,95969 60
Intelegensi 5,0500 1,81729 60
Motivasi 5.9667 2,11505 60
Sikap 4.9667 1,70708 60
Correlations
Hasil Belajar | Intelegensi | Motivasi | Sikap
Hasil Belajar 1,00 ,946 ,887 .830)
R —— lnlclicget.lsi 946 1,00 852 ,831
Motivasi 887 ,852 1,000 ,741
Sikap 830, ,831 ,741 1,000
Hasil Belajar 4 000 L0008 L0008
; ; Intelegensi 000K : ,000) ,000)
Sig: (Tatled) Motivasi 000 000 . 000
Sikap L000) L000y L000) "
Hasil Belajar 60) 60) 60) 60)
N Intelegensi 60) 60) 60} 60)
Motivasi 60) 60) 60) 60)
Sikap 6() 60) 60) 6(

Pada tabel correlation di atas menunjukkan hubungan antar variabel, dimana 1)
korelasi antara intelegensi (x1) dengan hasil belajar (y) sebesar 0,946; 2) korelasi
antara motivasi (x2) dengan hasil belajar (y) sebesar 0,887 dan 3) korelasi antara
sikap (x3) dengan hasil belajar (y) sebesar 0,830.

Variables Entered/Removed”

Model Variables Entered | Variables Removed Method
1 Sikap, Motivasi, Enter
lnlclcgcnsib
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. All requested variables entered.
Tabel variables Entered/Removed, menunjukkan

variabel

prediktor/independent (Sikap, motivasi dan intelegensi) dan metode yang dipilih

adalah Enter.
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Selanjutnya, pada tabel Model Summary, ditunjukkan nilai R (koefisien
korelasi) antara variabel independen (x1, x2, dan x3) dengan variabel dependent
(y) sebesar 0,960. Nilai R square menunjukkan nilai koefisien determinasi atau
sumbangan/kontribusi variabel independent (prediktor) terhadap variabel terikat
(dependent) sebesar 0,923, artinya variabel intelegensi (x1), motivasi (x2) dan
sikap (x3) mampu memprediksi variabel kriterium (dependent) sebesar 92,30%
sisanya 7,70% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Model Summary”

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 960" 923 918 55991

a. Predictors: (Constant), Sikap, Motivasi, Intelegensi
b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Tabel Anova® berikut ini menunjukkan hasil analisis mengenai keberartian
garis regresi. Pada tabel Anova diperoleh nilai F hitung sebesar 222255 dengan
nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000. Untuk menginterpretasi hasil secara manual
dan hasil perhitungan dengan SPSS yang digunakan berbeda, kalau pada analisis
dengan cara manual, maka nilai yang dibandingkan adalah nilai F hitung dengan F
tabel, jika F hitung lebih besar daripada F tabel maka regresi memiliki keberartian
dan dapat digunakan untuk memprediksi sedangkan analisis SPSS yang
dibandingkan adalah nilai signifikansi (") yang ditetapkan (biasanya 0,05) dengan
nilai signifikansi (Sig.). Dari hasil analisis ini diperoleh nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,000. Artinya regresi memiliki keberartian. Dimana nilai Sig. lebih kecil
daripada nilai Alpha yang ditetapkan 0,05

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 209,028 3 69,676 222255 000"
| Residual 17,556 56 313
Total 226,583 59

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Sikap, Motivasi, Intelegensi

Coellicients®
e
Model U fardized Standardized 1 Sig Correlations Collmearity Statistics
Coeflicients Coefficients
B Std Beta Zero-order Partial | Part Tolerance VIF
Error
(Constant) 883 235 3752 | 000
1 Intelegens: | 661 093 613 | 7,118 | 000 M6 689 | 265 186 5365
Motivasi 261 066 282 | 3946 | 000 887 A66 | 147 271 3,687
Sikap 128 077 11 ) 1656 ] 103 830 216 | 062 305 3276

a. Dependent Varable: Hasil Belajar




Selanjutnya, untuk mengetahui nilai konstanta dan koefisien regresi dilihat
pada tabel Coefficients, yaitu pada kolom Unstandardized Coefficients. Dimana
nilai konstanta (a) sebesar 0,883 dan b, = 0,661, b, = 0,261 dan by = 1,28.
Schingga persamaan garis regresi dapat dituliskan.

? = 0,883 + 0,661X, + 0,261X, + 1,28X,

Tabel Coefficients juga digunakan untuk melihat apakah asumsi/persyaratan
analisis dengan regresi terpenuhi atau tidak, yaitu mengenai multikolinieritas
dengan cara melihat besarnya nilai VIF. Multikolinieritas terjadi apabila koefisien
VIF menjauhi angka 1 dan Tolerance mendekati 0. Pada tabel diatas, terlihat
bahwa nilai VIF untuk semua variabel menjauhi bahkan lebih besar dari 1 dan nilai
tolerance mendekati 0 sehingga bisa disimpulkan bahwa terjadi multikolinieritas
(dalam penelitian dengan data sebenarnya, hal ini tidak diperkenankan).

Collinearity Diagnosﬂcs'

Model Dimension | Eigenvalue | Condition Variance Proportions
Index (Constant) | Intelegensi | Motivasi Sikap
1 3,885 1,000 01 00 00 00
i 2 074 7,251 96 03 03 02
3 ,028 11,854 01 00 A8 64
B 014 16,856 03 96 49 34

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Residuals Statistics”

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 2,4559 9,8090| 64167 1,88224 60
Residual -1.39657 1,25967 | .00000 54549 60
Std. Predicted Value -2,104 1,802 000 1,000 60
Std. Residual -2,494 2,250 000 974 60

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
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Soal Latihan

1. Seorang mahasiswa keperawatan meneliti tentang hubungan antara usia
dengan tekanan darah dengan data hasil penelitian sebagai berikut.

Responden Usia Tekanan Darah
(mm Hg)
1 28 70
2 23 68
3 52 90
4 42 75
5 27 68
6 29 80
7 43 78
8 34 70
9 40 80
10 28 72

Sumber Data: Dowdy, Wearden dan Chilko (2004:212)

Berdasarkan data tersebut di atas, lakukanlah analisis data yang sesuai lalu
berikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang Anda lakukan.

2. Berikut data hasil penelitian yang dilakukan oleh seorang mahasiswa dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi dan kemampuan
verbal terhadap prestasi belajar matematik.

Motivasi Kemampuan | Prestasi
berpretasi | verbal Belajar

1 3 2

2 5 4

1 3 4

1 4 1

3 6 5

1 5 4

5 6 7

5 7 9

7 8 T

6 4 8

4 3 5

3 4 2

6 6 8

6 7 6

8 7 10

9 6 9
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2 6 3
6 5 6
4 6 7
4 9 10

Data ilustratif, diambil dari Pedhazur (1997:98)

Tentukan (secara manual):

d.

b.
c.

d.

Apakah data tersebut di atas layak dianalisis menggunakan regresi?
Jawaban harus dengan pembuktian bahwa seluruh asumsi terpenubhi.
Model persamaan garis regresinya

Besarnya pengaruh masing-masing variabel independent (prediktor/bebas)
secara terpisah terhadap variabel dependent (kriterium/terikat).

Besarnya pengaruh variabel independent (prediktor/bebas) secara bersama-
sama terhadap variabel dependent (kriterium/terikat).

3. Dari soal nomor 1 di atas, lakukan analisis menggunakan SPSS, lalu
bandingkan hasilnya. Kesimpulan apa yang bisa Anda tarik dari kedua cara
analisis tersebut.
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Asumsi

Bivariat

Homogen
Hubungan Linear

Hubungan Kurvilinear

Kerangka Sampling
Kovarian

Multivariat
Nilai kritis

Nonsampling Error

Populasi

Rancangan faktorial

Sampel
Sampling Error
Unit Sampling

Univariat

Glosarium

. Anggapan dasar yang berdasarkan pada teori dan

fakta/temuan penelitian sebelumnya.

: Variabel penelitian yang terdiri dari dua variabel,

analisis statistik bivariat menganalisis masalah
hubungan (korelasi) antar variabel, hubungan sebab-
akibat/pengaruh (regresi sederhana), atau
membandingkan dua variabel (uji t).

: Identik atau hampir sama/setara,
. Situasi/hubungan yang menggambarkan bahwa

regresi mengikuti garis lurus.

. Situasi/hubungan yang lebih baik digambarkan

dengan tidak menggunakan garis lurus.

. Daftar anggota pada unit sampling.
. Statistik yang menggambarkan derajat dua variabel

bervariasi secara bersama.

. Statistik yang digunakan untuk menganalisis lebih

dari dua variabel dalam suatu penelitian.

: Nilai yang dibutuhkan untuk menolak hipotesis nihil

ketika hipotesis itu benar.

: Kesalahan yang sampling yang terjadi karena

responden tidak bersedia memberikan informasi,
responden memberikan informasi yang tidak akurat,
dan bias dalam pemilihan sampel

: Sekumpulan objek yang memiliki karakteristik

tertentu yang ingin diukur/dikaji dalam penelitian

: Rancangan penelitian yang mengkaji 2 atau lebih

variabel bebas secara simultan, dengan interaksi atau
tanpa interaksi dan menganalisis efeknya terhadap
variabel terikat. Biasanya disebut juga sebagai
desain analisis varian.

: Bagian dari populasi yang terdiri dari unit sampling,

diambil dari kerangka sampling.

: Sampel tidak mampu memberikan informasi yang

lengkap mengenai populasi.

: Kumpulan anggota populasi yang tidak tumpang

tindih yang menggambarkan keseluruhan populasi.

: Variabel penelitian yang hanya terdiri dari satu

variabel, umumnya dianalisis dengan statistik
deskriptif.
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LAMPIRAN

Tabel Normal Standar N (= 0,0% = 1)

z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09

0.0 | 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359
0.1 | 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753
0.2 | 00793 0.0832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 0.1026 0.1064 0.1103 0.1141
03 | 01179 0.1217 0.1255 0.1293 0.1331 0.1368 0.1406 0.1443 0.1480 0.1517
04 | 01554 0.1591 0.1628 0.1664 0.1700 0.1736 0.1772 0.1808 0.1844 0.1879
0.5 | 01915 0.1950 0.1985 02019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 02190 0.2224
0.6 | 02257 02291 0.2324 0.2357 0.2389 0.2422 0.2454 0.2486 02517 0.2549
0.7 | 0.2580 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 0.2734 0.2764 02794 0.2823 0.2852
0.8 | 02881 02910 0.2939 0.2967 0.2995 0.3023 0.3051 03078 03106 0.3133
0.9 | 03159 03186 03212 03238 0.3264 0.3289 0.3315 03340 03365 0.3389
1.0 | 03413 03438 03461 0.3485 03508 03531 03554 03577 03599 03621
1.1 | 03643 03665 03686 0.3708 0.3729 0.3749 0.3770 03790 03810 0.3830
1.2 | 03849 03869 0.3888  0.3907 0.3925 0.3944 0.3962 03980 03997 04015
1.3 [ 04032 04049 04066 04082 04099 04115 04131 04147 04162 04177
1.4 | 04192 04207 04222 04236 04251 04265 04279 04292 04306 04319
1.5 | 04332 04345 04357 04370 04382 0.4394 04406 04418 04429 04441
1.6 | 04452 04463 04474 04484 04495 04505 04515 04525 04535 04545
1.7 | 04554 04564 04573 04582 04591 04599 04608 04616 04625 0.4633
1.8 | 04641 04649 04656 04664 04671 04678 04686 04693 04699 04706
1.9 | 04713 04719 04726 04732 04738 0.4744 04750 04756 04761 04767
2.0 | 04772 04778 04783 04788 0.4793 04798 04803 04808 04812 04817
2.1 | 04821 04826 04830 04834 04838 04842 04846 04850 04854 04857
22 | 04861 04864 04868 04871 04875 04878 04881 04884 04887 04890
23 | 04893 04896 04898 04901 04904 04906 04909 04911 04913 04916
24 | 04918 04920 04922 04925 04927 04929 04931 04932 04934 04936
25 | 04938 04940 04941 04943 04945 04946 04948 04949 04951 04952
26 | 04953 04955 04956 04957 04959 04960 04961 04962 04963 0.4964
27 | 04965 04966 04967 04968 04969 04970 04971 04972 04973 04974
28 | 04974 04975 04976 04977 04977 04978 04979 04979 04980 0.4981
29 | 04981 04982 04982 04983 0.4984 04984 04985 04985 04986 0.4986
3.0 | 04987 04987 04987 04988 04988 04989 04989 04989 04990 0.4990
3.1 | 04990 04991 04991 04991 0.4992 0.4992 0.4992 04992 04993 0.4993
3.2 | 04993 04993 04994 04994 04994 04994 04994 04995 04995 04995
33 | 04995 04995 04995 04996 04996 04996 0.4996 04996 04996 0.4997
34 | 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04998
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Tabel Distribusi ¢

A -

db 0,25 0,2 0,15 0,1 0,05 0,025 0,02 0,01 0,005
1 1,0000 1,3764 19626 3,0777 6,3138 12,7062 158945 31,8205 63,6567
2 08165 1,0607 13862 1,8856 29200 43027 48487 69646 99248
3 0,7649 09785 1.2498 11,6377 23534  3,1824 34819 45407 58409
4 0,7407 09410 1,1896 11,5332 2,1318 27764 29985 37469  4,6041
5 0,7267 09195 11,1558 14759 20150 25706 27565 33649  4,0321
6 07176 09057 1,1342 14398 19432 24469 26122 31427 3,7074
7 07111 0,8960 1,1192 14149 18946 23646 25168 29980  3.4995
8 0,7064 08889 11,1081 1,3968 1,8595 23060 24490 28965 33554
9 0,7027 0,8834 1,0997 11,3830 11,8331 22622 23984 28214  3,2498
10 | 06998 08791 1,0931 13722 18125 22281 23593 27638  3,1693
11 0,6974 08755 1,0877 13634 11,7959 22010 23281 2,7181 3,1058
12 | 0,6955 08726 1,0832 13562 11,7823  2,1788 23027 26810  3,0545
13 0,6938 08702 1,0795 13502 1,7709  2,1604 22816  2,6503  3,0123
14 0,6924 08681 1,0763 13450 11,7613  2,1448 22638 26245 29768
15 06912 08662 1,0735 13406 17531 2,1314 22485 26025 29467
16 | 0,6901 08647 1,0711 13368 1,7459  2.1199 22354 25835 29208
17 | 0,6892 08633 1,069 13334 17396 2,1098 22238 25669 28982
18 | 06884 08620 1,0672 13304 17341 2,1009 22137 25524 28784
19 | 06876 08610 1,0655 13277 17291 2,0930 22047 25395  2.8609
20 | 06870 08600 1,0640 13253 1,7247 20860  2,1967 25280 28453
21 0,6864 08591 1,0627 11,3232 11,7207 2,0796  2,1894 25176 28314
22 06858 0,8583 1,0614 13212 17171 2,0739  2,1829 25083  2,8188
23 0,6853 08575 1,0603 13195 17139 20687 21770 24999 28073
24 | 06848 08569 1,0593 13178 1,7109 20639 21715 24922 27969
25 06844 08562 11,0584 13163 1,7081 20595 21666 24851 2,7874
26 | 0,6840 08557 11,0575 13150 1,7056 2,0555 2,1620 24786  2,7787
27 | 0,6837 08551 11,0567 13137 1,7033 20518 21578 24727 27707
28 | 06834 08546 1,0560 13125 17011 2,0484 21539 24671 27633
29 | 0,6830 08542 11,0553 13114 16991 2,0452  2,1503 24620 27564
30 | 0,6828 08538 1,0547 13104 16973  2,0423 21470 24573 27500
31 0,6825 08534 1,0541 13095 16955 20395 21438 24528  2,7440
32 | 06822 08530 1,0535 13086 1,6939 20369 21409 24487 277385
33 0,6820 08526 1,0530 13077 1,6924 20345 21382 24448 27333
34 | 06818 08523 1,0525 13070 11,6909 20322 21356 24411 2,7284
35 0,6816 0,8520 11,0520 11,3062 11,6896  2,0301 2,1332 24377 2,7238
36 | 06814 08517 1,0516 13055 16883  2,0281 2,1309 24345 27195
37 | 06812 08514 11,0512 13049 16871 2,0262  2,1287 24314 27154
38 | 0,6810 08512 11,0508 1,3042 16860 20244 21267 24286 27116
39 | 0,6808 08509 1,0504 13036 16849 20227 21247 24258 277079
40 | 0,6807 08507 11,0500 1,3031 16839 20211 2,1229 24233 2,7045
45 06800 08497 1,0485 13006 16794 20141 21150 24121 2,6896
50 | 0,6794 08489 1,0473 12987 16759  2,0086  2,1087 24033 26778
55 06790 0,8482 1,0463 12971 1,6730  2,0040  2,1036  2,3961 2,6682
60 | 06786 08477 1,0455 12958 1,6706  2,0003 20994 23901 2,6603
65 0,6783 0,8472 1,0448 12947 1,6686 1,9971 2,0958 23851 2.,6536
70 | 0,6780 08468 1.0442 12938  1,6669 1,9944 20927 23808  2.6479
80 | 06776 08461 1,0432 12922 1,6641 1,9901 20878 23739  2,6387
100 | 0,6770 08452 1,0418 1,2901  1,6602 19840 20809 23642  2,6259
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Tabel Distribusi Chi-Kuadrat y2

001  0.025 0.05 0.1 02 04 0.5 0.6 0.7 0.8 09 095 0975 099

6635 5024 3841 2706 1642 0708 0455 0275 0148 0064 0016 0004 0001 0000

9210 7378 5991 4605 3219 1833 138 1022 0713 0446 0211 0103 0051 0020
11345 9348 7815 6251 4642 2946 2366 1869 1424 1005 0584 0352 0216 0115
13277 11143 9488 7779 5989 4045 3357 2753 2195 1649 1064 0711 0484 0297
15086 12833 11070 9236 7.289  5.132 4351 3655 3000 2343 1610 1145 0831 0554
16812 14449 12592 10645 8558 6211 5348 4570 3828 3070 2204 1635 1237 0872
18475 16013 14067 12017 9803 7283 6346 5493 4671 3822 2833 2167 169 1239
20090 17535 15507 13362 11.030 8351 7344 6423 5527 4394 349 2733 2180 1646
21666 19023 16919 14684 12242 9414 8343 7357 6393 5380 4168 3325 2700 2088
10 | 23209 20483 18307 15987 13442 10473 9342 8295 7267 6.179 4865 3940 3247 2558
11 | 24725 21920 19675 17275 14631 11530 10341 9237 8148 6989 5578 4575 3816 3053
12 | 26217 23337 21026 18549 15812 12584 11340 10182 9034 7807 6304 5226 4404 3571
13 | 27.688 24736 22362 19812 16985 13636 12340 11.129 9926 8.634 7042 5892 5009 4.107
14 | 29141 26119 23685 21.064 18151 14685 13339 12078 10821 9467 779 6571 5629 4.660
15 | 30578 27488 24996 22307 19311 15733 14339 13.030 11.721 10307 8547 7261 6262 5229
16 | 32000 28845 26296 23.542 20465 16780 15338 13983 12624 11.152 9312 7962 6908 5812
17 | 33409 30.191 27.587 24769 21615 17824 16338 14937 13531 12.002 10085 8672 7564 6408
18 | 34805 31526 28869 25989 22760 18868 17338 15893 14440 12857 10865 9390 8231 7015
19 | 36.191 32852 30144 27204 23900 19910 18338 16850 15352 13716 11.651 10117 8907 7.633
20 | 37566 34.170 31410 28412 25038 20951 19337 17.809 16266 14578 12443 10851 9.591 8260
21 | 38932 35479 32671 29615 26171 21991 20337 18768 17.182 15445 13240 11.591 10283 83897
22 | 40289 36781 33924 30813 27301 23.031 21337 19729 18101 16314 14041 12338 10982 9542
23 | 41638 38076 35172 32007 28429 24069 22337 20690 19021 17.187 14848 13.091 11689 10.196
24 | 42980 39364 36415 33196 29.553 25106 23337 21.652 19943 18.062 15659 13848 12401 10856
25 | 44314 40646 37652 34382 30675 26.143 24337 22616 20867 18.940 16473 14611 13.120 11524
26 | 45642 41923 38885 35563 31795 27.179 25336 23.579 21.792 19.820 17292 15379 13844 12.198
27 | 46963 43195 40113 36741 32912 28214 26336 24.544 22719 20703 18.114 16151 14573 12879
28 | 48278 44461 41337 37916 34027 29249 27336 25509 23647 21.588 18939 16928 15308 13.565
29 | 49.588 45722 42557 39.087 35139 30283 28336 26475 24.577 22475 19.768 17.708 16,047 14256
30 | 50892 46979 43773 40256 36250 31316 29336 27.442 25508 23364 20599 18493 16791 14953
31 52191 48232 44985 41422 37359 32349 30336 28409 26440 24.255 21434 19281 17.539 15.655
32 | 53486 49480 46.194 42585 38466 33381 31336 29376 27373 25.148 22271 20072 18291 16362
33 | 54776 50725 47400 43745 39572 34413 32336 30344 28307 26.042 23110 20867 19.047 17.074
34 | 56061 51966 48602 44903 40676 35444 33336 31313 29242 26938 23952 21664 19806 17.789
35 | 57342 53203 49.802 46059 41.778 36475 34336 32282 30.178 27.836 24797 22465 20,569 18.509
36 | 58619 54437 50998 47212 42879 37.505 35336 33.252 31115 28.735 25643 23269 21336 19233
37 | 59893 55668 52192 48363 43978 38535 36336 34222 32053 29.635 26492 24075 22,106 19960
38 | 61162 56896 53384 49513 45076 39564 37335 35192 32992 30537 27343 24884 22878 20.691
39 | 62428 58120 54572 50.660 46.173 40593 38335 36.163 33932 31.441 28196 25695 23.654 21.426
40 | 63.691 59342 55758 S1.805 47269 41.622 39335 37.134 34872 32345 20051 26509 24433 22.164
45 | 69.957 65410 61656 57.505 52729 46.761 44335 41995 39585 36.884 33350 30.612 28366 25901
50 | 76154 71420 67505 63.167 58164 51892 49335 46.864 44313 41.449 37689 34764 32357 29707
55 | 82292 77380 73311 68796 63577 57016 54335 S1.739 49055 46,036 42060 38958 36398 33.570
60 | 88379 83208 79082 74397 68972 62.135 59335 56620 S3809 S50.641 46459 43188 40482 37485
65 | 94422 89.177 84821 79973 74351 67249 64335 61.506 58573 55262 S50.883 47450 44.603 41444
70 | 100425 95023 90.531 85.527 79.715 72358 69334 66396 63346 S59.898 55329 51.739 48.758 45442
80 | 112329 106629 101.879 96578 90405 82566 79334 76.188 72915 69.207 64278 60391 57.153 53.540
100 | 135.807 129.561 124342 118498 111.667 102946 99334 95808 92.129 87945 82358 77929 74222 70.065
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Chi-Square Distribution Table

The shaded area is equal to o for x? = 2.

df Xo05 X%00 Xom Xhso X500 XZioo Xos0 Xo2s Yoo Xhos
1 0.000 0.000 0.001 0.004 0.016 2.706 3.841 5.024 6.635 7.879
2 | 0010 0.020 0.051 0.103 0.211 4.605 5.991 7.378 9210 | 10.597
3 [ 0072 0.115 0.216 0.352 0.584 6.251 7.815 0348 | 11345 | 12.838
4 | 0207 0.297 0.484 0.711 1.064 7.779 0488 | 11.143 | 13277 | 14.860
5 | 0412 0.554 0.831 1.145 1.610 9.236 | 11.070 | 12.833 | 15086 | 16.750
6 | 0676 0.872 1.237 1.635 2204 | 10645 | 12592 | 14449 | 16812 | 18.548
7 | 0989 1.239 1.690 2,167 2.833 | 12017 | 14.067 | 16.013 | 18475 | 20.278
8 1.344 1.646 2.180 2.733 3490 | 13362 | 15507 | 17.535 | 20.090 | 21.955
9 1.735 2.088 2,700 3.325 4.168 | 14.684 | 16919 | 19.023 | 21.666 | 23.589
10 | 2156 2,558 3.247 3.940 4.865 | 15987 | 18307 | 20.483 | 23.200 | 25.188
11 | 2603 3.053 3816 1575 5.578 | 17.276 | 19.675 | 21.920 | 24.725 | 26.757
12 | 3074 3.571 4.404 5.226 6.304 | 18549 | 21.026 | 23.337 | 26217 | 28.300
13 | 3.565 4.107 5.009 5.802 7.042 | 19812 | 22362 | 24.736 | 27.688 | 29.819
14 | 407 4.660 5.629 6.571 7.790 | 21064 | 23.685 | 26.119 | 29.141 | 31.319
15 | 4.601 5.229 6.262 7.261 8.547 | 22307 | 24.996 | 27.488 | 30.578 | 32.801
16 | 5.142 5.812 6.908 7.962 9312 | 23542 | 26206 | 28.845 | 32.000 | 34.267
17 | 5.697 6.408 7.564 8672 | 10.085 | 24.769 | 27.587 | 30.191 | 33.409 | 35.718
18 | 6.265 7.015 8.231 9390 | 10.865 | 25980 | 28.869 | 31.526 | 34.805 | 37.156
19 | 6844 7.633 8907 | 10117 | 11.651 | 27.204 | 30.144 | 32.852 | 36.191 | 38.582
20 | 7.434 8.260 9591 | 10.851 | 12443 | 28412 | 31410 | 34.170 | 37.566 | 39.997
21 | 8.03 8897 | 10283 | 11501 | 13.240 | 29.615 | 32.671 | 35.479 | 38.932 | 41.401
22 | 8.643 9542 | 10.982 | 12338 | 14.041 | 30.813 | 33.924 | 36.781 | 40289 | 42.796
23 | 9260 | 10196 | 11.689 | 13.091 | 14.848 | 32,007 | 35172 | 38.076 | 41.638 | 44.181
24 | 0.886 | 10.856 | 12401 | 13.848 | 15.659 | 33.196 | 36.415 | 39.364 | 42980 | 45.559
25 | 10520 | 11524 | 13.120 | 14.611 | 16.473 | 34382 | 37.652 | 40.646 | 44.314 | 46.928
26 | 11160 | 12,198 | 13844 | 15379 | 17.292 | 35003 | 38.885 | 41.923 | 45.642 | 48.200 |
27 | 11.808 | 12.879 | 14.573 | 16.151 | 18.114 | 36.741 | 40.113 | 43.195 | 46.963 | 49.645
28 | 12461 | 13.565 | 15.308 | 16928 | 18.939 | 37.916 | 41.337 | 44461 | 48278 | 50.993
29 | 13121 | 14.256 | 16.047 | 17.708 | 19.768 | 39.087 | 42557 | 45.722 | 49.588 | 52.336
30 | 13787 | 14953 | 16.791 | 18493 | 20.599 | 40.256 | 43.773 | 46.979 | 50.892 | 53.672
40 | 20707 | 22.164 | 24.433 | 26,500 | 20.051 | 51.805 | 55.758 | 59.342 | 63.691 | 66.766 |
50 | 27.991 | 20.707 | 32.357 | 34.764 | 37.680 | 63.167 | 67.505 | T1.420 | 76.154 | 79.490
60 | 35534 | 37.485 | 40482 | 43.188 | 46.459 | 74.397 | 79.082 | 83.208 | 88.379 | 91.952
70 | 43275 | 45442 | 48758 | 51.730 | 55.320 | 85.527 | 90.531 | 95.023 | 100.425 | 104.215
80 | 51172 | 53.540 | 57.153 | 60.391 | 64.278 | 96.578 | 101.879 | 106.629 | 112.329 | 116.321
90 | 59.196 | 61.754 | 65.647 | 69.126 | 73.291 | 107.565 | 113.145 | 118.136 | 124.116 | 128.299
100 | 67.328 | 70.065 | 74.222 | 77.920 | 82.358 | 118.498 | 124.342 | 120.561 | 135.807 | 140.169
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Table of Critical Values for Pearson’s r

Level of Significance for a One-Tailed Test

.10 .05 .025 .01 .005 .0005
Level of Significance for a Two-Tailed Test
df .20 10 .05 .02 .01 .001

1 0.951 0.988 0.997 0.9995 0.9999 0.99999
2 0.800 0.900 0.950 0.980 0.990 0.999
3 0.687 0.805 0.878 0.934 0.959 0.991
4 0.608 0.729 0.811 0.882 0.917 0.974
5 0.551 0.669 0.755 0.833 0.875 0.951

6 0.507 0.621 0.707 0.789 0.834 0.925
Y4 0472 0.582 0.666 0.750 0.798 0.898
8 0.443 0.549 0.632 0.715 0.765 0.872
9 0.419 0.521 0.602 0.685 0.735 0.847
0 0.398 0.497 0.576 0.658 0.708 0.823

1 0.380 0.476 0.553 0.634 0.684 0.801
12 0.365 0.457 0.532 0.612 0.661 0.780
13 0.351 0.441 0.514 0.592 0.641 0.760

14 0.338 0.426 0.497 0.574 0.623 0.742
15 0.327 0.412 0.482 0.558 0.606 0.725
16 0.317 0.400 0.468 0.542 0.590 0.708

17 0.308 0.389 0.456 0.529 0.575 0.693
18 0.299 0.378 0.444 0.515 0.561 0.679
19 0.291 0.369 0.433 0.503 0.549 0.665
20 0.284 0.360 0.423 0.492 0.537 0.652

21 0.277 0.352 0.413 0.482 0.526 0.640
22 0.271 0.344 0.404 0.472 0.515 0.629

23 0.265 0.337 0.396 0.462 0.505 0.618
24 0.260 0.330 0.388 0.453 0.496 0.607
25 0.255 0.323 0.381 0.445 0.487 0.597

26 0.250 0.317 0.374 0.437 0.479 0.588
27 0.245 0.311 0.367 0.430 0.471 0.579
28 0.241 0.306 0.361 0.423 0.463 0.570
29 0.237 0.301 0.355 0416 0.456 0.562
30 0.233 0.296 0.349 0.409 0.449 0.554

40 0.202 0.257 0.304 0.358 0.393 0.490
60 0.165 0.211 0.250 0.295 0.325 0.408

0 0.117 0.150 0.178 0.210 0.232 0.294
= 0.057 0.073 0.087 0.103 0.114 0.146

Adapted from Appendix 2 (Critical Values of 1) using the square root of [/ + df)]
Note: Critical values for Infinite df actually calculated for df= 500. 251



Critical Values of the Spearman’s Ranked Correlation Coefficient (rs)
Taken from Zar, 1984 Table B.19

-a(2): 0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,005 0,002 0,001
a(l): 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0025 0,001 0,0005
-1
|
& | 0,600 1,000 1,000
s | 0,500 0,800 0,900 1,000 1,000
|
6 | 0,371 0,657 0,829 0,88 0,943 1,000 1,000
? | 0,321 0,571 0,714 0,78 0,893 0,929 0,964 1,000 1,000
& | 0,310 o0,52& 0,643 0,738 0,833 0,881 0,905 0,952 0,976
9 | 0,267 0,883 0,600 O0,700 0,783 0,833 0,87 0,917 0,933
10 | 0,2s8 0,455 0,564 0,648 0,745 0,794 0,830 0,879 0,903
|
11 | 0,236 0,427 0,53 0,618 0,709 0,755 0,800 0,845 0,873
12 | 0,217 0,406 0,503 0,587 0,678 0,727 0,769 0,818 0,846
13 | 0,209 0,385 0,484 0,560 0,648 0,703 0,747 0,791 0,824
1« | 0,200 0,367 0,464 0,538 0,626 0,679 0,723 0,771 0,802
15 ! 0,189 0,35% 0,446 0,521 0,604 0,65 0,700 0,750 0,779
16 | 0,182 0,381 0,429 0,503 0,582 0,635 0,679 0,729 0,762
17 | 0,176 0,328 0,414 0,485 0,566 0,615 0,662 0,713 0,748
18 | 0,170 0,317 0,401 0,472 0,550 0,600 0,643 0,695 0,728
19 | 0,165 0,309 0,391 0,460 0,535 0,584 0,628 0,677 0,712
20 | o0,161 0,299 0,380 0,447 0,520 0,570 0,612 0,662 0,696
|
21 | 0,156 0,292 0,370 0,435 0,508 0,556 0,599 0,648 0,681
22 | 0,152 0,28 0,361 0,425 0,496 0,544 0,586 0,634 0,667
23 | 0,148 0,278 04,353 0,415 0,486 0,532 0,573 0,622 0,654
2% | 0,144 0,271 0,344 0,406 0,476 0,521 0,562 0,610 0,642
25 | 0,12 0,265 0,337 0,398 0,466 0,511 0,551 0,598 0,630
|
26 | 0,138 0,259 0,331 0,390 0,457 0,501 0,541 0,587 0,619
27 | 0,136 0,255 0,324 0,382 0,448 0,491 0,531 0,577 0,608
28 | 0,133 0,250 0,317 0,375 O,4s0 O0,48% 0,522 0,567 0,598
29 | 0,130 0,285 0,312 0,368 0,433 0,475 0,513 0,558 0,589
30 | 0,128 0,20 0,306 0,362 0,425 0,467 0,504 0,549 0,580
|
31 | 0,126 0,236 0,301 0,356 0,418 0,459 0,496 0,541 0,571
32 | 0,124 0,232 0,296 0,350 0,812 0,452 0,489 0,533 0,563
35 | 0,121 0,229 0,291 0,345 0,405 0,446 0,482 0,525 0,554
3« | 0,120 0,225 0,287 0,340 0,399 0,439 0,475 0,517 0,547
35 } 0,118 0,222 0,283 0,335 0,39 0,433 0,468 0,510 0,539
36 | 0,116 0,219 0,279 0,330 0,388 0,427 0,462 0,508 0,533
37 | 0,114 0,216 0,275 0,325 0,383 0,421 0,456 0,497 0,526
38 | 0,113 0,212 0,271 0,321 0,378 0,415 0,450 0,491 0,519
39 | o0,111 0,210 0,267 0,317 0,373 0,410 0,44 0,485 0,513
40 : 0,110 0,207 0,264 0,313 0,368 0,405 0,439 0,479 0,507
41 | o0,108 0,204 0,261 0,309 0,364 0,400 0,433 0,473 0,501
42 | 0,107 0,202 0,257 0,305 0,359 0,395 0,428 0,468 0,495
43 | 0,105 0,199 0,254 0,301 0,355 0,391 0,423 0,463 0,490
4 | 0,104 0,197 0,251 0,298 0,351 0,386 0,419 0,458 0,484
45 | 0,103 0,19 0,248 0,294 0,347 0,382 0,41% 0,453 0,479
|
46 | 0,102 0,192 0,246 0,291 0,343 0,378 0,410 0,448 0,474
47 | 0,101 0,190 0,243 0,288 0,340 0,374 0,405 0,443 0,469
48 | o0,100 0,188 0,240 0,285 0,336 0,370 0,401 0,439 0,465
49 | 0,098 0,18 0,238 0,282 0,333 0,366 0,397 0,434 0,460
50 | 0,097 0,18 0,235 0,279 0,329 0,363 0,393 0,430 0,456
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a(2): 0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,005 0,002 0,001
a(l): 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0025 0,001 0,0005
n_1
i
51 | 0,096 0,182 0,233 0,276 0,326 0,359 0,390 0,426 0,451
52 | 0,095 0,180 0,231 0,274 0,323 0,356 0,386 0,422 0,447
53 | 0,095 0,179 0,228 0,271 0,320 0,352 0,382 0,418 0,443
s¢ | 0,09 0,177 0,226 0,268 0,317 0,349 0,379 0,414 0,439
s | 0,093 0,175 0,224 0,266 0,314 0,346 0,375 0,411 0,435
1
56 | 0,092 0,174 0,222 0,264 0,311 0,343 0,372 0,407 0,432
57 | 0,091 0,172 0,220 0,261 0,308 0,340 0,369 0,404 0,428
58 | 0,090 0,171 0,218 0,259 0,306 0,337 0,366 0,400 0,424
59 | 0,089 0,169 0,216 0,257 0,303 0,334 0,363 0,397 0,421
60 | 0,089 0,168 0,314 0,255 0,300 0,331 0,360 0,394 0,418
|
61 | 0,088 0,166 0,213 0,252 0,298 0,329 0,357 0,391 0,414
62 | 0,087 0,165 0,211 0,250 0,296 0,326 0,354 0,388 0,411
63 | 0,086 0,163 0,209 0,248 0,293 0,323 0,351 0,385 0,408
64 | 0,08 0,162 0,207 0,246 0,291 0,321 0,348 0,382 0,405
65 | 0,085 0,161 0,206 0,244 0,289 0,318 0,346 0,379 0.402
|
66 | 0,084 0,160 0,204 0,243 0,287 0,316 0,343 0,376 0,399
67 | 0,08 0,158 0,203 0,241 0,284 0,314 0,341 0,373 0,396
68 | 0,083 0,157 0,201 0,239 0,282 0,311 0,338 0,370 0,393
63 | 0,082 0,156 0,200 0,237 0,280 0,309 0,336 0,368 0.390
70 | 0,082 0,155 0,198 0,235 0,278 0,307 0,333 0,365 0,388
|
71 | 0,081 0,15 0,197 0,234 0,276 0,305 0,331 0,363 0,385
72 | 0,081 0,153 0,195 0,232 0,27 0,303 0,329 0,360 0.382
73 0,080 0,152 0,194 0,230 0,272 0,301 0,327 0,358 0,380
74 0,080 0,151 0,193 0,229 0,271 0,299 0,324 0,355 0,377
75 0,079 0,150 0,191 0,227 0,269 0,297 0.322 0.353 0,375
76 0,078 0,149 0,190 0,226 0,267 0,295 0,320 0,351 0,372
77 0,078 0,148 0,189 0,224 0,265 0,293 0,318 0,343 0,370
78 0,077 0,147 0,188 0,223 0,264 0,291 0,316 0,346 0,368
79 0,077 0,146 0,186 0,221 0,262 0,289 0,314 0,344 0,365
80 0,076 0,145 0,185 0,220 0,260 0,287 0,312 0,342 0,363
81 | 0,076 O0.l«% 0,184 0,219 0,259 0,285 0,310 0,340 0,361
82 | 0,075 0,13 0,183 0,217 0,257 0,284 0,308 0,338 0,359
83 | 0,075 0,142 0,182 0,216 0,255 0,282 0,306 0,336 0,357
8¢ | 0,07 0,141 0,181 0,215 0,25k 0,280 0,305 0,334 0,355
85 0,074 0,140 0,180 0,213 0,252 0,279 0,305 0,332 0,353
86 0,07¢ 0,139 0,179 0,212 0,251 0,277 0,301 0,330 0,351
87 | 0,073 0,139 0,177 0,211 0,250 0,276 0,299 0,328 0,343
88 | 0,073 0,138 0,176 0,210 0,248 0,274 0,298 0,327 0,347
89 | 0,072 0,137 0,175 0,209 0,247 0,272 0,296 0,325 0,345
90 | 0,072 0,136 0,176 0,207 0,245 0,271 0,294 0,323 0,343
1
91 | 0,072 0,135 0,173 0,206 0,244 0,269 0,293 0,321 0,341
92 | 0,071 0,135 0,173 0,205 0,243 0,268 0,291 0,319 0,339
93 | 0,071 0,13 0,172 0,206 0,241 0,267 0,290 0,318 0,338
9 | 0,070 0,133 0,171 0,203 0,240 0,265 0,288 0,316 0.336
35 : 0,070 0,133 0,170 0,202 0,239 0,264 0,287 0,314 0,334
9% | 0,070 0,132 0,169 0,201 0,238 0,262 0,285 0,313 0,332
97 | 0,063 0,131 0,168 0,200 0,236 0,261 0,284 0,311 0,331
sg | 0,069 0,130 0,167 0,199 0,235 0,260 0,282 0,310 0,329
9 0,068 0,130 0,166 0,198 0,234 O ! s
100 0,068 0,129 0.165 0,197 o.%gs 8:38%  8:3% 3:i8’ 8.§§Z
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Tabel Nilai Kritis Untuk Uji Lilliefors

Ukuran Taraf Nyata (a)
Sampel 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20
n=4| 0417 0.381 0.352 0.319 0.300
5| 0405 0.337 0.315 0.299 0.285
6| 0364 0.319 0.294 0.277 0.265
71 0348 0.300 0.276 0.258 0.247
0.331 0.285 0.261 0.244 0.233
0.311 0.271 0.249 0.233 0.223
10| 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215
11| 0284 0.249 0.230 0.217 0.206
12| 0275 0.242 0.223 0.212 0.199
13| 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190
14| 0261 0.227 0.207 0.194 0.183
15| 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177
16| 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173
17| 0.245 0.206 0.189 0.177 0.169
18 | 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166
19| 0235 0.195 0.179 0.169 0.163
20| 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160
25| 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142
30| 0.187 0.161 0.144 0.136 0.131
n >30 1.031 0.886 0.85 0.768 0.736
s & AP LAY ;
Sumber :

Sudjana, (1992), Metoda Statistika, Bandung: Tarsito
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11164
21215
10438
36792
73944

49563
64208
51486
99756
71325

65285
17264
95639
61555
78137

62490
24216
16975
59138
29478

96155
29621
12639
14544
83403

67642
64041
17048
93039
82244

96990
09119
57666
46492
08433

10011
92420
35542
86595
72115

07428
35379
10982
90127
63002

40779
43216
96167
70975
85812

36318
91791

26236
04773

12872
48237
72875
26360
55217

97198
57327
99754
76404
98768

99215

95428
39542
59652

95009
66583
75291
37134
88827

05204
99011
94523
89416
34392

55244
74803
41204
61594
19172

75004
65431
55865
26247
34985

75061
76831
66558
33266
12032

14063
41701
38605
64516
13015

12138
38224
31199
86210
04689

84987
21283
33226
71168
50414

27429
62966
71020
54714
09834

30697
14610
97444
52795
96607

70693
97303
47589
26729
08320

86054
16530
07304
18552
58036

96023
28906
10920
77806
23510

48454
18167
74108
35684
23570

TABLE 1- RANDOM DIGITS

37674
58678
37649
66583
51414

93104
73117
29341
17971
72907

53010
29301
92558
11808
87130

28759
07044
55903
57609
31966

72918
12468
17265
02401
11333

44806
40273
59904
10631
17220

25255
88701
78364
58272
20839

41190
05547
47010
29491
99137

88936
55013
26299
12446
68774

65269
84631
93643
72607
75754

26320
87054
08882
60881
82384

78483
33242
80749
48478
00431

94601
31381
68368
12841
79225

19177
92729
31605
91510
87912

08457
20245
41598
63228
68431

96989
09482
16936
09728
51984

40029
51380
38266
81754
13715

10061
10683
43233
33712
47482

51343
26937
23593
15444
48983

91239
94058
09204
23026
29090

75100
31687
90870
97395
38370

72717
42314
80151
09610
45117

15838
38109
04985
45147
08153

14733
37284
43817
77904
87154

78134
14015
64074
26831
31706

68403
62864
39384
68202
10753

23289
73143
94393
14648
10597

19660
88102
57022
32285
06204

70958
48174
64629
49244
20481

45989
82458
98855
37004
40264

B-2

10431
93205
12462
20461
00249

68714
83049
33835
04638
33827

16805
34976
51092
97438
84967

24550
13211
22250
74244
12944

48407
04014
64629
19386
26652

85621
01573
97551
20963
76272

48819
98251
70713
77210
17234

03500
30176
52161
64844
24138

96768
04197
57801
47277
59815

45389
15139
59051
32989
80399

20418
43685
41810
36742
80709

18048
21933
52602
17141
92873

61004
65692
37780
60022
64539

28067
37485
03918
50940
49862

26061
35713
63293
15457
04711

45556
82274
09620
02477
50985

07159
78635
53388
12923
39355

68412
84750
82976
69395
24272

74317
36074
10437
11346
67248

54847
76856
56492
24843
47254

19228
19732
01806
02852
72605

25005
92813
79147
09227
02953

43516
98566
40261
12645
79493

68894
10415
46999
31553
96566

58754
03980
53307
17999
34593

35434
81446
63932
55494
97593

60172
27556
79865
53712
74816

57812
10115
47981
41387
16196

27176
65315
43965
15884
17076

77919
86019
11933
01128
40135

91792

02977
50564
67497

04151
04763
08868
10606
85474

17020
29550
14479
62000
74917

38490
36457
98501
62562
48825

05326
03024
48766
18306
22561

09532
32477
03091
39563
34320

81697
20712
92069
87771
03363

255



256

40603
40941
73505
39412
57994

61834
91402
58299
40684
75978

34556
65990
16381
52458
33007

38712
58722
26188
12893
33186

79893
48449
94205
38648
04292

17026
48070
30159
12148
73838

73547
07277
65128
38716
31921

57238
24219
31309
20750
28537

97929
40568
41483
93040
76869

02982
94479
52291
03684
58939

16152
53585
83472
16013
76748

59199
77227
83880
99948
64298

39861
57048
15069
88880
85607

31512
03678
69497
54048
81346

29448
15102
04259
09278
46028

49737
76848
95450
92231
77067

43759
93217
48334
61380
76458

27464
41090
49387
97024
84395

41220
33222
92935
66476
39300

57991
76500
75822
03600
28366

83235
69958
55953
11442
54627

15469
79516
20125
33880
08074

88267
25067
25416
78352
92008

08588
19186
51351
07255
85095

88392
44126
68983
81313
75666

85875
02531
83778
31361
24863

95632
79421
07493
60212
73720

61487
08531
02330
72619
26654

86431
40486
17061
24990
84978

50765
39170
95966
52831
86765

TABLE 2 - RANDOM DIGITS

37361
60916
17957
89320
48511

82285
21007
10794
76413
62055

76068
77571
87875
67913
44897

61490
69602
47799
86149
37282

54211
19438
50561
77400
26954

12139
97737
46115
60650
97576

39555
21769
28098
05099
08657

52329
61578
02476
66628
37851

94485
91122
78252
41099
07504

91930
06629
90947
55381
67465

98783
71018
11446
11307
78646

84164
58602
37780
63839
73864

62445
77974
90374
09245
24964

72294
34625
20477
99090
85536

61708
23382
06902
41126
34979

59391
10151
99178
54695
01139

74391
83572
52087
21210
74922

26150
08236
96074
66509
80590

28778
43294
40498
65135
36835

21375
10031
65031
97013
45421

B-3

24838
90561
22618
49396
33287

91333
§1418
61705
71371
01926

64361
37634
86203
47773
50559

42862
75958
71786
70958
72661

83452
14985
10269
52614
68381

81830
18169
97718
30035
54219

07579
48019
55519
22052
61335

79991
41140
33256
31206
53446

44997
94541
43164
37641
72748

35604
48724
75913
19993
74228

39793
84505
34771
39805
35524

90954
87838
18276
32392
78374

78685
81564
29677
51272
79549

87334
56869
52560
50775
32180

61227
37538
22216
93613
45154

30185
31709
98440
22765
02959

69491
17327
83718
01780
41690

64398
76335
48554
55293
34385

38802
40988
68646
97613
47644

29963
49822
52654
41295
01095

80954
53980
25777
12249
54522

87186
18443
99041
51812
15741

24246
98608
82543
06976
85658

05866
17907
66827
31768
40229

81690
30120
70210
27263
09314

83095
74842
15076
91386
45696

02647
99638
60904
36813
41967

91273
91189
95401
24249
86893

56594
02929
33023
87282
48542

13738
44021
63377
29118
50987

76865
64735
27064
57656
08795

31598
76162
78135
48248
74452

27027
37224
37554
99571
96865

66269
81867
79419
52903
19209

42265
82443
60736
99381
81009

78752
85522
21199
70399
98103

17050
87035
48721
19528
50691

26824
66312
02642
02266
87713

61363
83190
64333
63693
25076

03155
44335
70664
18710
83833

32713
85140
13526

56273



37100
53406
55172
40353
18899

68141
51559
92214
15089
96461

28177
66953
19712
68756
75022

11323
55208
11474
81422
21771

42278
17697
05686
52992
94518

00184
87462
88692
20094
60935

51392
54239
57892
02330
76115

63312
27632
06335
64142
28436

09522
93714
15681
77712
78453

24860
37284
35488
51595

62492
13855
81556
84807
09612

25340
91159
33386
50557
00604

44111
44737
27263
64757
65332

70069
63470
08786
86842
75963

12160
60114
30243
46650
93984

72186
63165
58716
42962
81504

85936
41918
73394
74736
29247

81886
21570
62111
87676
25468

83855
15414
53599
23914
54844

68284
52473

59909
35171

63642
38519
18856
47767
77541

92551
81310
73459
33166
11120

15705
81127
84575
19987
98606

90269
18158
05594
60997
23151

32576
63247
34124
89910
81478

78906
79816
12273
41382
50520

43898
79526
07160
53274
55342

29085
34274
44014
21358
75235

85973
93712
58185
08907
61509

19367
78887
37634
35223
30021

TABLE 3 - RANDOM DIGITS

47638
29500
59043
46890
57675

11326
63251
79359
87094
22254

73835
07493
49820
92222
29451

89266
25283
67045
79669
90274

14278
32096
02936
57395
67750

75480
61630
48176
16768
82153

50596
46274
90262
44468
51299

20101
56426
52567
88773
75370

15888
02742
73840
43768
01245

29073
57276
32569
44991
91120

13925
62479
64315
16053
70153

60939
91799
65867
52425
16763

69399
07861
19837
11691
57349

46413
19335
13231
43804
08275

34231
32503
71749
39502
89354

71140
50140
86038
13261
27892

81121
24853
48731
53616
79908

38037
00330
79480
10604
63543

29554
34395
88758
10304
91199

93464
42695
39590
29830
78793

B-4

80113
01036
38270
32415
41179

79355
41215
39269
21211
19206

33602
12666
69985
42502
39219

61615
53893
51186
78690
50677

20724
04923
03031
49738
01080

15199
95319
78474
13510
18029

98122
67165
46648
35794
36613

34742
07117
45886
62834
76266

17995
21929
10618
61405
07482

06714
03682
27379
56614
16827

88067
87964
25677
60259
97535

41544
87412
57527
41876
67790

13660
85077
34931
00952
08585

66447
87746
71500
58358
99384

27908
17570
72259
87854
25988

69002
79205
76730
04822
79663

69196
12011
70977
54838
68361

78364
86673
92585
63971
27745

37443
38928
98725
53986
02534

45268
83240
23520
59661
89320

42575
44498
01965
99788
82889

88926
35317
69551
42525
88362

84342
95972
67935
47981
31502

49751
72531
50498
87639
94022

02657
73243
26351
71066
84359

08374
79202
82931
96354
44146

54271
04923
58262
39114
18864

39356
46455
87828
03989
31714

11461
31205
23146
61116
08189

60678
29714

83397
08260

44078
07793
21310
55924
27214

09111
74271
17495
36625
01880

97667
96556
71903
97579
96936

15836
16826
59487
24427
84888

19023
76181
77511
84596
31088

22126
67414
51595
72001
72876

12059
20273
78359
68302
13419

40006
66866
17376
21421
04219

42909
01838
13521
76164
62978

58506
63025
03743
38421
09181

62703
21599
28115
22077
03482

86431
11603
91456
63964
37911

80847
80108
82560
93408
96356

97343
52605
48677
66799
80139

07190
99343
00850
33115
13655

23555
60805
20747
68642
67843

62539
89405
50436
26855
34950

49800
76374
35254
76086
00699

32634

47905
54958
55516

23700
60997
08444
17503
53616

257



258

54723
84828
65799
87917
26907

68052
42587
97176
53295
23011

75768
86668
56727
27936
31994

02985
89965
45587
01071
90209

04982
19740
50197
46954
82549

61798
57666
29805
06711
13934

28549
40871
47704
62611
03047

26460
01764
11762
31736
97155

31181
32115
07068
26622
02805

32301
26339
95274
24275
36116

56527
81248
01914
38549
88173

65422
68149
55416
87133
94108

49549
70341
72036
78010
69072

95303
10206
29611
08530
68521

68470
24637
79869
67536
62676

81600
29055

34939
46885

98327
61803
38355
19698
83981

50501
25959

31695
48706

49672
82683
75947
74184
52676

58701
56909
09508
39632
42128

53076
25548
81363
48213
71189

88460
88147
67642
38264
29196

24543
66460
50347
09617
37354

15182
95830
98579
74305
14293

27875
97377
86497
28968
31123

80018
46518
66872
19599
58315

99943
25767
71708
09304
11916

31731
69293
02651
11523
52239

17237
67182
71743
75166
22519

04193
39331
81012
09777
65401

TABLE 4 - RANDOM DIGITS

38235
34075
05173
71708
28377

06352
99700
05051
94708
65187

63285
75648
33521
04408
93025

50166
95406
42481
77509
39194

15480
32112
68709
81936
49899

84742
01487
62230
76247
88366

25377
55484
80117
29265
09267

18938
89875
52912
64213
21831

04024
89030
69285
96748
47848

30142
42101
42413
98800
94199

42780
43459
23674
92035
13785

42379
56124
89931
00703
69974

32803
78678
05068
18954
38934

11755
33845
05359
16270
68803

13206
74283
42073
95999
70512

06103
30136
41385
87879
06138

17628
90997
11361
07636
67316

11025
72710
32770
91190
49043

65324
41370
30395
34729
68210

99779
01031
11278
48027
51058

22716
44628
41774
92527
87469

55499
53239
19482
35991
01970

18301
27770
47248
61862
90219

56256
87588
36578
20889
32052

44784
69384
28498
04319
95288

60786
14349
58066
97114
37923

65468
86941
88875
08508
87952

18515
49659
64507
10145
18650

32460
50266
81818
61289
23954

21697
01947
19354
96908
10759

B-5

36400
21866
25154
55484
35647

60469
38726
80720
76404
31667

80851
30245
67832
64547
91148

89546
70237
56047
99753
39413

83601
49768
82750
09932
15517

01408
56159
96600
74314
11192

07875
64027
22315
23773
27045

31747
66632
59090
34231
72246

01566
19505
36125
36908
63085

05059
02257
68661
08177
47244

48028
90350
73003
32274
19695

76931
63652
48977
82249
54307

89301
44775
30960
52453
62757

31170
84360
68114
88035
26883

03172
64141
43571
66223
85352

75967
47408
99301
39599
90757

16728
01020
38048
56545
62536

96828
25314
01275
36405
43729

67342
57724
52055
73686
87729

26684
47236
04192
15364
99830

78196
82264
87031
87918
33401

83430
36644
70004
22942
40032

02398
56120
95465
83213
51703

87221
19629
58583
55643
83119

07817
02024
77075
45491
21987

29948
78311
85976
43544
10831

22602
39518
42891
08015
32180

58258
95260
47624
65860
63368

94986
93358
20289
84641
14176

63516
19913
36878
02317
64255

92985
20478
94368
22455
51998

24560
50876
03664
49659
30031

99891
44235
32217
47833
84040

63267
72568
16313
18291
69623

01520
85380
07123
69503
08669

21454
25896
84194
36255
01580

33892
34693
87885
28891
60936

97107
22146
16124
48771
53822

36106
49445
16911
45130
45410

75925
90371
84366
89548
40516



47505
13350
33006
55216
21991

71025
65522
27975
07300
54357

00977
13920
08395
46166
87767

29880
36248
12386
52068
41727

49319
88786

11849
54966

10959
22784
86037
80037
72751

18532
22936
66397
89730
81821

94377
68485
07330
10993
20801

79241
43593
29522
88836
65905

44798
35510
50125
25173
68459

02008
08414
92690
63886
26228

28212
15242
54923

13689

04481
78761
37043
67206
77607

95288
36666
29656
73801
52171

74580
76963
95202
26482
17594

33349
07783
61791
65089
84359

03874
22058
76510
23272
75323

82554
49991
07184
14930
15178

35347
39555
62713
47290
66253

69371
99139
93223
90038
90094

80719

33815
85919
15769

66220
49171
81150
65420

53586
53165
86788
35072
64453

66851
97345
33701
67274
91482

07865
32031
64209
63871
44995

TABLE 5 - RANDOM DIGITS

87188
94377
97443
11861
19192

27522
74560
06170
61577
03814

08649
92808
34172
43769
01613

46587
59273
25964
19491
06054

14600
25014
72655
99450
73267

96751
00091
63968
74391
13615

79050
11027
00704
35091
91724

11432
19865
64577
36429
83357

79247
58494
17186
78362
30689

91756
27925
49714
40418
93718

42505
91059
38841
30968
45110

16356
26206
99006
34632
47873

83107
71581
80411
91727
83528

11576
04518
10006
76221
34898

22224
91593
89684
21636
87106

25752
73954
70437
36170
70866

66814
07066
94990
16227
94679

08788
30288
47692
26176
21589

57462
52892
15721
84457
81313

42318
03560
73379
23818
83654

B-6

40294
74531
05051
74515
39937

78456
49520
75651
55176
34086

02423
85251
05181
06149
66251

30568
11307
86382
45685
93990

49028
98208
79005
13337
26849

17133
48706
33124
82988
37007

76341
14606
68204
87024
88062

74053
00467
45031
66205
23153

23893
55080
95018
39181
01343

63601
33806
89975
63250
79311

04404
56228
33756
40112
81966

46814
65702
77622
87366
28474

46919
11417
58091
17924
75822

56687
67655
46680
95189
89263

93024
27991
85932
55407
68667

32786
83423
50025
52311
74565

42452
11759
07242
56662
13729

98312
98105
36325
07758
60375

16542
19056
76571
17295
37188

53872
85092
38567
05118
18107

59286
12307
24736

23258

95914
87871
43508
18682
99348

01014
25583
53329
33986
46619

58337
61312
22626
57647
97584

76388
51759
52337
36250
39917

90150
14357
87381
75422
87226

77600
90373
98637
37846
37770

07167
21909
65745
11158
59343

91248
89389
27914
33721
37995

06813
61508
35836
82373
04182

44142
94777
60262
92327
09179

07191
97064
53566
02845
61219

91458
54745
12452
46445
41499

32280
10266
64799
76936
45401

17857
41795
56034
36082
16122

15686
69512
38832
05205
74412

41809
23372
40870
98028
76451

90134
15031
51503
67508
07352

23673
61991
24905
81319
66275

63512
23165

10883
19376

89830
57963
10777
55449
28416

259



260

96195
22408
53896
22565
49438

65620
20246
09433
95552
76053

34822
07753
04204
96770
65989

88950
21482
55137
98441

57168
71886
40418
28833
37883

44882
19082
45316
22788
08293

29223
22681
74580
69093
40456

72927
61869
40048
68773
09774

46139
26566
06765
35384
49333

45595
79819
11971
11452
38746

07059
94958
23508
02475
20772

34684
26941
09167
73456
05150

35843
04073
94434
19440
62843

94784
46077
95422
61039
81529

30458
65334
59504
76661
62124

33592
13873
29283
55433
86193

70541
80110
90354
71364
91234

67349
33093
16520
97669
30751

36689
95323
57141
90380
78482

14044
15054
62234
89318
81271

13266
19095
16227
00258
60846

00210
41298
35166
16578
69125

78468
58520
62798
29700
10917

66995
34651
02002
02006
59607

23892
38013
52383
47277
62199

66234
07184
89318
31188
05026

67115
31595
43744
08107
58090

83962
81129
07638
28656
49740

82587
32993
48617
12317
36199

56806
76174
74857
53084
962

TABLE 6 - RANDOM DIGITS

31389
58035
56929
79018
69732

04863
04763
32731
88140
69442

82380
80022
81902
42093
34458

61812
12038
33671
69913
65225

07825
09379
07232
92935
49542

13821
21566
55806
74882
21255

84584
09246
22178
96952
65342

58912
06481
10797
89938
11385

13586
89988
18282
89702
11355

99126
12206
46401
21993
98137

87612
43831
74329
70090
07612

01373
19769
73299
80059
16509

52313
28185
29977
64369
81936

54215
87914
46764
11291
49051

53447
83976
14179
63193
55083

86342
95320
89338
44858
63082

10100
39147
38084
50005
95002

59734
89281
22270
12917
91468

35061
12152
13086
33091
86044

85584
06886
20817
62471
60275

B-7

88004
32354
12264
37914
70474

19978
25865
41137
50296
03495

71070
16432
57258
69176
84775

01336
20785
50527
87215
28328

53511
42441
59693
94862
20575

00135
28968
79231
69655
92946

33854
11158
60027
30297
28447

76323
83629
57350
25630
28900

76128
01862
76064
68835
88760

87750
06814
57591
74101
22647

31843
83946
26047
27755
46483

61682
95937
37328
07636
26427

71273
86909
87826
29732
39415

75887
39705
46276
89991
85535

09315
14086
37668
60560
44636

87938
31911
91545
08096
28748

26466
43298
24201
97417
21'700

02913
81960
72214
08068
76804

38568
93113
83334
62960
03724

78149
43285
41189
61217
33103

83469
57964
66844
00872
21053

69315
03545
28301
01396
58780

10768
82347
35003
37389
10622

57685
73898
77570

37003

22793
70404
47383
71553
95475

46766
93561
61629
83099
27576

86101
10548
46449
34054
36102

66114
12318
68457
55271
87211

43135
82671
93865
29755
52105

34157
77271
19552
61300
45282

70698
88841
59767
04676
13746

53956
56329
95526
76250
52320

43439
31730
15972
52710
91716

48245
75345
29604
58393
29395

14312
32017
42202
56684
53448

83768
73871
05040
09718
31342

51474
83929
76636
28680
16753

76984
78334
62199
08153
10204

57892
05037
78925
40894
77664

99858
76171
03471
23792
57821

99393
11271
33274
35616
85959

38936
10357
87614
24727
70493

53434
62941
80429
87604
92332

78126
19779
30660
63718
10016



93369
19360
47798
69223
34511

54031
66722
71059
45478
97246

22982
48243
93514
69707
87467

81006
15458
33469
67198
58037

84983
35554
04368
81311
03823

80422
61307
83873
38110
43892

93683
32748
49211
63365
63576

41078
70846
68800
44977
79354

14954
01711
62328
73004
34218

99159
92858
27396
37103
57347

13044
55049
89890
32007
50721

59329
85515
07496
86066
91121

25936
62993
14915
98303
91794

81498
83481
12510
07176
92261

68312
02935
17632
60479
89887

65437
49468
82557
16855
91189

09664
02121
92963
64224
26373

47036
89558
64492
89525
63847

22299
98439
55328
62109
89445

01968
29949
97477
45309
97012

69686
94951
06893
03513
84850

58963
04723

31135
89437

96417
47132
67960
93069
70814

59375
50187
23095
65996
85504

25519
72889
50962
69985
55828

38797
43344
10002
28922
87226

53927
11972
38625
69475
44610

65524
64173
20162
51269
24395

40156
09446
45738
81907
03609

45886
15817
65554
30129
48428

TABLE 7 - RANDOM DIGITS

78162
76341
65483
61149
34159

52220
92411
18126
33243
20393

34845
85248
82203
16216
12743

30502
43375
48016
18317
55690

56158
68772
71908
30952
74452

56261
43700
80093
93758
56935

49885
96914
65312
57512
43748

68466
15381
32707
63747
53679

52685
33937
93940
71077
52336

86875
93372
71601

43380
20606

29132
38159
97658
66270
38985

76806
03834
37894
01190
76598

28942
79160
22598
01542
17543

44868
56644
22064
83083
63488

22390
79774
13105
93067
21692

88300
14074
74645
22885
99836

94979
83264
52156
85097
90399

77613
67322
69510
30997
07667

19093
98956
15772
50322
19005

05196
34732
01540
66638
54138

B-8

51544
31008
74884
73087
75384

98715
12109
44991
47277
99458

65569
90981
94802
51771
04057

81279
72076
39774
11921
26451

12823
14336
76285
70056
55847

35980
19739
33109
36706
85489

88848
89016
36400
05054
06770

20076
70097
82465
97213
67993

06090
85676
81975
66093
15179

64297
61584
26509
10841
75716

17925
41476
38611
16795
22965

67452
85185
45777
55146
76665

38253
71696
75332
16833
71231

23585
59403
07373
06254
43223

92390
50716
31819
55229
15960

56656
03275
15281
92542
89693

42642
45140
67050
88673
71609

71969
82363
26821
53016
24634

23800
89493
91017
79921
94958

59339
72007
19487
77292
23741

56738
05278
27264
76845
55366

78741
37350
02070
56130
83793

77182
79609
95585
20922
11309

49678
65469
10555
68437
38009

28947
63003
16884
83226
47521

45662

38759
60270
49475

93218
20362
64058
96593
90916

47706
90767
79917
65909
78867

06739
05132
21387
61412
99448

39878
58597
39684
40288
50462

32683
03909
26956
44645
81632

58128
93614
38159
70117
37448

12996
33809
69542
94415
32780

70014
74760
33345
59481
50567

36708
86391
11665
22555
27784

29219
62545
09342
99599
31941

80305
63242
45489
00902
69002

22506
17879
34615
05723
78516

76836
45886
57949
18347
11612

61548
43802
18676
25826
13221

83153
02299
83504
44552
78872

00077
15351
23930
83203
32664

19505
60839
79924
27617
83270

10523
69509
21787
54778
09191

25393
94074
16594
66447
25728

49257
23720
69408
17983
78065

49428
86255
24165
53320
57180

81053
32697
35820
50168
00448

19050
49379
13992
21115
76981

56442
51066
41219
61431
47216
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beberapagontolipengolahan datd kasus yang selain dipaparkan
dengan perhitungan rumus statistik manual; juga dilakulkan
perhitungan kompaterdengin program SPSS sebagai baban
materi latihan penggunaan hardware dan software dalam
melakukan perhitungan yang cepat dan tepat.

Adapun pembahasan yang tertuang datam buku inl
terangkum dalam bab-bab pembahasan berikut:
BAB 1; STATISTIK DESKRIPTIF
BABZ: POPULASIDAN SAMPEL
BAB3: UJ1 ASUMSH
BAR4: PENGUIIAN HIPOTESIS
BAB S5 :UJI PERBEDAAN (Comparast) U)l Zdan Ujl-t
BABG: U[I PERBEDAAN (Comparasi) Dengan ANALISISVARIAN
BAB 7 : KORELASI DANREGRES!

mempermudah memahamizmateri isi bukidinl, disestakan <07
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